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kritik dan saran. Semoga laporan ini dapat bermanfaat dan memberikan gambaran
yang baik tentang pelaksanaan kegitan PPL.
Aamiin yaa rabbal’alamiin
Wates, September 2016
Penyusun
Triajeng Nur Amalia
NIM. 13304244021
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA TAHUN 2016/2017
SMA NEGERI 2 WATES
Oleh: Triajeng Nur Amalia
Abstrak
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk program untuk
mahasiswa di bidang pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
mengajar mahasiswa sebagai calon guru/pendidik/ tenaga kependidikan. Program ini
merupakan mata kuliah dengan bobot 3 SKS yang harus dilaksanankan semua
mahasiswa S-1 kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh
mahasiswa. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2016 bertempat di SMA Negeri 2 Wates dan mulai dilaksanakan pada tanggal
15 Juli 2016 sampai 15 September 2016.
Kegiatan PPL mencakup praktik mengajar dan praktik manajemen
administrasi sekolah yangn diselenggarakan oleh pihak SMA Negeri 2 Wates. Praktik
mengajar dilakukan di kelas dengan jumlah mengajar 7 kali pertemuan dan 1 kali
Ulangan Harian. Sejak tanggal 15 Juli 2016, mahasiswa mulai melaksananakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Mahasiswa melakukan kegiatan
mengajar baik yang bersifat terbimbing maupun yang bersifat mandiri. Program
mengajar dilakukan dengan metode yang  bervariasi, yaitu menggunakan metode
ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, permainan dan presentasi. Sebagai rumusan
kegiatan pembelajaran, mahasiswa membuat RPP, bahan ajar, lembar penilaian dan
media pembelajaran.
. Hasil dari kegiatan PPL yaitu praktik mengajar selama 14 jam mengajar di
kelas XI MIPA 2 dengan 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 1 kali
Ulangan Harian.
Hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL yaitu mahasiswa mendapatkan
pengalaman nyata berkaitan dengan administrasi sekolah seperti perencanaan,
penulisan perangkat pembelajaran, proses pembelajaran dan pengelolaan kelas.
Mahasiswa telah menerapkan dan mengembangkan ilmu serta ketrampilan yang
dimiliki sesuai dengan program studi masing-masing.
Kata kunci : Mahasiswa PPL, UNY 2016, SMA Negeri 2 Wates
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BAB I 
PENDAHULUAN 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk 
program untuk mahasiswa di bidang pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan kompetensi mengajar mahasiswa sebagai calon guru/pendidik/ 
tenaga kependidikan. Program ini merupakan mata kuliah dengan bobot 3 SKS 
yang harus dilaksanankan semua mahasiswa S-1 kependidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dilakukan sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa. 
Tuntutan peningkatan penyelenggaraan program PPL mengandung 
konsekuensi pada pengelolaan dan manjemen yang professional, sehingga 
dapat diciptakan sistem yang efektif dan efisien. Dikatan efektif apabila sistem 
itu dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari kedua mata 
kuliah tersebut secara tepat. Dikatan efisien apabila sistem itu dapat 
mendukung pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar secara tepat 
waktu, atau bahkan lebih cepat. Penyelenggaraan kegiatan PPL dilaksanakan 
mendukung satu dengan lainnya untuk pengembangan kompetensi mahasiswa 
sebagai calon guru atau tenaga kependidikan. 
Empat prinsip yang dikenal sebagai dasar dalam pengembangan program 
PPL adalah sebagai berikut: 
1. PPL pada dasaranya merupakan manajemen dan waktu serta manajemen 
atau pengelolaan mencakup pengelolaan program maupun pelaksanaannya. 
2. Beban mahasiswa mengikuti program PPL setara dengan keterpaduan bobot 
sks mata kuliah tersebut. 
3. Kegiatan PPL dilaksanakan pada komunitas sekolah atau lembaga 
pendidikan. 
4. Pembimbingan dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru pembimbing 
yang telah dilatih dan mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing PPL. 
Kemudian tujuan dari PPL itu sendiri adalah diantaranya sebagai berikut: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di 
sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan 
kompetensi keguruan atau kependidikan. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, 
dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan 
proses pembelajaran. 
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3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam 
pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga pendidikan. 
Penyelenggaraan PPL memiliki serangkaian alur yang harus dilewati 
terlebih dahulu oleh mahasiswa, seperi sebelum kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dilaksanakan, mahasiswa terlebih dahulu menempuh kegiatan 
yaitu pra PPL melalui pembelajaran mikro (microteaching) dan kegiatan 
observasi di sekolah. Kegiatan pembelajaran mikro dilakukan dengan teman 
sesama mahasiswa pada setiap program studi masing-masing dan dibimbing 
oleh dosen pembimbing. Kegiatan observasi di sekolah tempat lokasi PPL 
yang akan dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran 
mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan 
sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
A. ANALISIS SITUASI 
Analisis situasi yang dilakuakan merupakan upaya untuk menggali 
potensi pembelajaran dan kendala kendala yang ada sebagai acuan untuk 
merumuskan rencana pelaksanaan kegiatan PPL. Berikut merupakan hasil 
analisis situasi di SMA Negeri 2 Wates : 
1. Sejarah Singkat Sekolah 
SMA N 2 WATES berdiri tanggal 9 oktober 1982 ditandai dengan 
keluarnya SK No. 0298/0/1982. Pada awal berdirinya tahun 1982-2007 
sekolah ini ber tipe B dengan 12 rombongan belajar dan pada tahun 2007-
2009 sudah  masuk kedalam kategori sekolah mandiri. Dalam kelanjutannya 
pada tahun 2009-2012 berubah menjadi rintisan sekolah bertaraf 
internasional hingga pada tahun 2013 berubah lagi menjadi eks ritisan 
sekolah bertaraf internasional. SMA Negeri 2 Wates sebagai lembaga 
pendidikan sekolah menengah atas yang berlokasi di Jl. Wahid Hasyim No.1 
Desa Bendungan, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55651. 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 2 Wates 
Dalam hal peningkatan kualitas pendidikan, maka SMA Negeri 2 
Wates memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi: 
VISI : 
Terwujudnya sekolah Unggulan, berbudaya dan religious. 
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Indikator Visi: 
a. Beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
b. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik. 
c. Terciptanya budaya tertib, bersih, dan gemar membaca. 
d. Menjujung tinggi budaya daerah dan nasional serta menghargai 
budaya internasional yang sesuai dengan kepribadian bangsa. 
MISI : 
a. Meningkatkan derajat keimanan, ketaqwaan, dan akhlak warga 
sekolah. 
b. Menyelengarakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
baik intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. 
c. Mengoptimalkan potensi peserta didik yang memiliki bakat 
istimewa dan atau cerdas istimewa. 
d. Membudayakan kedisplinan  semua warga sekolah terhadap 
peraturan sekolah. 
e. Meningkatkan budaya gemar membaca. 
f. Meningkatkan apresiasi terhadap budaya daerah dan nasional. 
g. Menerapkan manejemen sekolah yang efektif dan efisien. 
3. Kondisi Fisik Sekolah 
a. Sarana dan Prasarana Sekolah 
SMA Negeri 2 Wates merupakan salah satu sekolah menengah 
atas yang berlokasi di JL. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates. 
Lokasi tersebut berada ditengah pemukiman warga dan dekat dengan 
instansi pemerintah seperti kelurahan , kecamatan, serta dekat dengan 
jalan raya namun suasana belajar relatif kondusif. Lokasi SMA 
Negeri 2 Wates ini mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan 
peserta didik dari berbagai daeerah bila menggunakan kendaraan 
pribadi. Akan tetapi, mengingat lokasinya yang dekat dari jalan raya, 
menyebabkan sekolah ini juga cukup mudah dijangkau menggunakan 
kendaraan umum, seperti angkutan kota dan bus kota. 
SMA Negeri 2 Wates merupakan sebuah institusi pendidikan 
yang secara struktutal berada dalam wilayah koordinasi Dinas 
Pendidikan Nasional Kabupaten Kulon Progo. SMA Negeri 2 Wates 
sebagai sebuah institusi pendidikan, memiliki kelengkaan fisik untuk 
menunjang proses belajar mengajar maupun administrasi sekolah. 
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Berikut ini beberapa ruanan dan fasilitas yang cukup memadai 
dan memiliki fungsi masing. 
Tabel 1. Ruangan dan Fasilitas SMA Negeri 2 Wates 
No Fasilitas Jumlah 
1. Ruang Kelas 20 Ruang 
2. Ruang Guru 1 Ruang 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
4. Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
5. Ruang Bimbingan Konseling 1 Ruang 
6. Perpustakaan 1 Ruang 
7. Ruang UKS 2 Ruang 
8. Koperasi 1 Ruang 
9. Gudang 1 Ruang 
10. Masjid 1 Ruang 
11. Kantin 2 Ruang 
12. Ruang Osis 1 Ruang 
13. Kamar Mandi Guru 4 Ruang 
14. Kamar Mandi Siswa 8 Ruang 
15. Tempat Parkir Guru 1 Ruang 
16. Pos Penjagaan 1 Ruang 
17. Lapangan Basket 1  
18. Lapangan Upacara 1 
19. Lapangan Futsal 1 
20. Hall/ Pendopo/ Joglo 1 
 
Fasilitas tersebut pada umumnya berada dalam kondisi baik 
dan telah mampu mendukung dalam pembelajaran yang 
berlangsung di sekolahan. 
b. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Wates 
Alamat Sekolah : Jl. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates     
                                55651 
Website  : www.smandawates.sch.id 
Nomor Statistik : 301040401020 
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SK Pendirian : No. 0298/0/1982 
4. Program Pendidikan dan Pelaksanaanya 
a. Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu perangkat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Pada tahun 2016/2017 SMA Negeri 2 Wates masih 
menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum ini telah diterapkan pada kelas 
X, XI, dan XII. 
b. Kegiatan Akademik 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA Negeri 2 
Wates. Proses belajar mengajar, baik teori maupun praktek untuk hari 
Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu berlangsung mulai pukul 07.00-
13.45. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, terlebih dahulu 
diawali dengan tadarus dan literasi yang dimulai pada pukul 06.40-07.00 
WIB. Sedangkan untuk hari Jumat berlangsung mulai pukul 07.00-11.45 
WIB, dengan alokasi waktu 45 menit untuk satu jam tatap muka kecuali 
pada hari Jumat alokasi waktu 40 menit untuk satu jam tatap muka. 
SMA Negeri 2 Wates mempunyai 18 kelas yang terdiri dari : 
1. Kelas X berjumlah 5 kelas , yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 
3, X IPS 1, dan X IPS 2. 
2. Kelas XI berjumlah 6 kelas, yaitu XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI 
MIPA 3, XI MIPA 4, XI IPS 1, dan XI IPS 2. 
3. Kelas XII berjumlah 7 kelas yaitu XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII 
MIPA 3, XII MIPA 4, XII IPS 1, XII IPS 2, dan XII IPS 3. 
c. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wates 
adalah OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Semua kegiatan ini 
dimaksudkan agar peserta didik mampu meningkatkan potensi dan bakat 
intelektual yang dimiliki. 
Adapun kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 2 
Wates antara lain: Pramuka, Tonti, Olahraga, Seni, serta Olimpiade 
dengan rincian jadwal sebagai berikut : 
Tabel 2. Jadwal Ekstrakulikuler SMA Negeri 2 Wates Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Hari Kegiatan Ekstrakulikuler 
1. Senin OSN Ekonomi, Bahasa Inggris XI 
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2. Selasa 
OSN Geografi, OSN Astronomi, 
OSN Kimia, OSN Fisika, OSN 
Matematika, KIR 
3. Rabu 
OSN TIK, OSN Kebumian, OSN 
Biologi 
4. Kamis 
Teater, Debat Bahasa Inggris, 
Jurnalistik, MTQ, Seni Tari, Bola 
Volly, Futsal Putri, Futsal Putra, 
Karawitan, Basket Putra 
5. Jumat Pramuka Kelas X 
6. Sabtu 
Sinematografi, Futsal Putra, Futsal 
Putri, Seni Musik. Karawitan, Bulu 
Tangkis, Basket Putri 
 
Kegiatan ekstrakulikuler ini bertujuan untuk menampung dan 
menyalurkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik, serta 
memberikan pengalaman lain di luar proses pembelajaran yang formal. 
5. Potensi Peserta Didik, Guru, dan Karyawan 
a. Potensi Peserta Didik 
Peserta didik SMA Negeri  2 Wates berasal dari berbagai kalangan 
masyarakat, baik yang berasal dari kota Wates sendiri maupun luar kota 
Wates , seperti Purworejo. Berdasarkan Kurikulum 2013, SMA Negeri 2 
Wates memiliki dua program jurusan yang sudah dimulai dari kelas X 
yaitu MIPA ( Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ), dan IPS ( Ilmu 
Pengetahuan Sosial ) . Pada tahun ajaran 2016/2017 peserta didik SMA 
Negeri 2 Wates berjumlah 483 peseta didik, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik 
X MIPA 1 32 
X MIPA 2 32 
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X MIPA 3 32 
X IPS 1 33 
X IPS 2 31 
XI MIPA 1 22 
XI MIPA 2 21 
XI MIPA 3 22 
XI MIPA 4 32 
XI IPS 1 32 
XI IPS 2 32 
XII MIPA 1 24 
XII MIPA 2 24 
XII MIPA 3 24 
XII MIPA 4 24 
XII IPS 1 22 
XII IPS 2 22 
XII IPS 3 22 
 
b. Potensi Guru dan Karyawan 
SMA Negeri 2 Wates mempunyai guru pengajar sebanyak 50 
tenaga pendidik. Pendidikan terakhir guru di SMA Negeri 2 Wates 
minimal adalah S-1. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pengajar di 
SMA Negeri 2 Wates sudah memenuhi standar kriteria. 
6. Permasalahan terkait Proses Belajar Mengajar 
Setelah melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di SMA 
Negeri 2 Wates, terdapat beberapa pernasalahan yang teridentifikasi, 
diantaranya yaitu kondisi peserta didik yang sebagaian besar pada 
aktivitas belajar sosiologi masih belum memuaskan. Terlihat juga ketika 
pada saat guru menerangkan beberapa siswa asik berbicara dengan 
teman sebangkunya ataupun dengan gadgetnya. Hal lain juga 
ditunjukkan dengan siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif ketika 
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guru melontarkan pertanyaan. Tantangan bagi guru dalam hal ini adalah 
cara pengelolaan kelas yang baik, termasuk didalamnya penyampaian 
materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik 
peserta didik. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian guru masih dengan 
cara konvensional , yang didominasi dengan ceramah . Peserta didik 
lebih banyak belajar hanya dengan melakukan kegiatan membaca bahan 
ajar Sosiologi yang berkaitan dengan materi, mencatat fakta-fakta 
penting apabila itu dirasa perlu bagi peserta didik untuk dicatat, 
mendengarkan ceramah atau cerita guru, atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Guru juga kurang maksimal 
dalam menggunakan media pengajaran dan pembelajaran yang 
interaktif. Media hanya terbatas pada penggunaan Power Point atau 
Word yang ditampilkan di layar LCD. Walaupun dalam proses kegiatan 
kelas guru sudah menerapkan aktivitas 5M yaitu mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan seperti apa yang 
ditekankan pada Kurikulum 2013. Akan tetapi, proses belajar seperti ini 
terasa terbatas untuk dapat memanfaatkan potensi kemampuan berpikir, 
kepribadian, dan keterampilan siswa. Dalam rangka untuk menarik 
minat siswa agar menyukai mata pelajaran Sosiologi dan dapat 
berpartisipasi secara aktif di kelas maka guru harus dapat memilih 
strategi, metode, dan model pembelajaran yang sesuai, agar dapat 
menciptakan situasi yang kondusif supaya proses belajar mengajar dapat 
berlangsung sesuai dengan tujuan serta memperoleh hasil yang 
diharapkan. 
Karena pembelajaran sosiologi dimaksudkan juga untuk 
mengembangkan kemampuan terhadap fenomena-fenomena sosial pada 
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga pembelajaran sosiologu juga 
mencakup konsep-konsep dasar, pendekatan, metode, dan teknik 
analisis dalam pengkajian terhadap berbagai fenomena dan 
permasalahan yang banyak ditemui dalam kehidupan nyata di 
masyarakat. 
B. Perumusan Program dan Rancangan PPL 
Pada perumusan program kerja, tidak sepenuhnya semua permasalahan 
yang teridentifikasi dimasukkan ke dalam program kerja. Pemilihan dan 
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penentuan program kerja dilakukan melalui musyawarah berdasarkan pada 
permasalahan-permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 WATES dan dengan 
pertimbangan-pertimbangan yang matang. Adapun yang menjadi pertimbangan 
dalam perumusan program-program kerja antara lain: berdasarkan kemampuan 
peserta, visi dan misi sekolah, kebutuhan dan manfaat bagi sekolah, dukungan 
dari pihak sekolah, waktu yang tersedia, serta sarana dan prasarana yang 
tersedia. 
Dengan adanya kegiatan PPL ini, diharapkan dapat menjadi sarana 
mahasiswa calon guru mendapatkan gambaran secara nyata mengenai kegiatan 
sebagai guru di sekolah. Adapun rencana kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 2 WATES meliputi: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan pihak UNY melalui dosen pembimbing lapangan 
menyerahkan mahasiswa PPL kepada pihak sekolah yang bersangkutan. 
Kemudian untuk selanjutnya dilakukan observasi lokasi dan dilanjutkan 
pelaksanaan PPL. 
2. Tahap Latihan Mengajar (micro teaching) 
Dalam micro teaching ini, peserta PPL melakukan praktik mengajar 
pada kelas yang kecil dengan standar Kurikulum 2013. Yang berperan 
sebagai guru adalah praktikan sendiri, dan yang berperan sebagai peserta 
didik adalah teman satu kelompok yang berjumlah dua belas orang dengan 
dosen pembimbing. 
3. Tahap Observasi 
Tahap observasi ini dilakukan mulai dari observasi keadaan situasi dan 
kondisi fisik atau non-fisik dan pendukung pembelajaran di sekolah, 
observasi peserta didik baik di dalam atupun di luar kelas, dan sampai 
observasi kegiatan belajar mengajar di kelas. 
4. Tahap Pembekalan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, peserta PPL perlu 
mempersiapkan diri baik secara mental maupun fisik. Selain itu perlu juga 
dilakukan pendalaman materi yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar. 
Peserta PPL juga diikutsertakan dalam workshop implementasi Kurikulum 
2013, serta materi lainnya yang menunjang kegiatan PPL di sekolah 
5. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peserta PPL di terjunkan ke sekolah kurang 
lebih 2 bulan, yaitu mulai tanggal 15 sampa Juli pada 15 September 2016. 
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Dalam kegiatannya, peserta PPL menyusun perangkat persiapan 
pembelajaran, melaksanakan praktik mengajar di kelas, membuat dan 
mengembangkan media pembelajaran (job sheet), dan melakukan evaluasi 
atau penilaian pada peserta didik 
6. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir ini terdiri dari: 
a. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan ini didasarkan pada pengalaman dan observasi 
peserta PPL selama di sekolah. Pada laporan ini, berisi data-data 
lengkap mencangkup hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajar serta kondisi fisik maupun non-fisik SMA Negeri 2 WATES  
b. Evaluasi 
Evaluasi kegiatan PPL ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
mahasiswa peserta PPL dalah hal penguasaan kemampuan 
profesionalise guru, personal dan interpersonal. 
Kegiatan PPL dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan terhitung mulai 
bulan 15 Juli sampai 15 September 2016. Tabel berikut ini merupakan 
rancangan program PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 WATES. 
Tabel 3. Program PPL di sekolah 
No Program PPL Rincian Program 
1 Penyusunan perangkat persiapan 
Pembuatan RPP dan media 
pembelajaran 
2 Praktik mengajar terbimbing Mengajar teori di ruang kelas 
3 
Menyusun dan mengembangkan 
alat evaluasi 
Membuat latihan soal/ kuis/games 
4 Menerapkan inovasi pembelajaran 
Mempersiapkan media Power point 
dan menonton video atau film 
pendek 
5 Mempelajari Administrasi Guru Mengisi presensi siswa 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS 
HASIL 
A. Persiapan 
Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk melakukan praktik 
kependidikan yang meliputi; melakukan praktik mengajar dan membuat 
administrasi pembelajaran guru. Persiapan merupakan salah satu faktor yang 
sangat menentukan bagi suatu kegiatan, persiapan yang baik akan menunjang 
keberhasilan suatu program. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam 
pelaksanaaan kegiatan PPL maka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa 
masih berada di universitas, berupa persiapan fisik maupun non fisik sehingga 
dapat mengatasi permasalahan yang dapat muncul pada saat pelaksanaan 
program. Persiapan ini digunakan juga sebagai sarana persiapan program yang 
akan dilaksanakan pada waktu PPL nanti, maka sebelum diterjunkan ke lokasi 
sekolah, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa 
dalam melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut. 
1. Pengajaran Mikro (Microteaching) 
Program pengajaran mikro merupakan mata kuliah wajib tempuh oleh 
mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. 
Pengajaran mikro sebagai persyaratan yang diperlukan untuk mengikuti 
PPL ini memiliki standarisasi diantaranya mahasiswa yang telah 
menempuh minimal semester VI dan minimal mendapatkan nilai B+. 
Apabila nilai yang didapatkan kurang dari B+, maka mahasiswa tersebut 
tidak diperbolehkan mengikuti PPL, dan harus mengikuti tahun depan. 
Pengajaran mikro pada dasarnya merupakan kegiatan praktik mengajar 
dengan kelompok kecil dengan mahasiswa pada program studi yang sama 
sebagai muridnya. Dalam pengajaran mikro mahasiswa praktikan dilatih 
bagaimana membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, cara mengajar, 
metode belajar yang baik dan memberikan strategi belajar mengajar sesuai 
dengan kurikulum terbaru. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa 
diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik, disertai praktik 
mengajar dengan komposisi peserta didik adalah teman sekelompok. 
Keterampilan yang diajarkan dalam mata kuliah ini adalah berupa 
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keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa praktikan 
berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru/pendidik. 
Setiap mahasiswa maju untuk mencoba menyampaikan sebuah materi, 
dosen akan memberikan komentar terhadap penampilan mahasiswa 
tersebut, sehingga mahasiswa akan tahu di mana letak kekurangannya, 
diharapkan dengan microteaching  ini  kemampuan mengajar  mahasiswa  
akan  semakin bertambah. 
2. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Observasi kegiatan belajar mengajar di kelas bertujuan memberikan 
pengetahuan dan pemahaman awal tentang kondisi dan karakteristik siswa, 
baik di dalam maupun di luar kelas secara umum. Selain itu, mahasiswa 
juga mendapatkan gambaran secara umum tentang metode mengajar guru di 
kelas serta sikap guru dalam menghadapi tingkah laku siswa di kelas. 
Sasaran observasi pembelajaran di kelas adalah: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Silabus 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Proses Pembelajaran 
1) Cara membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
5) Gerak 
6) Cara memotivasi siswa 
7) Teknik bertanya 
8) Teknik menjawab 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Menutup pelajaran 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
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2) Perilaku siswa di luar kelas 
Observasi pembelajaran di kelas tersebut telah dilakukan dengan 
perincian sebagai berikut: 
Tabel 4. Rincian Pelaksanaan Observasi Pembelajaran 
No
. 
Hari/tanggal Waktu Kelas Materi Pengampu 
1. 29 Februari 2016 07.15-08.45 XI MIPA IV Sistem 
Ekskresi 
Sugiyati, 
S.Pd., 
M.Eng 
*Lembar Obervasi kelas selengkapnya terlampir. 
Di luar jadwal tersebut, mahasiswa juga melakukan observasi 
fisik/lingkungan sekolah yang dilaksanakan secara individu bagi tiap-tiap 
mahasiswa peserta PPL. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan 
prasarana, situasi dan kondisi pendukung kegiatan belajar mengajar, serta 
perangkat pembelajaran. 
3. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Pembuatan perangkat pembelajaran dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan proses mengajar dengan menyusun perangkat 
pembelajaran yang meliputi Program Tahunan (PROTA), Program 
Semester (PROSEM), Matriks Program PPL, Pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Silabus, serta penilaian setiap kali 
akan memberikan materi di kelas. 
Penyusunan persiapan mengajar ini praktikan konsultasikan dengan 
guru pembimbing dan berkat bimbingannya, penyusunan perangkat 
pembelajaran tersebut menjadi mudah dan selesai tepat waktu. Adapun 
perangkat pembelajaran yang telah disusun adalah sebagai berikut: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
b. Kisi-kisi Ulangan Harian 
c. Soal Ulangan Harian 
d. Daftar Nilai 
4. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL diselenggarakan dua kali yakni pembekalan setiap 
program studi dan pembekalan untuk tiap fakultas yang bertempat di Ruang 
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Seminar FMIPA UNY. Adapun materi yang disampaikan dalam 
pembekalan PPL adalah sekaligus memberikan gambaran pra PPL yang 
didalamnya termasuk pengajaran mikro dan observasi sekolah kemudian 
mekanisme pelaksanaan PPL di sekolah, teknik pelaksanaan PPL dan 
teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permasalahan yang mungkin 
akan terjadi selama pelaksanaan PPL. Selain pembekalan yang diterima 
melalui stadium general mahasiswa satu program studi, pembekalan juga di 
berikan secara teknis kepada DPL PPL masing-masing kelompok yang 
meliputi pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan 
yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, dan 
materi yang terkait dengan teknis PPL secara lebih mendalam. 
B. Pelaksanaan PPL 
1. Pelaksanaan PPL 
Inti kegiatan pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa 
PPL dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Selama praktik di SMA N 
2 Wates, praktikan mengampu 1 kelas yaitu kelas XI MIPA 2. Pelaksanaan 
kegiatan PPL berupa praktik mandiri dan terbimbing, yang meliputi; 
a. Persiapan mengajar 
Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk kegiatan mengajar, seperti merencanakan pembagian 
jadwal mengajar dengan rekan satu program studi, membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan media pembelajaran, 
instrument penilaian, serta mempersiapkan materi beserta LKPD yang 
akan diberikan kepada siswa. 
b. Konsultasi dengan guru pembimbing 
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan 
kepada mahasiswa agar melaksanakan PPL dengan baik dan disiplin. 
Guru pembimbing memberikan gambaran tentang kondisi peserta didik 
SMA N 2 Wates. Guru pembimbing juga memberikan solusi-solusi 
tentang masalah-masalah yang mungkin kerap muncul saat mengajar di 
kelas dan memberikan saran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 
tersebut. 
c. Melaksanakan praktik mengajar 
Praktik mengajar yang dilakukan secara mandiri dan terbimbing 
dimulai secara intensif pada tanggal 26 Juli-18 Agustus 2016. Salah satu 
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kendala di SMAN 2 Wates adalah pergantian jadwal pelajaran. 
Pergantian jadwal pelajaran yang dialami selama PPL terjadi 3 kali 
pergantian. Selama mengajar di kelas yang sudah tersebut di atas, 
rincian jadwal adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Rincian Jadwal Mengajar 
No Hari, Tanggal 
Jam 
Ke- 
Waktu 
(WIB) 
Kelas 
1 Selasa, 26 Juli 2016 5-6 10.20-11.50 
XI MIPA 
2 
2 Rabu, 27 Juli 2016 3-4 08.40-10.10 
3 Selasa, 2 Agustus 2016 7-8 12.15-13.45 
4 Rabu, 3 Agustus 2016 3-4 08.40-10.10 
5 Selasa, 9 Agustus 2016 7-8 12.15-13.45 
6 Rabu, 10 Agustus 2016 3-4 08.40-10.10 
7 Kamis, 18 Agustus 2016 1-2 07.10-08.40 
 
Jumlah pertemuan di kelas dalam PPL ini adalah 8 kali pertemuan 
dengan 1 kali pertemuan untuk Ulangan Harian sesuai RPP untuk setiap sub 
bab. Adapun jumlah RPP yang dibuat adalah 7 RPP.  Jumlah pertemuan 
setiap kelas dalam seminggu adalah 2 kali.  
d. Penggunaan Metode 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran antara lain: 
1) Metode Tanya Jawab 
Mahasiswa pratikan menayangkan video, gambar dan 
powerpoint tentang materi yang telah disiapkan. Dengan metode 
ini, pratikan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan peserta didik 
menjawap pertanyaan yang diberikan. Dan sesekali peserta didik 
diselingi dengan pertanyaan. 
2) Metode Observasi 
Observasi merupakan metode yang melatih peserta didik untuk 
berfikir kritis mengenai objek yang dipelajari dengan mengamati 
fenomena dari fakta yang ada. 
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3) Metode Diskusi 
Praktikan memberikan persoalan terkait materi kemudian 
peserta didik mendiskusikan terkait jawaban persoalan dan 
kesimpulan dari materi. 
Secara umum, praktik mengajar di kelas maupun di laboratorium dapat 
berjalan lancar, dalam pelaksanaannya ada faktor pendukung dan faktor 
penghambat kelancaran proses KBM. 
1) Faktor Pendukung 
a) Suasana KBM tidak tegang dan tidak membosankan, 
penyampaian dilakukan secara santai dan menyesuaikan dengan 
karakter peserta didik. 
b) Penguasaan materi pelajaran oleh mahasiswa praktik sebagai 
faktor yang sangat mendukung. 
c) Keberadaan guru pamong yang mendampingi dan memberikan 
bimbingan kepada mahasiswa 
2) Faktor Penghambat 
a) Peserta didik banyak yang melakukan aktivitas lain saat 
pembelajaran berlangsung. 
b) Beberapa peserta didik jarang mengikuti pembelajaran di kelas 
karena izin mengikuti kegiatan di luar sekolah seperti Paskibraka. 
c) Beberapa peserta didik selalu telat dalam mengumpulkan 
tugasnya karena berbagai alasan seperti banyak kegiatan di luar 
kegiatan di luar sekolah 
3) Solusi 
a) Mahasiswa praktik berusaha memperlakukan peserta didik sesuai 
yang mereka inginkan caranya dengan pendekatan individual, 
sehingga dapat mengetahui mana peserta didik yang kurang 
mampu mengikuti mana yang sudah bisa mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
b) Mahasiswa praktikan menegur siswa yang tidak memperhatikan 
pembelajaran, namun secara halus dan sedikit diajak bercanda 
supaya peserta didik tidak merasa takut. 
c) Mahasiswa memberikan semangat kepada peserta didik yang 
melakukan aktivitas yang benar sesuai dengan perintah guru , 
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misalnya berupa kata, misalnya “bagus, hebat, dll”. 
d) Memposisikan diri selayaknya guru yang bukan untuk mengajari 
berbagai materi tapi sebagai partner dan rekan belajar pada tiap 
pembelajaran. 
e. Penyusunan laporan PPL 
Laporan yang disusun oleh mahasiswa praktikan adalah laporan 
yang telah disesuaikan dengan pokok-pokok atau garis besar yang telah 
ditentukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta melalui LPPMP (UPPL) 
mengenai apa yang dilakukan praktikan selama PPL di SMA N 2 Wates 
dan atas bimbingan dosen pembimbing PPL juga guru pamong yang ada 
di sekolah. 
C. Analisis Hasil Pelaksanan dan Refleksi 
1. Analisis Hasil 
Selama proses mengajar, praktikan telah mendapatkan berbagai 
pengalaman serta pelajaran yang diharapkan akan membantu praktikan 
dalam menjadi guru yang sebenarnya di masa mendatang. Berbagai karakter 
peserta didik yang khas memberi pelajaran lebih kepada praktikan bahwa 
setiap peserta didik belum tentu cocok dengan metode tertentu. Artinya, 
praktikan harus benar-benar menganalisis kemampuan peserta didik 
sebelum dimulainya pelajaran baru, sehingga metode yang diterapkan tidak 
justru menyulitkan para peserta didik untuk memahami materi secara rinci. 
Analisis hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan praktik 
mengajar adalah sebagai berikut : 
a. Mahasiswa dapat berlatih membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran untuk setiap materi pokok. 
b. Mahasiswa belajar membuat media pembelajaran yang menarik sehingga 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
c. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber 
pelajaran, serta belajar merancang strategi pembelajaran. 
d. Mahasiswa belajar menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran. 
e. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi, 
media dan sumber belajar. 
f. Mahasiswa belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
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mengelola kelas. 
g. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal ketrampilan mengajar, 
seperti pengelolaan tugas-tugas rutin, pengelolaan waktu, komunikasi 
dengan peserta didik, serta mendemonstrasikan metode belajar. 
h. Mahasiswa belajar memahami karakter setiap peserta didik agar 
mengetahui bagaimana gaya belajar yang cocok bagi peserta didik. 
i. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar. 
Berdasarkan hasil kegiatan praktik mengajar di kelas selama lebih 
kurang 8 kali pertemuan di kelas XI MIPA II, mahasiswa mendapat ilmu 
berharga, yaitu perlunya rencana dan persiapan yang matang untuk mengajar 
dengan baik, mengingat juga tempat PPL di SMA N 2 Wates merupakan salah 
satu sekolah istimewa di Kabupaten Kulon Progo.  
Selama mengajar, praktikan berusaha menerapkan metode-metode 
yang tidak monoton, yakni dengan mengganti metode tiap materi yang 
berbeda, seperti menonton video, menampilkan gambar, pengamatan dalam 
kegiatan praktikum, games dan diskusi yang membantu peserta didik dalam 
memahami pelajaran yang diberikan. 
2. Refleksi Selama Kegiatan PPL 
Dari pengalaman yang didapatkan selama mengajar, praktikan lebih 
sering menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan manajemen 
kelas/lapangan terutama waktu dari pada penguasaan materi, selain itu juga 
seperti apa yang telah sedikit diutarkan di atas bahwa praktikan yang 
mendapat pengalaman  untuk  mengajar  1 kelas XI yang merupakan salah 
satu kelas unggulan yang berisi peserta didik yang kebanyakan sangat aktif 
dalam kegiatan di luar sekolah, sehingga sebagai guru, praktikan harus 
menyempatkan waktu di luar KBM untuk memberi pelajaran tambahan bagi 
beberapa peserta didik yang sering meninggalkan pelajaran. Namun justru 
dari sinilah praktikan dituntut untuk mampu memotivasi para peserta didik 
atau membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar di luar KBM agar 
lebih baik lagi. 
Guru pamong yang selalu memberikan refleksi mengenai bagaimana 
karakter peserta didik membuat lebih mudah mahasiswa praktikan dalam 
kegiatan KBM. Guru pamong yang tidak banyak memberikan rambu- rambu 
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kegiatan pra, pas, dan pasca KBM yang harus seperti ini dan itu membuat 
KBM selalu berjalan tanpa tekanan dan kondisi di kelas berjalan alami. 
Sehingga sekaligus dalam kesempatan yang baik ini praktikan sekali lagi 
mengucapkan salam terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada guru 
pamong Ibu Sugiyati, S.Pd., M. Eng. yang mengispirasi. 
Hambatan-hambatan yang ditemui praktikan dapat bersifat internal dan 
eksternal, antara lain persiapan kegiatan PPL terasa kurang optimal karena 
waktu PPL yang dilaksanakan tepat setelah KKN di masyarakat selama 2 
bulan. Namun hal ini dapat diatasi dengan segera menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah dan hasil observasi yang mempermudah mahasiswa 
mengenai gambaran apa yang harus dilakukan.  
Dari hasil praktik PPL ini praktikan memperoleh pengalaman mengajar 
yang akan sangat berguna dalam membentuk keterampilan seorang calon 
guru sehingga diharapkan kelak menjadi seorang guru yang profesional. 
Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan tidak terlepas dari persiapan yang 
dilakukan oleh praktikan. Selain itu bimbingan dari Ibu Anna Rakhmawati, 
S. Si., M. Si. selaku dosen pembimbing lapangan PPL serta rekan – rekan 
PPL UNY yang juga turut menyumbang keberhasilan serta kelancaran 
pelaksanaan praktik mengajar menjadi sangat baik. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kegiatan PPL merupakan kegiata yang sangat penting bagi mahasiswa 
kependidikan sebagai calon guru. Kegiatan ini membuat mahasiswa PPL lebih 
mengenal dan memahami lingkungan sekolah, melatih diri dalam pembentukan 
jiwa dan karakter seorang pendidik dan dapat meningkatkan life skill sesuai 
dengan bidang dan kemampuan lain yang dimilikinya. 
Selama melaksanakan PPL di SMA Negeri 2 Wates, mahasiswa PPL 
memperoleh pengetahuan tentang menjadi seorang pengayom di depan peserta 
didik, menghormati dan menghargai setiap pendapat, dan memecahan masalah di 
sekolah, menjadi motivator bagi siswa untuk rajin belajar, bimbingan proses 
pembelajaran, dll. 
Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana 
pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar, dan 
mengadakan evaluasi pembelajaran berdasarkan pengalaman tersebut praktikan 
dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Pelaksanaan program PPL dapat diselesaikan berdasarkan time-schedule 
yang sudah dibuat, yaitu sampai batas sebelum penarikan dilakukan. 
2. Praktikan memperoleh pengalaman baik dalam bidang pengajaran maupun 
manajerial di sekolah. Praktikan memperoleh pengalaman untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah dalam kehidupan nyata di sekolah. 
3. Program PPL ini juga memberikan gambaran kepada praktikan yang masih 
dalam tahap belajar tentang banyaknya faktor yang harus diperhatikan dan 
disiapkan dengan matang untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 
baik dan bermanfaat untuk peserta didik. 
4. Hasil program PPL yang telah dilaksanakan yaitu pelaksanaan harian 
mengajar, penyusunan perangkat pembelajaran, evaluasi peserta didik dan 
program penunjang lainnya. 
5. Pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 2 Wates tidak terlepas dari 
dukungan dan kerjasama dari semua pihak di SMA Negeri 2 Wates. 
6. Dengan program PPL ini , mahasiswa dapat menjalin kerjasama dengan 
berbagai kalangan seperti dengan peserta didik, guru, dan staff di SMA 
Negeri 2 Wates serta teman-teman seperjuangan PPL. 
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B. Saran 
Pelaksanaan program PPL tidak hanya untuk kepentingan mahasiswa saja. 
Akan tetapi program PPL merupakan kepentingan bagi semua pihak yaitu antara 
mahasiswa, pihak penyelenggara (LPPMP UNY), dan pihak sekolah. 
Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
Program PPL merupakan ajang pembelajaran dalam proses menjadi 
pendidik . Oleh karena itu, hasil dari pengalaman selama PPL perlu dijadikan 
dalam menjadi sebuah kesatuan perangkat pendidikan, selama kegiatan PPL  
berlangsung penyusun menyarankan agar kelak dalam melaksanakan PPL 
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Hendaknya mahasiswa benar-benar mempersiapkan diri dengan baik 
sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah.  
b. Hendaknya mahasiswa mampu menempatkan diri dimana ia kini berada, 
yaitu di sebuah lembaga yang bernama sekolah. Mahasiswa hendaknya 
mampu bersikap, bertutur kata, dan berperilaku yang baik saat berada di 
lingkungan sekolah. 
c. Hendaknya kegiatan PPL dimanfaatkan sebaik mungkin sebagai wahana 
pembelajaran dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh di perkuliahan.  
d. Hendaknya selalu ada komunikasi atau koordinasi yang optimal dengan 
berbagai elemen terkait selama kegiatan PPL berlangsung.  
e. Hendaknya mahasiswa secara aktif berkonsultasi dengan guru 
pembimbing dan dosen lapangan tentang persamaan persepsi mengenai 
perangkat pendidikan.  
f. Pertahankan hubungan baik antara mahasiswa dan seluruh warga sekolah.  
 
2. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas sekolah tersebut, baik dari 
segi SDM maupun sarana dan prasarana.  
b. Optimalisasi peran siswa dalam berbagai kegiatan perlu lebih 
ditingkatkan.  
c. Senantiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik.  
d. Penghargaan dan penghormatan adalah segalanya untuk kepentingan 
bersama, sehingga mahasiswa PPL dapat berkoordinasi dengan baik 
dengan berbagai pihak selama kegiatan PPL berlangsung.  
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e. Selalu membuka komunikasi dengan mahasiswa.  
f. Pihak sekolah hendaknya memberi masukan atau kritikan yang 
membangun bagi mahasiswa yang kurang baik. Alangkah baiknya 
kekurangan atau kesalahan mahasiswa itu langsung disampaikan ke 
mahasiswa, agar mahasiswa tahu kesalahan yang telah diperbuat dan 
berusaha memperbaikinya. Dengan cara seperti itu hubungan sosial yang 
harmonis akan tercipta. Nama baik sekolah atau lembaga yang terkait 
akan terjaga dan mahasiswa yang bersangkutan akan mendapat pelajaran 
atau pengalaman yang akan membantu mahasiswa dalam menemukan jati 
diri yang sebenarnya sebagai seorang calon guru. 
g. Diharapkan sekolah terus mendukung dan memfasilitasi kegiatan-
kegiatan dari mahasiswa PPL sehingga seluruh kegiatan dapat terlaksana 
sesuai dengan yang diharapkan.  
h. Diharapkan dapat lebih memahami fungsi dan tujuan pelaksanaan PPL 
sehingga dapat terjalin sebuah hubungan dan kerjasama yang harmonis 
dan saling menguntungkan.  
i. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak sekolah dan UNY hendaknya 
lebih ditingkatkan dengan saling memberi masukan antara kedua belah 
pihak.  
j. Disiplin seluruh warga sekolah sebaiknya lebih ditingkatkan sehingga 
seluruh kegiatan di sekolah dapat terlaksan dengan baik sesuai yang telah 
direncanakan.  
3. Bagi Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu Pendidikan (LPPMP) 
Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Seharusnya pihak LPPMP dan LPPM berkolaborasi memberikan 
sosialisasi ke sekolah-sekolah penerima mahasiswa PPL UNY dan ke 
masyarakat tempat KKN terkait kebijakan baru yang dikeluarkan, semisal 
terkait kebijakan baru bahwasannya KKN PPL pada tahun 2016 
digabung, sehingga mahasiswa tidak mendapat banyak tekanan dan 
fikiran karena seharusnya persiapan untuk mengajar malah tersita 
waktunya untuk KKN.Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar dikelas 
kurang maksimal. 
b.  Pelaksanaan kegiatan PPL harus dipantau secara teratur oleh dosen 
pembimbing PPL sehingga kualitas kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan mahasiswa dapat ditingkatkan menjadi semakin baik. 
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Pelaksanaan kegiatan PPL pada tahun berikutnya diharapkan dapat 
dilaksanakan dengan baik.  
c.  Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus 
dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik 
lagi agar tidak terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak 
mahasiswa dan sekolah menjadi kebingunggan di tengah-tengah 
pelaksanaan PPL.  
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LAMPIRAN 
 
 
FORMAT OBSERVASI 
KONDISI SEKOLAH*) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Npma.2 
untuk mahasiswa 
 Nama Mahasiswa   : Triajeng  Nur Amalia 
Nama Sekolah/Lembaga     : SMA N 2 Wates NIM                        : 13304244021 
Alamat Sekolah/Lembaga :  Jl. KH. Wahid Hasyim,    
Bendungan,      Wates,  
Kulon Progo 
FAK/JUR/PRODI  : MIPA/Pend.  Biologi/  
Pend. Biologi 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah 
Kondisi yang ditemui bagus, 
ada beberapa bangunan yang 
sedang dalam tahap 
pembangunan 
Baik  
2 Potensi siswa Aktif, sopan, berwawasan Baik  
3 Potensi guru 
Memiliki wawasan luas, 
terbuka, mengikuti 
perkembangan zaman, tingkat 
pendidikan rata-rata S2 
Baik  
4 Potensi karyawan 
Sesuai dengan bidang dan 
kemampuan yang digelutinya. 
Baik 
5 Fasilitas KBM, media 
Setiap kelas memiliki 
proyektor, LCD, dan beberapa 
kelas ber-AC dan ada yang 
berkipas angin 
Baik 
6 Perpustakaan  
Sudah menggunakan 
komputerisasai, komputer, AC, 
proyektor, LCD, koleksi buku 
Baik 
7 Laboratorium  
Pada laboratorium biologi ini, 
terlihat bersih, peralatan yang 
lengkap, terdapat proyektor, 
LCD dan kipas angin. 
Baik  
8 Bimbingan konseling 
Ruang Bimbingan Konseling 
ini sudah cukup nyaman untuk 
para siswa yang ingin 
berkonsultasi. 
Baik  
10 
Ektrakurikuler (pramuka, 
PMI, basket, drumband, dsb) 
Memiliki Ekstrakurikuler aktif 
terutama tonti, futsal dan 
Baik  
 
 
FORMAT OBSERVASI 
KONDISI SEKOLAH*) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Npma.2 
untuk mahasiswa 
basket  
11 Organisasi dan fasilitas OSIS 
Organisai OSIS di SMA N 11 
Yogyakarta ini aktif dalam 
berbagai kegiatan, sudah 
memiliki ruangan tersendiri 
yang kondisinya cukup baik 
Baik 
12 Organisasi dan fasilitas UKS 
Ruang UKS ini memiliki 2 
ruang, yang dibagi dalam putra 
dan putri, alat-alat yang 
disediakan juga sudah 
memenuhi, bersih 
Baik 
15 Kantin 
Kantin sedang dalam tahap 
pembangunan, sehingga 
dipindah sementara  
Baik  
16 Tempat ibadah 
Terdapat masjid Darul Ulum, 
yang sudah permanen, bersih, 
alat ibadah lengkap 
Baik  
17 Kesehatan lingkungan 
Lingkungan di SMA ini 
terawat, petugas kebersihan 
juga sangat baik dalam bekerja. 
Tempat sampah sudah tersebar  
di berbagai tempat, sudah 
dibedakan antara sampah 
organik dan anorganik. 
Baik  
 *) Catatan : sebagai bahan penyusunan program kerja PPL. 
      Yogyakarta,15 September 2016 
Mengetahui 
Koordinator PPL Sekolah/Instansi           Mahasiswa 
 
 
Dra. Hj. Vipti Retno N, M.Ed.     Triajeng Nur Amalia 
NIP. 19650423 199103 2 006                  NIM. 13304244021 
 
 
FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN  
OBSERVASI PESERTA DIDIK  
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Npma.1 
untuk mahasiswa 
NAMA MAHASISWA : TRIAJENG N. A. TGL.OBSERVASI : 29 FEB 2016 
NO. MAHASISWA      :13304244021          PUKUL                   : 10.20-11.50 WIB 
TEMPAT PRAKTIK    :SMAN 2 WATES   FAK/JUR/PRODI   : MIPA/ P.BIO/ 
                                        P.BIO 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
A Perangkat Pembelajaran    
1. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pembelajaran 
(KTSP)/Kurikulum 2013 
Menggunakan kurikulum 2013 Baik 
2. Silabus Silabus terbaru dengan revisi Baik 
3. Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) 
Menggunakan RPP kurikulum 
2013 
Baik 
B Proses Pembelajaran   
1. Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan ucapan 
selamat pagi 
Baik 
2. Penyajian materi Penyajian materi saat belajar 
mengajar sudah modern, dengan 
memanfaatkan fasilitas 
proyektor yang ada  
Baik 
3. Metode pembelajaran Guru menggunakan metode 
pembelajaran jigsaw 
Baik 
4. Penggunaan bahasa Saat di kelas guru menggunakan 
bahasa Indonesia baku dan di 
selingi dengan bahasa Jawa 
untuk meningkatkan aksen yang 
di selingi intermezo 
Baik 
5. Penggunaan waktu Dalam management waktu guru 
sudah menguasai 
Baik 
6. Gerak  Saat memberikan pembelajaran 
di dalam kelas guru 
menunjukkan gesture tubuh 
untuk menekanan materi 
pembelajrannya. 
Baik 
 
 
FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN  
OBSERVASI PESERTA DIDIK  
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Npma.1 
untuk mahasiswa 
7. Cara memotivasi siswa Di sela-sela kegiatan belajar 
mengajar guru juga menyelipkan 
sebuah motivasi 
Baik 
8. Teknik penguasaan kelas Pada teknik penguasaan kelas 
guru sangat baik 
Baik 
9. Teknik bertanya Untuk teknik bertanya ini guru 
terlebih dahulu memancing 
siswa untuk berpikir lebih kritis 
Baik 
10. Penggunaan media  Guru memberikan materi dengan 
media internet 
Baik 
11. Bentuk dan cara evaluasi Cara evaluasi sendiri yakni 
dengan memberikan tugas 
Baik 
12. Menutup pelajaran Guru menutup pelajaran dengan 
salam 
Baik 
C Perilaku Siswa   
1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Sopan, tertib, kondusif Baik 
2. Perilaku siswa di luar 
kelas 
Ceria, sopan Baik 
  
 
                     Yogyakarta, September 2016 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa  
 
 
 
Sugiyati, S. Pd., M. Eng.        Triajeng Nur Amalia 
NIP 19770307 200801 2 008         NIM. 13304244021 
 

   
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
TAHUN 2016 
SMA NEGERI 2 WATES 
Jalan Wahid Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon Progo 
       
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
F01 
Untuk Mahasiswa 
NNAMA SEKOLAH   : SMA Negeri 2 Wates   NAMA MAHASISWA  : Triajeng Nur Amalia 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. KH Wahid Hasyim, Bendungan  NIM     : 13304244021 
FAK./JUR.   : FMIPA/ Pend. BiologiInt 
GURU PEMBIMBING  : Sugiyati, S.Pd., M.Eng   DOSEN PEMBIMBING : Anna Rakhmawati, S.Si.,M.Si.  
No. Program/ Kegiatan PPL Individu 
Jumlah Jam per Minggu 
Jumlah Jam 
 Juli Agustus September 
- III IV I II III IV I II III  
 1 Pembuatan Program PPL            
 a. Observasi 8          8 
 b. Penyusunan Matrik Program PPL 6,5          6,5 
2 Administrasi Pembelajaran/Guru            
 a. Silabus, prota, prosem dan 
Pengumpulan RPP 
 1    1 1  1  4 
3 Pemanduan PLS (Pengenalan Lingkungan            
   
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
TAHUN 2016 
SMA NEGERI 2 WATES 
Jalan Wahid Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon Progo 
       
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
F01 
Untuk Mahasiswa 
Sekolah 
 a. Pelaksanaan  15         15 
4 Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan 
Mengajar Terbimbing) 
          
 
 a. Persiapam            
 1) Konsultasi  2 1 1 3 2 3    12 
 2) Mengumpulkan materi  4 1 2 4      11 
 3) Membuat RPP  5,5 4 3 5      
17,5 
 4) Menyiapkan/membuat media  1 3,5 2 3      9,5 
 5) Menyusun materi/lab sheet   2 3,5 2      7,5 
 6) Membuat Kisi-Kisi Ulangan 
Harian 
          
 
 7) Membuat Soal Ulangan Harian      3 3,5    6,5 
 8) Membuat Soal Remidi        2   2 
   
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
TAHUN 2016 
SMA NEGERI 2 WATES 
Jalan Wahid Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon Progo 
       
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
F01 
Untuk Mahasiswa 
 9) Membuat Soal Pengayaan        2   2 
 10) Lain-lain       2  3  5 
 b. Mengajar Terbimbing            
 1) Praktik mengajar di kelas   5  5 4 4 4 3 2  31 
 2) Penilaian dan evaluasi    4  1 2 6 8 3  24 
5 Pembelajaran Ekstrakurikuler (Kegiatan 
Nonmengajar) 
          
 
 a. Piket Lobi   3 4 3 4 4 4 5 5 32 
 b. Piket Perpustakaan  2         2 
 c. Pendampingan Tonti   3 4 8    4  19 
 d. Pendampingan Pramuka  4         4 
6 Kegiatan Sekolah            
 a. Upacara Bendera Hari Senin  1  1  1  1   4 
 b. Upacara Bendera 17 Agustus      2     2 
   
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
TAHUN 2016 
SMA NEGERI 2 WATES 
Jalan Wahid Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon Progo 
       
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
F01 
Untuk Mahasiswa 
 c. Tadarus Al-Qur’an, Literasi, 
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya, 
dan Doa 
 1 1 1 1 1,5 1,5    7 
 d. Syawalan  1         1 
 e. Pemilihan Ketua Osis         2  2 
 f. Pojok Buku         8  8 
7 Pembuatan Laporam PPL          10 10 
  
   
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
TAHUN 2016 
SMA NEGERI 2 WATES 
Jalan Wahid Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon Progo 
       
 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
F01 
Untuk Mahasiswa 
8 Penarikan PPL             
 a. Persiapam          4 4 
 b. Pelaksanaan          3 3 
Jumlah Jam           259,5 
 
Kulon Progo, 26 September 2016 
 
KALENDER PENDIDIKAN SMA NEGERI 2 WATES 
 
 
 
SMA NEGERI 2 WATES
 
 
 
(contoh dari guru) 
Mata pelajaran : Biologi
Kelas/semester : XI /1 
Program : Peminatan 
Tahun pelajaran : 2016/2017
 
A. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU 
     1. Banyak pekan dalam satu semester 
NO. 
BULAN 
 
1. Juli  
2. Agustus  
3. September  
4. Oktober  
5. N ovember  
6. Desember  
Jumlah  
 
2. Banyaknya pekan tidak efektif
3. Banyaknya pekan efektif  Pembelajaran  + UH
4.  Banyaknya Jam  efektif pembelajaran  + UH
5. Banyaknya jam efektif 
 
B.  DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU
 
NO Kegiatan 
1.  Pembelajaran + Ulangan Harian
2. Penilaian Harian bersama
3. Penilaian Akhir Semester
4. Remidi/Pengayaan 
 Jumlah 
 
 
A. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU PEMBELAJARAN
No 
 1. Menghayati dan mengamalkan 
 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
 PROGRAM SEMESTER 
 
Halaman
Berlaku mulai
 
 MIPA 
 
 
 
Banyak Pekan 
Dalam Semtr 
Banyak Pekan 
Tdk. Efektif Pembelajaran
4 3 (1+ 1+1 
kepramukaan 
blok) 
5 0 
4 0 
4 0 
5 0 
4 2 (1porsenitas + 
1 lbr smt) 
26 5 
     
   
  (16 x 4)  
evaluasi Bersama + Remidial (5X4)
 
 Alokasi Waktu
    64      jam pelajaran
      4      jam pelajaran
      8      jam pelajaran
     8      jam pelajaran
   84      jam pelajaran
 
Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar 
 ajaran agama yang dianutnya.
    
 18 Juli 2016 
Banyak Pekan 
Efektif 
 
+ UH 
Penilaian 
Bersama 
1 0 
5 0 
2 2 (1PTS, 1 rmd) 
4 0 
4 1PAS 
0 2 (1PAS+  
1 remidial ) 
16 5 
=     5  pekan 
=   16 pekan  
=   64  jam pelajaran 
  =   20  jam pelajaran 
 
 
 
 
 
 
Alokasi  
Waktu 
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dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cermi
pergaulan dunia. 
 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, bud
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.
1 3.1 Memahami tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel 
yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di 
dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan.
4.1 Menyajikan fakta 
fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan dan penerapannya dalam berbagai 
aspek kehidupan 
2 3.2 Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor 
pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksosito
sis, reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses 
dalam sistem hidup.
4.2 Membuat karya dengan menerapkan bioproses yang berlangsung di dalam 
sel 
3 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur 
tumbuhan 
4.3 Menyajikan data hasil pengamatan  struktur anatomi jaringan  tumbuhan 
untuk menunjukkan  keterkaitan dengan letak dan fungsinya dalam 
bioproses  
4 3.4 Menganalisis keterkaitan antara   struktur
pada  hewan 
4.4 Menyajikan data hasil pengamatan  berbagai bentuk sel penyusun jaringan  
hewan untuk menunjukkan  keterkaitannya dengan letak dan fungsi 
dalam bioproses dan aplikasinya dalam berbagai aspek kehidupan
5 3.5 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pen
percobaan, dan simulas
4.5 Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi dalam mengatasi 
gangguan sistem gerak melalui penelusuran dari berbagai sumber 
informasi 
6 3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan b
menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, 
 PROGRAM SEMESTER 
 
Halaman
Berlaku mulai
nan bangsa dalam 
aya, dan humaniora dengan 
. 
 
 
yang merepresentasikan pemahamannya tentang strukt
 
jaringan dan fungsi organ 
 jaringan, letak 
 penyusun organ pada 
i 
ioprosesnya sehingga dapat 
    
 18 Juli 2016 
 
 
ur dan 
8 
 
8 
 10 
dan fungsi organ 
 
10 
gamatan, 
10 
8 
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pengamatan, percobaan, dan simulasi
4.6 Menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (
pengamatan, percobaan, dan simulasi) kelainan pada struktur dan fungsi 
darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia dan teknologi terkait sistem sirkulasi melalui 
berbagai bentuk media presenta
 
7 Penilaian Harian 
8 PHB 
9 PAS 
10 Remedial/Pengayaan
 Jumlah 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui
Kepala Sekolah,
 
Dra. Yati Utami Purwaningsih, M.Pd.
NIP 19650
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Mata pelajaran : Biologi
Kelas/semester : XI / 2 
Program :  Peminatan MI
Tahun pelajaran : 2016/201
 
A. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU
     1. Banyak pekan dalam satu semester 
No. Bulan 
Banyak Pekan
Dalam Semtr
1. Januari 
2. 
Februari 
3. 
Maret 
4. April 
5. Mei 
6. 
Juni 
Jumlah 
 
2. Banyak pekan 
3. Banyaknya pekan yang tidak 
4. Banyaknya pekan efek
5. Banyaknya jam efekt
6. Banyaknya jam efektif
 
B. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU
 
NO Kegiatan 
1.  Pembelajaran + Ulangan Harian
2. Ulangan Tengah Semester
3. Remidial UTS 
4. Ulangan Kenaikan Kelas
5. Remedial UKK 
Jumlah 
 
C. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU PEMBELAJARAN
No 
 
1. Menghayati dan mengamalkan 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
 PROGRAM SEMESTER 
 
Halaman
Berlaku mulai
 
PA 
7 
  
 
 
 
Banyak Pekan 
Tdk. Efektif Pembelajaran 
dan UH
4  0 4
4 
1 (TPHBS 
Kab) 
3
5 
1 (TPHBS 
Prov ) 
+ 1 (US) 
1
4 1(UN) 3
5 0 4
4 
2 (libur 
ramdhan+lbr 
idulfitri) 
0
26 6 1
     =  
efektif    = 
tif  Pembelajaran + UH  =  
if Pembelajaran + UH (15x 4 Jam) =  
 evalusi bersama (5 x 4)  =  
 
 Alokasi Waktu
 60      jam pelajaran
   4      jam pelajaran
  4      jam pelajaran
   8      jam pelajaran
  4      jam pelajaran
 80     jam pelajaran
 
Kompetensi Inti/Kompetensi Dasar 
 ajaran agama yang dianutnya.
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Banyak Pekan 
Efektif 
 
Penilaian 
Bersama 
 0 
 0 
 
2 (1PTS +1 
remed) 
 0 
 1 (PAT) 
 
2 (1PAT + 
remed, 
pengayaan) 
5 5 
 
26  pekan 
   6   pekan 
15   pekan  
60 jam pelajaran  
20   pekan 
 
 
 
 
 
 
 
Alokasi  
Waktu 
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peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktifdan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efekt
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan baka
minatnya untuk memecahkan masalah.
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.
 3.7 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya 
sehingga dapat menjelaskan proses p
yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
4.7 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi 
jaringan pada organ
sistem pencernaan manusia melalui berbagi bentuk media presentasi
 3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem respirasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem respirasi manusia melalui studi li
percobaan, dan simulasi.
4.8 Merencanakan, melaksanakan, dan menyajikan hasil analisis data dari berbagai 
sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi)
pengaruh pencemaran udara
kabut asap)  dan kelainan pada struktur serta fungsi jaringan organ pernapasan 
terhadap kesehatan
 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem ekskresi dan mengaitkannya d
 PROGRAM SEMESTER 
 
Halaman
Berlaku mulai
if dengan lingkungan sosial 
 
 
encernaan serta gangguan fungsi 
 
-organ pencernaan yang menyebabkan gangguan 
teratur, pengamatan, 
 
 emisi gas buang kendaraan bermotor, 
 
engan proses ekskresi sehingga 
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dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin 
terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi
4.9 Menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (
percobaan, dan simulasi)
fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia dan 
teknologi terkait sistem ekskresi melalui berbagai bentuk media informasi
 3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat 
menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi 
serta gangguan fungsi yang mungkin ter
melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.
4.10 Menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (
pengamatan, percobaan, dan simulasi)
struktur dan fungsi organ sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan 
sistem saraf dan hormon  pada
informasi. 
3.11 Mengevaluasi pemahaman diri tentang bahaya penggunaan senyawa 
psikotropika dan dampaknya terhadap kesehatan diri, lingkungan, dan 
masyarakat. 
4.11 Melakukan kampanye anti narkoba dalam berbagai bentuk media informasi 
baik di lingkungan sekolah maupun masya
antinarkoba melalui berbagai bentuk media komunikasi baik di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat
 3.12 Menyajikan hasil analisis mengenai pengaruh pergaulan bebas, penyakit, dan 
kelainan pada struktur dan fungsi organ yan
reproduksi manusia dan teknologi terkait sistem reproduksi melalui berbagai 
bentuk media informasi
3.13 Menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan pemberian ASI 
eksklusif dalam program keluarga berencana sebagai upaya menanggulangi 
pertambahan penduduk serta meningkatkan kualitas hidup Sumber Daya 
Manusia (SDM) 
4.13 Membuat ulasan pentingnya menyiapkan generasi terencana dalam rangka 
meningkatkan mutu Sumber Daya Manu
3.14. Menganalisis peran  sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di 
dalam tubuh 
4.14 Melakukan kampanye pentingnya berbagai program dan jenis imunisasi serta 
 PROGRAM SEMESTER 
 
Halaman
Berlaku mulai
 
studi literatur, pengamatan, 
 pengaruh pola hidup dan kelainan pada struktur dan 
jadi pada sistem koordinasi manusia 
studi literatur, 
 pengaruh pola hidup dan kelainan pada 
 manusia melalui berbagai bentuk media 
rakat 4.12 Melakukan kampanye 
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sia dalam bentuk makalah ilmiah
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kelainan dalam sistem imun dalam berbagai  bentuk me
 
 3.14 Mengaplikasikan pemahaman tentang prinsip
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan kekebalan yang 
dimilikinya melalui program immunisasi sehingga dapat terjaga proses 
fisiologi di dalam tubuh.
4.14 Menyajikan data jenis
yang dikendalikannya
 Ulangan Harian 
 UTS 2 
 UAS 
 Remedial/Pengayaan
 
 
Mengetahui
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D. Matrik Program Semester
MATA PELAJARAN  :
BIOLOGY
KELAS/ SEMESTER :  XI/1
TAHUN PELAJARAN  :
2012/2013
NO STANDARKOMPETENSI
KOMPETENSI
DASAR WAKTU
Juli Agustus September Oktober November Desember
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4
1 1. Memahami strukturdan fungsi sel
1.1 Mendeskripsikan
komponen 5 5
sebagai unit terkecil
kehidupan.
kimiawi sel, struktur, dan
fungsi sel
sebagai unit terkecil
kehidupan.
1.2 Mengidentifikasi
organel sel 7 5 2
tumbuhan dan hewan K
1.3 Membandingkan
mekanisme, 5 3 2 U
transpor pada membran
(difusi U N L
osmosis, transpor aktif,
endositosis, L L L L L U R J I
dan eksositosis). I I I I A A E U B
2 Ulangan Harian I 2 B B 2 B B U N S M N U
3 2. Memahamiketerkaitan antara
2.1 Mengidentifikasi
struktur jaringan 11 U U 1 U U 5 5 G I G R
struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan
tumbuhan dan
mengkaitkannya R R R R T 1 D A
dan hewan, serta
penerapannya
dengan fungsinya,
menjelaskan T I N S
dalam konteks
salingtemas.
sifat totipotensii sebagai
dasar S S R H S A E
kultur jaringan. E E O A H P KE M
2.2 Mendeskripsikan
struktur 13 M M M R 5 5 3 U E E
jaringan hewan
vertebrata dan E E A I N N T S
mengkaitkannya dengan
fungsinya S S D G H T
4 UTS 5 T T H R 5 S A A E
5 Ulangan Harian II 2 E E O A 2 E Y I R
6 3. Menjelaskan strukturdan fungsi
3.1 Menjelaskan
keterkaitan antara 18 A K 5 5 5 3 A A 1
organ manusia dan
hewan tertentu,
struktur, fungsi, dan
proses serta 2 2 O A N
kelainan/penyakit yang
mungkin
kelainan/ penyakit yang
dapat I L N D
terjadi serta
implikasinya
terjadi pada sistem
gerak  pada D A
pada salingtemas. manusia. U H
7 Ulangan Harian III 2 L 2
8 3.2 Menjelaskanketerkaitan antara 13 5 5 3
struktur, fungsi, dan
proses serta F
kelainan/penyakit yang
dapat I
terjadi pada sistem
peredaran darah T
9 Ulangan Harian 4 2 R 2
10 UAS 5 5
11 Perbaikan-Pengayaan 5 5
TOTAL 95

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan   : SMAN 2 Wates  
Mata Pelajaran   : BIOLOGI 
Kelas/semester  : XI MIPA  II/ 1 
Materi Pokok   : Struktur dan Fungsi Sel  
Alokasi waktu   : 3 x2x 45 Menit 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur 
dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang 
terjadi pada mahluk hidup. 
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan 
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara 
ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan 
dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium 
maupun di luar kelas/laboratorium.  
3.1 Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel 
yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di 
dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan.  
4.1 Menyajikan model/charta/gambar/ yang merepresentasikan 
pemahamannya tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil 
kehidupan.  
Indikator Pencapaian 
Indikator pada KI 3 
3.1.1    Menjelaskan sejarah dan teori penemuan sel 
3.1.2    Menjelaskan sel sebagai unit struktural terkecil dalam kehidupan  
3.1.3 Perbedaan  sel prokariotik dan eukariotik 
3.1.4 Menunjukkan organel yang khas pada sel hewan dan tumbuhan 
3.1.5   Mendeskripsikan peranan karbohidrat, protein, lipid dan asam  nukleat 
sebagai   makromolekul penyusun sel 
3.1.6 Menjelaskan fungsi membran sel, ribosom, lisosom, dan mitokondria  
 
Indikator pada KI 4 
4.1.1 Mampumenyajikanstruktur sel prokariotik dan eukariotik melalui 
gambar sederhana 
 
C. Tujuan pembelajaran 
3.1.1.1 Peserta didik dapat menyatakan kembali sejarah dan teori penemuan 
sel dengan benar  
3.1.2.1 Peserta didik dapat menyatakan bahwa sel adalah unit struktural dan 
fungsional terkecil dalam kehidupan 
3.1.3.1  Peserta didik dapat menunjukkan bagian-bagian sel prokariotik yang 
berbeda dengan sel eukariotik melalui gambar 
3.1.4.1 Peserta didik dapat menunjukkan bagian-bagian sel hewan yang 
berbeda dengan sel tumbuhan melalui gambar 
3.1.5.1  Peserta didik mampu mengaitkan struktur sel dengan fungsi 
makromolekul penyusunnya 
3.1.6.1 Peserta didik mampu mendeskripsikan fungsi membran sel, ribosom, 
lisosom, dan mitokondria serta organel lainnya. 
4.1.1.1 Peserta didik mampu menyajikan datahasil pengamatannya tentang 
struktur sel prokariotik dan eukariotik melalui gambar sederhana 
 
  
D. Materi Pembelajaran 
 
  
Sel
Penemuan dan 
Teori Sel Tipe Sel
Prokariotik
Eukariotik
Makromolekul 
penyusun Sel
Karbohidr
at
Lipid
Protein
Asam 
Nukleat
Struktur 
Membran 
Sel
Inti Sel Sitoplasma
Organel 
Sel
Ribosom
Retikulum 
Endoplasma
Mitokondria
Lisosom
Badan Golgi
Plastida
Vakuola
Sitoskeleton
Glioksisom
Peroksisom
Sentriol
E. Metode Pembelajaran 
- Diskusi dan presentasi (pertemuan I) 
- Diskusi dan tanya jawab (pertemuan II) 
- Tanya Jawab dan games(pertemuan III) 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
- Gambar sel hewan dan tumbuhan 
- LKPD tentang perbedaan struktur sel prokariotik dan eukariotik   
- LKPD tentang perbedaan struktur sel tumbuhan dan hewan 
- PPT tentang struktur dan fungsi sel  
2. Alat/ Bahan 
- Tabel perbedaan sel prokariotik dan eukariotik 
- Gambar sel prokariotik dan eukariotikSumber Belajar 
3. Sumber Belajar 
 Buku siswa: 
- Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA kelas XI Kelompok 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam. Jakarta: Erlangga. 
- Riandari, Henny. 2007. Sains Biologi untuk Kelas XI SMA dan MA. 
Solo: Tiga Serangkai 
- Setyowati, Tetty dan Deswaty Furqonita. 2007. Biologi Interaktif 
untuk SMA/ MA Kelas XI. Jakarta: Azka Press 
 Buku guru : 
- Campbell, Neil A & Jane B. Reece. 2010. Biologi Edisi 8 Jilid 1. 
Jakarta: Erlangga 
- Djohar. 1985. Biologi Sel I. Diktat Kuliah FPMIPA IKIP 
YOGYAKARTA. 
- Starr, Ceccie dkk. 2012.  Biologi Kesatuan dan Keragaman Makhluk 
Hidup (diterjemahkan oleh Yenny Prasaja). Jakarta : Salemba 
Teknika 
 Website 
- http://web.unair.ac.id/admin/file/f_35969_sel-2012.pdf.diakses pada 
tanggal 25 Juli  pukul 08.00 wib. 
 
 
 
G. Langkah pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 
      Kegiatan Pendahuluan  
No Guru Peserta didik Alokasi 
waktu 
1 - Guru memberi salam dan 
mempersilakan ketua kelas 
untuk memimpin doa 
- Guru melakukan presensi dan 
mengkondisikan kelas 
- Guru mereview pengetahuan 
peserta didik tentang 
tingkatan organisasi 
kehidupan yang pernah 
dipelajari pada kelas X 
- Peserta didikmenjawab 
salam dan berdoa 
- Peserta didik melakukan 
presensi 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan guru 
 10  menit 
Kegiatan inti 
2 Mengamati: 
- Guru menyajikan gambar 
mengenai tingkatan 
organisme kehidupan 
- Guru menunjukkan fokus 
pengamatan peserta didik 
tentang sel dan memberikan 
penjelasan tentang searah 
perkembangan dan teori sel 
 
- Peserta didik 
mencermati gambar 
- Peserta didik 
mencermati fokus 
pengamatan sesuai 
arahan guru 
65 menit 
3 Menanya  
- Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
 
- Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
mengenai kegi - 
atan yang dilaksanakan 
6 Mencoba/mengumpulkan data 
- Guru membagi kelas menjadi 
5 kelompok sesuai jumlah 
peserta didik 
- Guru mereview pengetahuan 
siswa tentang  perbedaan tipe 
 
- Peserta didik duduk 
dalam kelompok 
- Peserta didik mengingat 
tentang perbedaan 
mendasar tentang tipe 
sel prokariotik dan eukariotik 
dilanjutkan membagikan 
LKPD  
- Guru mengajak peserta didik 
untuk mengumpulkan data 
tentang perbedaan sel 
prokariotik dan eukariotik 
melalui gambar yang 
disajikan  
sel yang dimaksud guru 
- Peserta didik 
mengumpulkan data 
tentang perbedaan sel 
prokariotik dan 
eukariotik melalui 
gambar yang disajikan 
sesuai petunjuk LKPD 
7 Menalar 
- Guru memantau dan 
mengarahkan peserta didik 
dalam mengerjakan LKPD 
 
- Peserta didik berdiskusi 
dalam kelompok dan 
mengerjakan LKPD 
 
 
Kegiatan Penutup  
9 Mengomunikasikan 
- Guru menunjuk salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
pengamatannya 
- Guru mengonfirmasi  hasil 
pekerjaan peserta didik 
- Guru menutup kegiatan 
pembelajaran 
-  Kelompok yang 
ditunjuk maju untuk  
mengomunikasikan 
hasil kegiatan yang 
dilakukan di LKS  
- Peserta didik memper-  
hatikan arahan dari 
guru 
-  Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
 
15 menit 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 
      Kegiatan Pendahuluan  
No Guru Peserta didik Alokasi 
waktu 
1 - Guru memberi salam dan 
mempersilakan ketua kelas 
untuk memimpin doa 
- Guru melakukan presensi dan 
mengkondisikan kelas  
- Guru mereview pembahasan 
pada pertemuan sebelumnya 
- Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa 
- Peserta didik melakukan 
presensi 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan guru 
- Harapannya peserta 
 10  menit 
tentang pengertian sel dan 
perbedaan sel prokariotik dan 
eukriotik 
- Guru memberikan apersepsi 
kepada siswa dengan 
bertanya kepada peserta 
didik, “ Apa saja contoh 
makhluk hidup yang selnya 
termasuk dalam tipe sel 
eukariotik?” 
didik menjawab 
tumbuhan dan hewan 
Kegiatan inti 
2 Mengamati: 
- Guru membagikan LKPD 
kepada masing-masing 
peserta didik 
- Guru menyajikan gambar sel 
hewan dan tumbuhan 
 
- Peserta didik menerima 
LKPD dan 
mencermatinya 
- Peserta didik 
mencermati gambar 
yang disajikan guru 
65 menit 
 
 
 
 
 
 
3 Menanya  
- Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
 
- Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
mengenai kegi - 
atan yang dilaksanakan 
6 Mencoba/mengumpulkan data 
- Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengerjakan 
LKPD  
- Guru mengajak peserta didik 
untuk mengumpulkan data 
tentang perbedaan sel hewan 
dan tumbuhan melalui 
gambar yang disajikan  
 
- Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
sesuai instruksi 
- Peserta didik 
mengumpulkan data 
tentang perbedaan sel 
hewan dan tumbuhan 
melalui gambar yang 
disajikan sesuai petunjuk 
LKPD 
7 Menalar 
- Guru memantau dan 
 
- Peserta didik berdiskusi 
mengarahkan peserta didik 
dalam mengerjakan LKPD 
dalam dengan teman 
sebangku  tentang 
organel yang khas pada 
sel tumbuhan dan hewan 
LKPD 
9 Mengomunikasikan 
- Guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil 
pengamatannya 
- Guru mengonfirmasi  hasil 
pekerjaan peserta didikdan 
memberikan penjelasan 
lebih lanjut tentang 
struktur dan fungsi 
organel-organel sel 
yang ada pada sel 
tumbuhan dan sel 
hewan 
 
- Peserta didik untuk  
mengomunikasikan 
hasil kegiatan yang 
dilakukan di LKS  
- Peserta didik 
memperhati-kan 
penjelasan dari guru 
Kegiatan Penutup 
10 - Guru menutup 
kegiatan pembelajaran 
- Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
 
 
Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 
      Kegiatan Pendahuluan  
No Guru Peserta didik Alokasi 
waktu 
1 - Guru memberi salam dan 
mempersilakan ketua kelas 
untuk memimpin doa 
- Guru melakukan presensi 
dan mengkondisikan kelas  
- Guru mereview pembahasan 
pada pertemuan sebelumnya 
tentang struktur dan fungsi 
organel sel 
- Guru memberikan apersepsi 
kepada siswa dengan 
bertanya kepada peserta 
didik, “ kandungan gizi apa 
- Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa 
- Peserta didik melakukan 
presensi 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan guru 
- Harapannya peserta didik 
menjawab karbohidrat, 
lipid, dan protein 
 10  menit 
yang ada dalam makanan 
yang kita konsumsi sehari-
hari?” 
Kegiatan inti 
2 Mengamati: 
- Guru meminta peserta didik 
untuk searching di internet 
tentang komponen kimiawi 
penyusun sel 
- Guru memfokuskan hal-hal 
penting yang harus dicari 
peserta didik di internet 
 
- Peserta didik searching di 
internet 
- Peserta didik mencermati 
arahan dari  guru 
60 menit 
3 Menanya  
- Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
 
- Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
mengenai komponen 
kimiai penyusun sel 
4 - Guru mereview peserta 
didik tentang organel sel 
yan telah dipelajari dalam 
pertemuan sebelumnya  
- Guru mengajak peserta 
didik untuk bermain games 
tentang fungsi organel sel 
- Peserta didik mengingat 
kembali fungsi organel 
sel yang telah dipelajari 
sebelumnya  
- Peserta didk bermain 
games tentang fungsi 
organel sel 
Kegiatan Penutup 
10 - Guru memberikan post 
test 
- Guru menutup 
kegiatan 
pembelajaran 
- Peserta didik 
mengerjakan post test - 
Peserta didik mengikuti 
arahan guru 
20 menit 
 
 
 
 
 
  
H. Penilaian 
Aspek Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 
Kognitif Tes Tulis Post Test 
Tes Tulis Ulangan Harian 
Soal Isian Singkat  
Soal Pilihan ganda dan Essay 
Ketrampilan Tes unjuk kerja 
Tes proyek 
Rubrik Penilaian presentasi 
Rubrik penilaian produk 
 
Program Remidi & Pengayaan 
KKM = 75 
Kegiatan remidial dan pengayaan akan dilaksanakan setelah kegiatan penilaian 
dilaksanakan 
1. Remidi dilakukan jika peserta didik belum mencapai KKM 
2. Alternatif Remidi: 
1). Penugasan diakhiri dengan tes 
2). Bimbingan diakhiri dengan tes 
3). Tutor sebaya diakhiri dengan tes 
3. Materi yang diremidikan tergantung dari hasil analisis 
4. Peserta didik yang mendapatkan nilai sama atau lebih dari KKM akan diberi 
pengayaan. Kegiatan pengayaan adalah diberi tugas mengerjakan soal yang 
tingkat kesulitannya lebih tinggi daripada Ulangan Harian. 
5. Peserta didik yang telah melaksanakan remidi dan mendapat nilai sama atau 
lebih dari KKM akan mendapat nilai yang sama dengan KKM 
6. Peserta didik telah melaksanakan tugas pengayan yang baik akan diberi akan 
dberi tambahan nilai (sesuai pertimbangan guru) 
 
 
Mengetahui, 
Guru Bidang Studi  
 
 
Sugiyati, S. Pd, M. Eng 
NIP. 19770307 200801 2 008 
Kulon Progo,    September 2016 
Mahasiswa PPL 
 
 
Triajeng Nur Amalia 
NIM. 13304244021 
 
  
a. Penemu  dan teori sel  
Sel adalah unit dasar struktural dan fungsional bagi semua organisme hidup. Sel 
memiliki sistem organisasi molekuler dan biokimiawi yang mampu menyimpan 
informasi, menerjemahkan informasi untuk mensintesis molekul sel, serta 
menggunakan sumber energi untuk melakukan kegiatan.  
Sel menjadi salah satu objek yang menarik dipelajari terutama di bidang biologi 
sel. Cabang biologi yang mempelajari gejala kehidupan yang terjadi pada tingkat sel 
disebut sitologi. Kemajuan di bidang sitologi sel sangat dipengaruhi oleh kemajuan 
bidang keilmuan lain yaitu ilmu fisika dan ilmu kimia. Penemuan mikroskop 
terutama mikroskop elektron, mempermudah dalam pengamatan hingga ke struktur 
selnya. Selain itu, perkembangan cabang biologi lain juga sangat mempengaruhi 
perkembangan biologi sel. (Yoni Suryani, 2004) 
Pada awalnya sel digambarkan pada tahun 1665 oleh seorang ilmuwan Inggris 
Robert Hooke yang telah meneliti irisan tipis gabus melalui mikroskop yang 
dirancangnya sendiri.Kata sel berasal dari kata bahasa Latin cellula yang berarti 
rongga/ruangan.Pada tahun 1835, sebelum teori Sel merupakan unit organisasi 
terkecil yang menjadi dasar kehidupan dalam arti biologis.Semua fungsi kehidupan 
diatur dan berlangsung di dalam sel. Karena itulah, sel dapat berfungsi secara 
autonom asalkan seluruh kebutuhan hidupnya terpenuhi.Berikut ini merupakan 
kronologi penelitian yang dilakukan oleh ahli: 
590 S.M. Euclid mengemukakan sifat-sifat reflektif pada permukaan 
cembung. 
65 S.M. Seneca melaporkan bahwa bola gelas yang diisi air dapat 
membantu melihat benda yang tidak dilihat dengan mata biasa. 
127-151 Protoleus melakukan percobaan memperbesar pandangan suatu 
benda dengan benda berpermukaan cembung. 
1485 Da Vinci menekankan pentingnya penggunaan lensa untuk 
mengamati benda-benda kecil. 
1590   Jans dan Z. Jansen mencoba memadukan dua lensa konveks pada 
suatu tabungsebagai alat pembesar. 
1661 Malpighi melakukan penelitian anatomi dan embriologi pada 
tumbuhan dan hewan. Ia mampu menemukan susunan kapiler yang 
sejak 30 tahun yang lalu telah dipikirkan oleh Harvey. 
1665 Robert Hooke menerbitkan Micrographia yang memuat hasil 
pengamatannya pada sayatan gabus secara mikroskopik. 
1672 Grew menerbitkan hasil studinya tentang anatomi tumbuhan. 
1674 Antony Van Leeuwenhoek berhasil menyusun model mikroskop 
dengan fokus pendek, dengan alat itu ia menemukan protozoa, 
bacteria, rotifera dan animalculus. 
1759 Wolf menggunakan mikroskop untuk studi embriologi. 
1770 Hill memperkenalkan cara atau teknik pengawetan bahan-bahan 
dari kayu. Ia menggunakan alum, alkohol dan karmin untuk 
mempersiapkan preparat mikroskopik. 
1780 Adams dan kawan-kawan memperkenalkan mikrotom untuk 
memotong preparat mikroskopik. 
1802-1808 Mirbel melakukan observasi pada jaringan tanaman dan sampai 
pada kesimpulan bahwa tanaman tersusun atas jalinan membrana 
selular. 
1809   
 
J.B. Lamarck menyatakan bahwa dalam kehidupan organisme, sel 
mempunyai fungsi penting. 
1824 R.J.H Dutrochet mengemukakan prinsip sel, bahwa semua hewan 
dan tumbuhan terdiri dari sel yang tetap bersatu oleh kekuatan 
adesif. 
1828 R. Brown menyatakan bahwa partikel dalam sel mengalami 
gerakan yang dinamakan gerakan Brown. 
1831 R.Brown menerbitkan hasil observasinya tentang inti sel pada 
tumbuhan. 
1832 Dumortier mengamati proses pembelahan sel pada algae, yang 
juga pernah dilaporkan oleh Turpin pada tahun 1826. 
1835-1839 H. Von Mohl melakukan penelitian lebih teliti tentang mitosis. Ia 
menyatakan bahwa pembelahan sel dapat diamati dengan mudah 
pada objek yang diambil dari ujung-ujung tanaman baik akar 
maupun batang. 
1838 M.J. Schleiden menerbitkan buku yang memuat pengertian tentang 
genesis jaringan tumbuhan. Ia menemukan nukleoli, dan 
mengemukakan tentang teori asal. 
1839 T.Schwan mengemukakan teori sel pada hewan. 
1840 J.E. Purkinje memberikan nama protoplasma untuk substansi 
dalam sel. 
1845 Kolliker mengemukakan bahwa protozoa dan ovum merupakan 
produk selular dari suatu organisme. 
1858 R. Virchow menyatakan bahwa semua sel berasal dari sel yang 
telah ada. 
1858 R. Virchow melakukan studi patologik pada sel. 
1861 Schultze menyatakan bahwa sel merupakan akumulasi substansi 
hidup (protoplasma) yang berada dalam ruang tertentu dan 
memiliki inti dan membran sel. Konsep protoplasma ini didasarkan 
pada hasil studinya bahwa ada persamaan isi sel pada protozoa, sel 
tumbuhan, dan sel hewan. 
1863 Waldeyer melaporkan penggunaan hematoksilin untuk pewarnaan 
kromosom. 
1865 G. Mendel menemukan prinsip dasar genetika. 
1866 Heckel mengemukakan plastida. 
1867 L.ST. George menemukan organela sel yang sekarang dinamakan 
komplek-Golgi. 
1869 F. Miescher menemukan nuklein. 
1870 W. His membuat mikrotom untuk pemotongan preparat 
mikroskopik secara serial. 
1876 O. Hertwing mengemukakan bahwa fertilisasi merupakan 
peleburan antara inti spermatozoa dan inti sel telur. 
1877 E. Able menemukan minyak emersi untuk objective mikroskop 
pada pembesaran kuat. 
1879 H. Fol melakukan observasi proses penetrasi spermatozoa pada sel 
telur waktu terjadinya fertilisasi 
1879 W. Flemming mengemukakan terminologi untuk kromatin. 
1882 W. Flemming mengemukakan proses mitosis pada sel hewan. 
1882 Strasburger mengemukakan proses mitosis pada sel tumbuhan dan 
mengemukakan terminologi sitoplasma dan nukleoplasma. 
1883 W. Roux mengemukakan bahwa di dalam kromosom terdapat 
satuan-satuan herediter. 
1883 E. Van Beneden menunjukkan bahwa gamet mengandung jumlah 
kromosom sebanyak setengah jumlah kromosom sel badan. 
1886 R. Almann mewarna mitokondria dan komponen granular lainnya 
dalam sel serta mengemukakan pentingnya mitokondria dalam 
proses respirasi sel. 
1887 Van Benedon menemukan sentriol. 
1888 T. Boveri menemukan sentriol. 
1888 Waldeyer memperkenalkan terminologi untuk kromosom. 
1892 A.Weissmann mengemukakan bahwa kromosom merupakan 
komponen penting dalam inti, dan satuan-satuan herediter terdapat 
di sepanjang kromosom dalam susunan tertentu. 
1892 T. Boveri menemukan proses spermatogenesis dan oogenesis pada 
Ascaris. 
1898 C. Golgi menemukan komplek golgi pada sel saraf. 
1907 Harrison mengembangkan teknik baru dalam kulturisasi dan studi 
sel terpisah dalam kesatuan organismenya. 
1914 R. Feulgen mengembangkan teknin pewarnaan DNA. 
1944 Avery dkk. mengemukakan bahwa DNA adalah material genetik. 
1953 Wilkins mengemukakan pola defraksi sinar-X dari DNA. 
1953 J. D. Watson dan F. H. C. Crick merumuskan model konfigurasi 
DNA. 
(Djohar, 1985) 
Tipe sel Prokariotik dan Sel Eukariotik 
Tabel 2.Komponen secara Khas Sel Prokariotik dan Eukariotik 
Prokariotik Eukariotik 
Komponen 
Sel 
Fungsi Utama Bakteri Archae Protista Fungi Tumbuhan Hewan 
Dinding Sel Proteksi, 
pendukung struktur 
* 
(Peptidoglikan) 
* 
(kitin) 

(selulosa) 
- 
Membran 
Plasma 
Kontrol zat masuk 
dan keluar sel 
    
Nukleus Pemisahan DNA 
secara fisik dari 
sitoplasma 
Nukleoid    
DNA/RNA Mengodekan 
informasi genetik 
    
Nukleolus Membentuk 
subunit ribosom 
    
Ribosom Pembentukan 
protein 
    
Retikulum 
Endoplasma 
(RE) 
Pembentukan, 
modifikasi protein 
membran, 
pembentukan lipid 
    
Badan Golgi Modifikasi akhir 
protein membran 
    
Lisosom Pencernaan 
Intraseluler 
    
Sentriol Organisasi elemen 
sitoskeleton 
    
Mitokondria Pembentukan ATP     
Kloroplas Fotosintesis Cyanobactetia 
berupa 
membran 
(mesosom) 
Pada 
euglena 
  
Vakuola 
Sentral 
Penyimpanan     
(Starr dkk, 2012 : 81) 
b. Komponen Kimiawi Sel 
1. Karbohidrat 
Karbohidrat disusun oleh unsur C, H dan O. Karbohidrat dibagi  ke 
dalam tiga kelompok , yaitu sebagai berikut : 
a. Monosakarida 
Monosakarida merupakan gula sederhana. Sifat dan cirinya adalah 
rasanya manis, dapat larut dalam air dan dapat dikristalkan. Monosakarida 
terdiri dari pentosa dan heksosa. Contoh pentosa antara lain adalah ribosa, 
deoksiribosa dan ribulosa. Adapun heksosa contohnya glukosa, galaktosa 
dan fruktosa. 
b. Disakarida 
Disakarida merupakan gabungan dua gula dari gugus monosakarida. 
Memiliki sifat rasanya manis, larut dalam air dan dapat dikristalkan. 
Contoh disakarida adalah: maltosa, sukrosa dan laktosa . 
c. Polisakarida  
Polisakarida merupakan karbohidrat kompleks dengan rantai molekul 
yang panjang . Rasanya tidak manis , tidak dapat  dikristalkan dan tidak 
larut  dalam air. Jika larut maka akan membentuk suspensi karena ukuran 
molekulnya besar. 
2. Protein 
Protein tersusun atas unsur C, H, O dan N. Protein merupakan 
polipeptida atau biopolimer  yang tersusun atas asam amino. Ada sekitar 20 
macam asam amino sebagai unit dasar penyusun protein . Asam amino 
sifatnya larut dalam air , dapat dikristalkan , mempunyai titik didih yang 
tinggi dan dapat bersifat asam atau basa. 
Protein struktural adalah Protein berperan sebagai penyusun membran 
sel dengan bergbung bersama lemak membentuk senyawa lipoprotein. 
Misalnya kolagen, elastin, dan keratin.  
Protein fungsional atau protein reaktif adalah protein yang memiliki 
fungsi yang lain misalnya membentuk enzim, protein hormon dan globulin 
dalam darah dan oto. 
3. Lemak(Lipid)   
Merupakan senyawa yang tersusun atas unsur C, H dan O. Lemak 
 tersusun atas senyawa gliserol dan asam lemak yang merupakan unit dasar 
penyusun lemak. Sifat lemak diantaranya tidak larut dalam air, densitas atau 
kerapatannya lebih rendah dari air, memiliki viskositas atau kekentalan yang 
tinggi . Contoh lemak adalah trigliserida, fosfolipid, steroid . Fungsi lemak 
antara lain penyusun membran sel bersama-sama dengan protein, penyusun 
hormon kelamin pria seperti testosteron. 
4. Asam Nukleat 
Asam nukleat merupakan polinukleotida(terdiri atas nukleotida-
nukleotida) yang terdiri atas DNA(Deoksiribonucleic acid) dan 
RNA(Ribonucleic acid). Asam nukleat berfungsi sebagai penyimpan 
informasi genetik pada sel . Asam nukleat terdiri atas nukleotida-nukleotida. 
Setiap nukleotida tersusun atas fosfat , gula pentosa dan basa nitrogen. DNA 
berperan penting dalam pembentukan gen pda kromosom adapun RNA 
berperan penting dalam sintesis protein. 
5. Air 
Air merupakan senyawa  utama dan merupakan senyawa dalam jumlah 
terbesar penyusun sel (50 – 60%  berat sel). Air merupakan bagian esensial 
cairan tubuh yang terdiri dari cairan intrasel( sitoplasma), plasma darah dan 
cairan ekstraseluler. Air berfungsi sebagai pelarut dan sebagai katalisator 
reaksi-reaksi biologis. 
6. Vitamin 
 Vitamin dibutuhkan dibutuhkan dalam jumlah kecil, tetapi harus ada. 
Peran vitamin adalah mempertahankan fungsi metabolisme , pertumbuhan   
dan penghancur radikal bebas . Contoh vitamin : A, B1, B2, B3, B5, B6, B12, 
C, D, E, K dan H ) 
7. Mineral 
Mineral merupakan unsur-unsur kimia selain karbon, hidrogen dan 
oksigen. Mineral ada yang terdapat dalam jumlah yang besar ( makroelemen ) 
seperti : Ca, fosfor, magnesium, natrium, klor dan belerang. Mineral lain 
terdapat dalam jumlah sedikit ( mikroelemen ) seperti: zat besi ( Fe ), yodium 
( I ), Seng ( Zn ) kobalt ( Co ) fluorin ( F ). Mineral berfungsi sebagai 
komponen struktural sel, pemeliharaan fungsi metabolisme , pengaturan kerja 
enzim, menjaga keseimbangan asam dan basa. 
Ciri-ciri sel eukariotik adalah sebagai berikut ; 
a. Memiliki inti sel 
b. Sel eukariotik berukuran 10-100µm 
c. Memiliki materi genetic berupa DNA yang dibungkus membrane inti 
d. Memiliki protoplasma (kesatuan inti sel dan sitoplasma) 
e. Memiliki sejumlah organel yang masing-masing memiliki fungsi spesifik 
Sel makhluk hidup yang termasuk dalam sel eukariotik adalah sel hewan, sel 
tumbuhan, sel fungi dan pada protista. 
a. Sel Hewan 
Sel-sel hewan sangat berbeda-beda dalam ukuran, bentuk, susunan 
organel dan fungsi utama secara fisiologi. Oleh karena itu, tidak ada sel 
yang khas yang menjadi suatu contoh dari semua sel-sel hewan (Yoni 
Suryani, 2004 : 9).Walaupun demikian dalam organisasinya ada sejumlah 
struktur sel yang umum bagi sebagian besar sel hewan. 
 
Gambar 2. Susunan sel hewan (Campbell) 
Organel sel yang dimiliki sel hewan namun tidak dimiliki oleh sel 
tumbuhan adalah lisosom dan sentrosom . 
b. Sel Tumbuhan 
Semua organel yang diuraikan sebagai penyusun tetap dari sel 
hewan, juga ditemukan pada banyak sel tumbuhan. Namun selain organel 
tersebut banyak lain yang unik pada sel tumbuhan, meliputi dinding sel 
yang kaya karbohidrat, plasmodesmata, kloroplas dan vakuola yang besar 
(Yoni Suryani, 2004: 9). 
 Gambar 3. Susunan sel tumbuhan (Campbell) 
Organel yang dimiliki oleh sel tumbuhan tetapi tidak dimiliki oleh sel hewan 
adalah kloroplas, vakuola yang besar, dinding sel, dan plasmodesma.Struktur dasar 
untuk sel hewan dan sel tumbuhan sebenarnya adalah sama. Namun dalam 
perkembangannya kedua sel mengalami perkembangan yang menimbulkan berbagai 
perbedaan yang dipengaruhi oleh lingkungan dan ekologinya. 
Tabel 1. Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan  
No. Sel Hewan Sel Tumbuhan 
1 Tidak mempunyai dinding sel  Mempunyai dinding sel dari 
selulosa 
2 Tidak mempunyai bentuk yang 
tetap 
Mempunyai bentuk yang tetap 
3 Tidak mempunyai plastida Mempunyai plastida 
4 Tidak mempunyai vakuola, 
namun terkadang sel beberapa 
hewan uniseluler memiliki 
vakuola tapi tidak sebesar yang 
dimiliki tumbuhan. Yang 
dimiliki hewan adalah vesikel 
Mempunyai vakuola yang besar 
(pada sel muda kecil dan 
banyak, pada sel dewasa tunggal 
dan besar) 
5 Nukleus lebih besar daripada 
vesikel 
Nukleus lebih kecil daripada 
vakuola 
6 Mempunyai sentrosom  Tidak mempunyai sentrosom 
7 Mempunyai lisosom  Tidak mempunyai lisosom 
8 Menyimpan tenaga dalam 
bentuk butiran (granul) glikogen 
dan lemak 
Menyimpan tenaga dalam 
bentuk butiran (granul) pati atau 
amilum 
9 Sel hewan lebih kecil daripada 
sel tumbuhan 
Sel tumbuhan lebih besar 
daripada sel hewan 
 1. Struktur dan Fungsi Sel
Komponen dan 
a. Nukleus 
Nukleus merupakanlokasi untuk sebagian besar pembuatan asam 
nukleat sel seperti DNA dan RNA. Nukleus akan mengatur bentuk dan ciri
sel karena DNA adalah pembawa fisik dari pewarisan dan dengan pen
DNA plastid (cpDNA ditemukan dalam kloroplas dan mDNA ditemukan di 
mitokondria). Sedangkan RNA dibentuk dalam nukleus menggunakan sekuen 
basa DNA sebagai 
dalam sintesis protein.
Nukleus memiliki struktur membran ganda yaitu membran luar (outer 
membrane) dan membran dalam (Inner membrane). Terdapat pori
nuclear envelope) yang terdiri dari RNA dan protein, berfungsi sebagai jala
masuk dan keluar RNA dan senyawa lain, tetapi DNA tidak dapat lewat.
Sedangkan fungsi nukleus adalah:
 Menyimpan informasi genetik DNA yang mengatur fungsi kerja sel dan 
struktur dasar sel 
 Membuat semua RNA (RNA ribosomal, transfer, dan messenger)
 Menyalin DNA sel utama melalui pembelahan sel
Didalam nukleus terdapat nukleolus atau anak inti. Strukturnya 
dikelilingi oleh selaput nukleus (membran ganda) berpori
tersambung dengan retikulum endoplasma. Fungsinya untuk mensintesis 
subunit ribosom dan mewadahi kromosom yang terbuat dari kromatin. 
Kromatin sendiri terdiri dari kromosom dan DNA molekul panjang.
 
b. Sistem Endomembran sel
Sistem endomembran terdiri atas beberapa komponen:
 Ribosom 
 Eukariotik 
organela yang terdapat dalam sel prokariotik :
template. RNA bergerak keluar kesitoplasma dan berfungsi 
 
Gambar 4. Struktur nukleus(Starr, 2012 :
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Struktur ribososm terdiri atas dua sub unit yang terbuat dari 
RNAribosom dan protein; dapat bebas dalam sitosol atau terikat ke 
RE.Fungsinya adalah untuk sintesis protein. 
 Retikulum endoplasma (kasar dan halus) 
Retikulum endoplasma merupakan membran berbentuk pipa rata atau 
saluran yang saling berhubungan dan kantung yang mengadakan pembagian 
pada sitoplama, dan berjalan sepanjang sitisol. Berfungsi mensintesis, 
mentranspor dan memisahkan kandungan intraseluler. Retikulum endoplasma 
ada 2 macam yaitu kasar dan halus. 
1. Retikulum endoplasma kasar 
Merupakan retikulum endoplasma yang memiliki ribosom. RE Kasar 
berfungsi membantu sintesis protein sekresi dan berbagai protein lain dari 
ribosom terikat. Protein disintesis di ribosom dari sel sekretori dan diangkut 
melewati saluran RE kasar. 
2. Retikulum endoplasma halus 
Merupakan retikulum endoplasma yang memiliki ribosom.RE Halus 
berfungsi untuk sintesis lipid, metabolisme karbohidrat, penyimpanan Ca2+, 
detoksifikasi obat dan racun. Mempunyai berlimpah sel yang memproduksi 
lipid.  
 Komplek golgi 
Strukturnya berupa tumpukan kantong pipih bermembran. Fungsinya 
adalah untuk modifikasi protein, karbohidrat pada protein, dan fosfolipid; 
sintesis banyak polisakarida; pemilahan produk-produk Golgi, yang kemudian 
dilepaskan dalam vesikel. Atau bisa dianggap aparatus golgi sebagai pusat 
pembuatan, penggudangan, pemilahan, dan pengiriman. Proses eskspor material 
ini yaitu material diekaspor dari sel dalam suatu vesikel yang diambil dari ujung 
membran golgi. 
 Lisosom  
Lisosom berfungsi dalam pembongkaran komponen sel ketika sudah 
tidak dibutuhkan lag, ketika rusak, atau ketika untuk kebutuhan daur ulang. 
Sehingga dalam perkembangannya lisosom penting dalam sebagian pencernaan. 
Contohnya pada peristiwa reabsorbsi ekor berudu dan pembentukan jari tangan 
dan kaki. 
c. Mitokondria 
Struktur mitokondria dibatasi oleh membran ganda yaitu membran 
dalam dan membran luar. Membran dalam memiliki pelipatan ke dalam (krista) 
sedangkan membran luarnya halus. Mitokondria mengandung DNAnya sendiri 
dan ribosomnya dapat bereplikasi sendiri.
Berfungsi sebagai respirasi sel yang menghasilkan energi. Energi yang 
dibentuk digunakan untuk membentuk ATP dan molekul lain yang dibutuhkan 
dalam kerja sel, selain itu energi juga disimpan dalam bentuk karbohidrat dan 
molekul bahan bakar lain.
d. Plastida 
Plastida hanya dimilik oleh sel tumbuhan. Terdapat tiga macam plastida, 
yaitu:  
 Kloroplas 
Kloroplas mengandung klorofil dan enzim fotosintesis. Kloroplas hanya 
ditemukan pada organisme heterotrof. 
Kloroplas 
membran dalam dan luar halus dan berbentuk oval. Pada membran bagian 
dalam  terdapat tilakoid, yaitu struktur berbentuk cakram pipih yang bertumpuk 
membentuk grana. Cairan dimana grana tersuspensi diseb
 Leukoplas 
Leukoplas disebut juga amiloplas karena tidak memiliki pigmen. Tapi 
banyak juga orang menyebutnya butir
pati.  
 Kromoplas
Kromoplas merupakan jenis plastida yang terpigmentasi dan 
menyimpan pigmen t
e. Vakuola 
Strukturnya adalah vesikel besar yang dibatasi membran besar dalam 
tumbuhan.Fungsinya adalah untuk pencernaan, penyimpanan, pembuangan zat
Sisa, keseimbangan air, pertumbuhan sel dan perlindungan. 3 mac
 
 
 
Gambar 5. Struktur kloroplas(Brooker, 2008)
termasuk organela yang memiliki membran ganda, dimana 
-butir pati karena leukoplas menyimpan 
 
umbuhan seperti karoten, orange dan merah. 
 
 
ut stroma. 
 
   
am vakuola: 
 Vakuola makanan bertugas pada saat organisme makan atau fagositosis, yaitu 
dengan mengelilingi makanan dengan membran plasma lalu menelan dan 
memindahkannya ke sitosol. 
 Vakuola kontraktil berfungsi mengatur osmolaritas sel tersebutagar tidak 
kelebuhan maupun kekurangan cairan. Vakuola ini juga ditemukan pada 
organisme bersel satu misalnya Paramecium sp. 
 Vakuola sentral merupakan vakuola paling besar yang ada di dalam sel 
tumbuhan, sehingga hampir satu sel tumbuhan penuh oleh volume vakuola ini. 
Membtran vakuolanya disebut tonplas. Berfungsi sebgai tempat menyimpan 
hasil metabolik, pigmen tanaman, senyawa toksik dan senyawa sekunder 
lainnya. 
f. Sitoskeleton 
Sitoskeleton adalah ragka internal dan fibrosa dalam sel. Fungsi 
sitoskeleton yaitu: 
1) Menjaga bentuk sel agar tetap seperti bentuk arsitektur aslinya 
2) Mengatur mortalitas sel 
3) Bertanggung jawab dalam pergerakan sel dan pergerakan eksternal setra 
migrasi sel selama perkeembangan 
4) Berperan dalam pembelahan sel. 
Komponen sistem sitoskeleton diantaranya adalah 
 Mikrotubul (polimer tubulin) 
Mikrotubul merupakan suatu tabung yang silindris dan berlubang, yang 
tersusun dari 13 kolom molekul tubulin. Mikrotubul berbentuk apparatus spindle 
yang bertugas memisahkan kromosom selama pembelahan sel. Fungsi utama yaiu 
untuk mempertahankan bentuk sel. 
 Mikrofilamen (filamen aktin) 
Mikrofilamen adalah serat yang sangat kecil dan padat. Struktur mikrofilamen 
antara lain; dua untai aktinyang teranyam, masing-masing merupakan polimer sub 
unit aktin. Fungsi utama yaitu untuk mempertahankan bentuk sel dan perubahan 
bentuk sel. Selain itu juga berfungsi dalam kontraksi otot, siklosis atau pergerakan 
sitoplasma, pergerakan amuboid dan fagositosis. 
 Filamen Intermediet 
Filamen intermediet merupakan struktur sitoskeleton yang tersusun dari protein 
fibrosa. Berupa tali yang padat yang tersusun dari keratin. Filamen intermediet 
merupakan penyusun sitoskeleton yang paling stabil dibanding mikrotubul dan 
mikrofilamen yang mudah bergerak. Sehingga berfungsi untuk memperkuat sel dari 
tekanan 
 
 
 
 
Kelompok : 
1.                                                                
2. 
3. 
4. 
Kompetensi Dasar : 
Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel yang 
ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di dalam sel 
sebagai unit terkecil kehidupan. 
Tujuan : 
Siswa mampu membedakan struktur sel prokariotik dan eukariotik  
Cara Kerja  
1. Amati struktur sel prokariotik dan eukariotik yang disediakan guru! 
2. Gambarlah sel-sel tersebut. 
3. Catatlah hasil pengamatan kalian. 
4. Buatlah tabel untuk membedakan struktur sel prokariotik dan eukariotik. 
5.   Kerjakan secara berkelompok. 
5.   Presentasikan hasil diskusi kalian. 
 
 
 
  
Lembar Kerja Peserta Didik 
Perbedaan Sel Prokariotik dan Eukariotik 
: 
:  
: 
 
Membedakan Struktur dan Fungsi Sel Hewan dan Sel 
Tumbuhan 
Kerja 
Lengkapi struktur sel hewan dan tumbuhan d bawah ini 
dengan benar 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
a. Bandingkan ciri spesifik antara sel hewan dan sel 
tumbuhan dari hasil pengamatan kalian ! 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………… 
b. Jelaskan fungsi dari setiap struktur yang anda tuliskan !
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………… 
c. Kesimpulan  
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………………………………
Kunci Jawaban Kuis 
Nama:     Kelas  :    No. Absen : 
Kuis 1 
1. Apa perbedaan mendasar tipe sel Prokariotik dan Eukariotik? 
Jawab :Membran inti 
 
2. Mengapa membran sel bersifat selektif permeabel? 
Jawab :karena hanya zat/molekul tertentu saja yang dapat masuk melalui 
membran 
 
3. Isilah kolom yang kosong 
Ribosom Sintesis protein 
Mitokondria Penghasil energi pada sistem respirasi 
seluler 
Lisosom 
 
Pencernaan intrasel 
 
4. Sebutkan 2 organel yang khas pada tumbuhan! 
Jawab :plastida, glioksisom, vakuola yang besar 
 
5. Sebutkan 3 makromolekul yang penting bagi sel! 
Jawab :karbohidrat, lipid, protein, asam nukeat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Rubrik Penilaian Presentasi Hasil Diskusi 
 
Aspek yang 
dinilai 
Penilaian 
1 2 3 4 
Persiapan 
bahan 
presentasi 
Siswatidak
mempunyai
persiapanunt
uk 
presentasi 
Siswamempersi
apkanbahanpres
entasi 
Siswamempersiap
kanbahanpresenta
sididukungdengan 
kajian teori yang 
sesuai 
Siswa mepersiapkan 
bahan presentasi 
didukung dengan 
kajian teori yang sesuai 
dan menjelaskan 
konsep dengan benar 
Penyampaia
n materi 
Siswa tidak 
menyampai
kan materi 
Siswa 
menyampaikan 
materi namun 
ada pemahaman 
yang salah 
Siswa 
menyampaikan 
materi dengan 
benar r namun 
kurang lancar 
Siswa menyampaikan 
materi dengan benar 
dan lancar 
Mengajukan 
pertanyaan 
Siswa tidak 
mengajukan 
pertanyaan 
Siswa 
mengajukan 
pertanyaan 
tetapi tidak 
sesuai dengan 
topik 
Siswa 
mengajukan 
pertanyaan sesuai 
dengan topik 
tetapi kurang 
benar 
Siswamengajukanperta
nyaansesuaidengantopi
k danbenar 
Memberika
n  jawaban 
Siswa tidak 
memberikan
jawaban 
pertanyaan 
Siswa 
memberikan 
jawaban tetapi 
tidak sesuai 
dengan 
pertanyaan 
Siswa 
memberikan 
jawaban sesuai 
dengan 
pertanyaan tetapi 
kurang benar 
Siswa memberikan 
jawaban sesuai dengan 
pertanyaan dan benar 
Menyimpul
kan  hasil 
presentasi 
Siswa  tidak 
menyimpulk
an hasil 
presentasi 
Siswa 
menyimpulkan 
hasil presentasi 
Siswa 
menyimpulkan 
hasil presentasi 
sesuai hasil pada 
hasil diskusi 
Siswa menyimpulkan 
hasil diskusi sesuai 
yang telah didiskusikan 
dan menarik 
kesimpulan 
berdasarkan dengan 
sumber yang 
adadengan tepat 
  
Petunjuk penskoran 
 
Jumlah Skor x 100 = 
Skor tertinggi 
 
 
 
 
  
Lampiran 6 penialaian ketrampilan 
Penilaian Gambar Sel Prokariotik dan Eukariotik 
Jenis Produk : 1. Gambar Sel Prokariotik dan Eukariotik 
 
ASPEK SKOR  SKOR TOTAL 
Kelengkapan  dengan contoh gambar 
yang disajikan guru 
1. Gambar lengkap dan  sesuai proporsi 
2. Gambar kurang lengkap dan sesuai 
proporsi 
3. Gambar kurang lengkap dan tidak sesuai 
proporsi 
 
3 
 
2 
 
1 
 
3 
Kreativitas 
1. Gambar memiliki ornamen yang menarik  
2. Gambar  memiliki ornamen yang kurang 
menarik 
3. Gambar memiliki ornamen yang tidak 
menarik 
 
3 
 
2 
 
1 
 
3 
Kelengkapan keterangan gambar 
1. Gambardilengkapi keterangan yang 
lengkap 
2. Gambardilengkapi keterangan tetapi 
tidak lengkap 
3. Gambar tidak dilenglapi keterangan 
 
3 
 
2 
 
 
1 
 
3 
 
PetunjukPenskoran 
Nilai = 
            
                    
 X 100  
 
 
SEL 
Triajeng Nur Amalia 
Pendidikan Biologi  UNY 

Ukuran Sel 
Sejarah Sel 
Sel (cell) berasal dari bahasa 
Yunani: Cellula yang bermakna 
ruang-ruang kecil). 
 
Robert 
Hooke(1666) 
Robert Hooke menerbitkan 
Micrographia yang memuat 
hasil pengamatannya pada 
sayatan gabus secara 
mikroskopik. 
Antonie van 
Leuwenhoek 
(1674)  
Berhasil menyusun model 
mikroskop dengan fokus 
pendek, dengan alat itu ia 
menemukan protozoa, 
bacteria, rotifera dan 
animalculus. 
 
Sel = unit struktural dan 
fungsional terkecil penyusun 
makhluk hidup 
Teori Sel 
– Teori Protoplasma, Pada tahun 1829, Hertwig menyampaikan menyatakan 
bahwa sel merupakan kumpulan substansi hidup yang disebut protoplasma 
yang didalamnya mengandung inti (nucleus) dan bagian luar yang dibatasi 
oleh dinding sel. (Subowo, 1995) 
– Matthias Schleiden dan Theodor Schwann juga mengemukakan bahwa sel 
merupakan contoh dramatis dari kesatuan yang mendasari makhluk hidup. 
– Rudolf Virchow mengemukakan bahwa sel baru terbentuk dari pembelahan 
sel yang ada sebelumnya 

Tipe Sel 
Prokariotik dan Eukariotik 
Berdasarkan membran intinya, 
sel dibagi menjadi 2 : 
Prokariot Eukariot 

Perbedaan Sel Prokariotik dan 
Eukariotik 
Komponen Sel Prokariotik Eukariotik 
Komponen Kimiawi 
Penyusun Sel 
Karbohidrat 
Karbohidrat 
 
–Penggolongan : 
1. Monosakarida 
2. Disakarida 
3. Polisakarida 
Monosakarida  


Disakarida 
Polisakarida 
Karbohidrat penyusun membran  
1. glikoprotein 
2. glikolipid 
Selulosa : 
 
Kitin pada eksoskeleton 
Protein 
Struktur Umum Asam Amino 
 
Asam Amino 
 
Peran Protein 
 
1. Protein struktural adalah Protein berperan sebagai penyusun membran sel 
dengan bergabung bersama lemak membentuk senyawa lipoprotein. Misalnya 
kolagen, elastin, dan keratin.  
2. Protein fungsional atau protein reaktif adalah protein yang memiliki fungsi yang 
lain misalnya membentuk enzim, protein hormon dan globulin dalam darah dan 
otot. 
 
Lipid 
Lipid tersusun atas 
Asam Lemak Gliserol 
Sifat Lipid 
 1.Sifat lemak diantaranya tidak larut dalam air 
2. Densitas atau kerapatannya lebih rendah dari air 
3. Memiliki viskositas atau kekentalan yang tinggi . 
Fungsi Lipid 
1. Komponen struktural membran sel   fosfolipid & glikolipid 
2. Penyusun hormon kelamin pria seperti testosteron dan vitamin  
steroid 
3. Cadangan sumber energi  lemak 
 
Asam Nukleat 
 
Asam nukleat merupakan polinukleotida(terdiri atas nukleotida-
nukleotida) yang terdiri atas DNA(Deoksiribonucleic acid) dan 
RNA(Ribonucleic acid) 
 
Struktur Nukleotida  
Setiap nukleotida tersusun atas fosfat , gula pentosa dan basa nitrogen 
 
Fungsi Asam Nukleat 
Asam nukleat berfungsi sebagai penyimpan 
informasi genetik pada sel dan mengontrol 
aktivitas sel. 
 
 

DINDING 
SEL 
 Lapisan terluar. 
 Berfungsi sebagai penyokong, 
pelindung. 
 Ditemukan di tumbuhan, fungi, dan 
bakteri. Tidak ditemukan di sel 
hewan. 
 Strukturnya tersusun atas selulosa 
sehingga kaku, kuat dan keras. 
 Mengatur keluar masuknya H2O, O2, 
CO2 
 
MEMBRAN SEL 
– Merupakan lapisan yang melingkupi permukaan luar sel.  
– Ditemukan di semua makhluk hidup. Tumbuhan: terletak setelah dinding sel. 
Hewan: bagian terluar sel, tersusun atas kolesterol. 
– Strukturnya: lapis ganda yang terdiri dari fosfolipid dan protein, bersifat 
selektif permeable.  
– Fungsi: pelindung, mengotrol keluar masuknya materi ke dan dari sel, 
pembatas antara sel dengan lingkungan, mengatur homeostatis. 
 
MEMBRAN SEL 
MEMBRAN SEL 
SITOPLASMA 
SITOPLASMA 
– Berisi cairan dan organel-organel yang merupakan tempat terjadinya proses 
metabolisme berlangsung. 
– Tidak termasuk nukleus, membran sel, dan dinding sel. 
– Organel-organel dalam sel: RE, golgi, ribosom, lisosom, mitokondria, vakuola, 
plastida, sentriol, & sitoskeleton. 
NUKLEUS 
NUKLEUS 
Terdiri dari:  
– Nukleolus: berperan dalam sintesis berbagai macam molekul 
RNA. 
– Nukeloplasma: cairan dalam nukleolus tersusun dari protein. 
– Butiran kromatin: tampak jelas saat sel tidak membelah, 
butiran kromatin menebal menjadi struktur yang disebut 
kromosom. Kromosm mengandung DNA yang berfungsi 
menyampaikan informasi genetik melalui sintesis protein.  
 
Fungsi 
 Menyimpan gen dalam kromosom. 
 Mengorganisasikan gen ke dalam kromosom agar terjadi pembelahan 
sel. 
 Membuat gen lalu mentranspornya melalui celah nukleus (nuclear 
poles). 
 Membuat RNA sebagai protein pengkode (mRNA). 
 Memproduksi ribosom di nukleus. 
 Menguraikan DNA untuk mereplikasi gen. 
NUKLEUS 
BADAN GOLGI 
BADAN GOLGI 
– Struktur: Terdiri dari kantong-kantong pipih dan vesikel. 
– Fungsi: memodifikasi protein yang dibuat sel; membungkus dan mengeksport 
protein. 
– Protein di sintesis di RE  dipindah ke badan golgi  ditambahkan karbohidrat 
 protein yang dimodifikasi dikeluarkan dalam bentuk vesikel. 
Glioksisom 
– Hanya terdapat pada sel tumbuhan 
– Mengandung enzim yang mengubah asam lemak menjadi gula yang diperlukan 
pada proses perkecambhan biji 
 

LISOSOM 
 Merupakan organel yang 
memakan bagian sel. 
 Mengandung enzim 
pencerna. 
 Struktur: ukurannya kecil, 
dilapisi membran. 
 Fungsi: memecah 
molekul besar menjadi 
molekul kecil; 
menghancurkan organel 
sel yang sudah tua. 
LISOSOM 
MITOKONDRIA 

MITOKONDRIA 
MITOKONDRIA 
– Organel penghasil energi. 
– Memproduksi ATP menggunakan energi yang disimpan di 
molekul makanan. 
– Struktur: bentuk seperti kacang; membran ganda (membran 
luar halus & membran dalam berlipat-lipat). 
– Fungsi: memecah molekul gula (glukosa) untuk menghasilkan 
energi; tempat respirasi seluler. 
Peroksisom 
– Mengandung enzim oksidase dan katalase 
– Enzim oksidase berperan untuk mempercepat reaksi antara oksigen dan  
hidrogen menjadi hidrogen peroksida (produk sampingan) 
– Enzim katalase berperan untuk mempercepat reaksi pemecahan hidrogen 
peroksida menjadi air dan oksigen 

RETIKULUM ENDOPLASMA 
RETIKULUM ENDOPLASMA 
RETIKULUM ENDOPLASMA 
– Struktur: merupakan membran atau tabung yang saling terhubung; lapisan 
membran berupa lipid-protein. 
– Peran: RE (Retikulum endoplasma) merupakan bagian dari sistem tranportasi 
internal; tranportasi protein dan karbohidrat ke badan Golgi. 
– Retikulum Endoplasma Halus 
  Sintesis lipid, glikogen, dan persenyawaan steroid sperti kolesterol, gliserida 
dan hormon 
– Retikulum Endoplasma Kasar 
  Mendukung sintesis protein dan menyalurkan bahan genetik antara inti sel 
dengan sitoplasma 
 
RIBOSOM 
– Letak: menempel di RE atau 
bebas di sitosol. 
 
– Fungsi: Sintesis protein dan 
rRNA. 
VAKUOLA / VESIKEL 
– Merupakan kantong kecil yang dapat memindahkan materi 
tertentu ke dalam/luar sel. 
– Tumbuhan: punya satu sel dengan ukuran besar. 
– Hewan: punya banyak, ukuran kecil.  
– Fungsi: mencerna makanan (vakuola makanan), mengatur 
osmolaritas sel (vakuola kontraktil), penyimpan zat metabolik, 
atau racun (vakuola sentral); pada tanaman digunakan untuk 
menyimpan makanan atau gula. 

PLASTIDA 
– Hanya terdapat pada sel tumbuhan. 
– Ada 3 macam plastida: kromoplas, leukoplas, & kloroplas. 
– Kromoplas: plastida berwarna karena mengandung pigmen. 
– Leukoplas: plastida berwarna putih; berfungsi menyimpan amilum (amiloplas), 
minyak (elaiplas), dan protein (alueroplas). 
– Kloroplas: plastida mengandung klorofil. 
KLOROPLAS 
 Organel yang menghasilkan klorofil. 
 Hanya ditemukan di sel tumbuhan atau alga. 
 Berwarna hijau, bentul oval  
 Berisi klorofil (pigmen hijau) 
 Bermembran ganda dengan membran dalam yang termodifikasi 
menjadi kantong-kantong yang disebut Tilakoid;  
 Tiap kantong tilakoid  Grana.  
 Grana satu dengan yang lain saling berhubungan. 
 Substansi bagian dalam yang seperti gel disebut stroma. 
KLOROPLAS 
SENTRIOL 
 Terdapat pada sel hewan, sel tumbuhan 
tingkat rendah, mikroorganisme. 
 Struktur berpasangan dekat nukleus.  
 Tiap sentriol terdiri dari sebaris silinder 
sebanyak 9 mikrotubula. 
 Fungsi: Memisahkan kromosom selama 
mitosis. 
SITOSKELETON 
 Terdiri atas 3 jenis serabut berbeda: mikrofilamen, mikrotubul, & filamen antara. 
 Fungsi: kekuatan sel, mempertahankan bentuk sel, pergerakan organel dalam sel. 
 Mikrofilamen: bentuknya seperti benang, padat,terdiri dari protein disebut aktin.  
 Filamen intermediet: serat sitoplasmik yang panjang. Disebut intermediet karena 
diameternya lebih besar dari mikrofilamen dan lebih kecil dari mikrotubula. Tersusun 
atas protein disebut fimetin. Ada juga yang tersusun oleh protein keratin. 
 Mikrotubula:  serat panjang yang berbentuk spiral, spiralnya membentuk tabung 
berlubang. Tersusun atas protein tubulin. Merupakan serabut penyusun sitoskeleton 
terbesar. 
SITOSKELETON 
SILIA & FLAGELA 
– Peran: alat gerak. 
– Silia: ukuran kecil; 
jumlah banyak. 
– Flagela: ukuran 
besar; jumlah 
sedikit. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan   : SMAN 2 Wates  
Mata Pelajaran   : BIOLOGI 
Kelas/semester  : XI MIPA II/ 1 
Materi Pokok   : Mekanisme Transpor Membran  
Alokasi waktu   : 3  x 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur 
dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang 
terjadi pada mahluk hidup. 
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan 
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara 
ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan 
dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium 
maupun di luar kelas/laboratorium.  
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan 
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan 
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar. 
3.2 Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor 
pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan 
eksositosis, reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman 
bioproses dalam sistem hidup..  
4.2 Membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam media 
melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, 
dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel..  
 
Indikator Pencapaian 
Indikator pada KI 3 
3.2.1 Menemukan konsep difusi, osmosis, dan  plasmolisis dari studi kasus 
3.2.2 Mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi difusi melalui kegiatan 
praktikum 
3.2.3 Memerinci mekanisme transpor aktif, endositosis dan eksositosis dalam 
sel dari hasil analisis studi literatur 
Indikator pada KI 4 
4.2.1 Mampu  menyajikan laporan sederhana tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi difusi dan osmosis 
4.2.2. Menampilkan simulasi mengenai proses pompa ion, kotranspor, 
endositosis dan eksositosis. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.2.1.1 Peserta didik dapat menjelaskan difusi, osmosis, dan  plasmolisis dari 
studi kasus 
3.2.2.1 Peserta didik dapat mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
difusi melalui kegiatan praktikum 
3.2.3.1 Peserta didik dapat menjabarkan mekanisme transpor aktif, endositosis 
dan eksositosis dalam sel dari hasil analisis studi literatur 
4.2.1.1 Peserta didik mampu membuat laporan sederhana tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi difusi dan osmosis 
4.2.2.1 Peserta didik dapat menyajikan sebuah simulasi tentang proses pompa 
ion, kotranspor, endositosis dan eksositosis. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
 
  
Organisme multiseluler mempunyai sistem transportasi di dalam tubuhnya. 
Transportasi ini melibatkan sel atau membran sel yang memiliki ketebalan 5 - 10 nm 
(nano meter; 1 nm = 1 × 10-9m). Membran ini menghalangi gerak ion dan molekul 
melewati membran. Hal ini sangat penting untuk: 
1) menjaga kestabilan pH 
2) menjaga konsentrasi ion dalam sel 
3) untuk kegiatan enzim 
4) mengeluarkan sisa-sisa metabolisme yang bersifat racun  
5) memasok ion-ion yang penting dalam kegiatan saraf dan otot 
Di dalam sel, zat-zat yang memiliki berat molekul rendah dapat berdifusi 
melalui membran. Selama proses difusi ini zat yang terlarut dapat berpindah dari 
larutan berkonsentrasi tinggi ke larutan berkonsentrasi rendah. Perpindahan zat ini 
terus terjadi sehingga tercapai keadaan setimbang, pada saat keadaan setimbang 
konsentrasi kedua larutan sama besar. Kecepatan difusi melalui membran sel 
tergantung pada perbedaan konsentrasi, ukuran molekul, muatan, daya larut partikel-
partikel dalam lipid dan suhu.  
 
Gambar Proses difusi (a) sebelum terjadi difusi, (b) setelah terjadi difusi 
Pada hakikatnya, osmosis merupakan suatu proses difusi. Osmosis adalah 
difusi dari tiap pelarut melalui suatu selaput yang permeabel secara diferensial. 
Pelarut universal adalah air. Jadi, dapat dikatakan bahwa osmosis adalah difusi air 
melalui selaput yang permeabel secara diferensial dari pelarut berkonsentrasi tinggi 
(banyak air) ke pelarut yang berkonsentrasi rendah (sedikit air). Proses osmosis akan 
berhenti jika konsentrasi di dalam dan di luar sel telah seimbang. 
Bila sel memiliki konsentrasi zat terlarut lebih tinggi (sedikit air atau 
hipertonik) daripada di luar sel, maka air yang ada di luar sel akan masuk ke dalam 
sel. Peristiwa masuknya air ke dalam sel tersebut dapat mengakibatkan pecahnya sel 
pada sel hewan (hemolisis). Sedangkan, pada sel tumbuhan, sel hanya akan 
menggembung karena ditahan oleh dinding sel. Konsentrasi air yang tinggi di luar sel 
disebut hipotonik. 
Sedangkan, bila sel memiliki konsentrasi zat terlarut lebih rendah (banyak air) 
daripada di luar sel, maka air yang ada di dalam sel akan keluar sel. Keluarnya air 
dari sel akan mengakibatkan sel mengerut. Pada sel hewan, mengerutnya sel ini 
disebut krenasi, sedangkan pada sel tumbuhan disebut plasmolisis.  
 
Gambar  Osmosis 
- Dampak yang Ditimbulkan dari Peristiwa Osmosis 
Dampak yang ditimbulkan dari peristiwa osmosis ada 3 macam yaitu : 
 
Gambar 8. Plasmolisis, krenasi dan lisis 
1. Plasmolisis 
Plasmolisis adalah peristiwa mengkerutnya sitoplasma dan lepasnya membran 
plasma dari dinding sel tumbuhan jika sel tumbuhan dimasukkan ke dalam larutan 
hipertonik (larutan garam lebih dari 1%). Plasmolisis merupakan proses yang secara 
nyata menunjukkan bahwa pada sel, sebagai unit terkecil kehidupan, terjadi sirkulasi 
keluar masuk suatu zat. Adanya sirkulasi ini menjelaskan bahwa sel dinamis dengan 
lingkungannya. Jika memerlukan materi dari luar maka sel harus mengambil materi 
itu dengan segala cara, misalnya dengan mengatur tekanan agar terjadi perbedaan 
tekanan sehinggga materi dari luar bisa masuk.  
Plasmolisis merupakan dampak dari peristiwa osmosis. Jika sel tumbuhan 
diletakkan pada larutan hipertonik, sel tumbuhan akan kehilangan air dan tekanan 
turgor, yang menyebabkan sel tumbuhan lemah. Tumbuhan dengan kondisi sel seperti 
ini disebut layu. Kehilangan air lebih banyak lagi menyebabkan terjadinya 
plasmolisis, dimana tekanan harus berkurang sampai di suatu titik dimana sitoplasma 
mengerut dan menjauhi dinding sel. 
Plasmolisis hanya terjadi pada kondisi ekstrem, dan jarang terjadi di alam. 
Biasanya terjadi secara sengaja di laboratorium dengan meletakkan sel pada larutan 
bersalinitas tinggi atau larutan gula untuk menyebabkan ekosmosis, seringkali 
menggunakan tanaman Elodea atau sel epidermal bawang yang memiliki pigmen 
warna sehingga proses diamati dengan jelas. 
 
Gambar 9. Karakteristik sel yang mengalami plasmolisis 
 
Deplasmolisis merupakan kebalikan dari plasmolisis, yaitu menyatunya 
kembali membran plasma yang telah lepas dari dinding sel. Deplasmolisis terjadi jika 
sel tumbuhan diletakkan di larutan hipotonik, sel tumbuhan akan menyerap air dan 
juga tekanan turgor meningkat. Banyaknya air yang masuk ke dalam sel akan 
menyebabkan terjadinya deplasmolisis. Membran plasma akan mengembang 
sehingga akan melekat kembali pada dinding sel. Deplasmolisis terjadi bila sel yang 
mengalami plasmolisis mendapat cukup asupan air sehingga protoplasma 
mengembang dan volumenya kembali normal. 
2. Lisis 
Lisis adalah peristiwa hancurnya sel karena robek/ hancurnya membran 
plasma yang disebabkan karena larutan hipotonis. Contohnya ketika sel darah merah 
diletakkan pada larutan hipotonik, air akan masuk ke dalam sel darah merah. Lama-
kelamaan sel darah merah akan menggembung karena terlalu banyak air yang masuk 
dan pada akhirnya sel akan pecah. 
3. Krenasi  
Krenasi adalah peristiwa mengkerutnya sel karena larutan hipertonis. Krenasi 
hampir mirip dengan plasmolisis, hanya saja krenasi terjadi pada sel hewan 
sedangkan plasmolisis terjadi pada sel tumbuhan. Contohnya ketika sel darah merah 
diletakkan pada larutan hipertonis, air yang terdapat dalam sel darah merah akan 
keluar dari sel sehingga sel mengerut dan rusak. 
Contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari: 
1. Cairan infus. 
Cairan infus dibuat isotonik terhadap sel darah merah. Jika cairan infus dibuat 
hipertonik, sel darah merah akan mengalami krenasi. Jika cairan infus dibuat 
hipotonik, sel darah merah akan mengalami lisis.  
2. Pemupukan tanaman 
Proses pemupukan tanaman dilakukan dengan takaran yang sesuai. Jika pupuk 
dibuat hipertonik, akar tanaman akan mengalami plasmolisis yang pada 
akhirnya akan menyebabkan akar tanaman menjadi rusak bila terjadi secara 
terus-menerus. 
 
1. Transpor Aktif 
Transpor aktif adalah transpor zat melalui membran yang melawan 
gradien konsentrasi (dari konsentrasi rendah ke konsentrasi yang lebih 
tinggi), sehingga memerlukan energi. Energi yang diperlukan  berupa ATP. 
Transpor aktif meliputi, 
a. Pompa ion 
Pompa ion adalah transpor ion melalui membran dengan cara melakukan 
pertukaran ion dari dalam sel dengan ion di luar sel.  
Contoh pompa ion, yaitu pompa ion natrium-kalium pada sel hewan. Sel 
hewan memiliki konsentrasi ion K
+
 lebih tinggi dan ion Na
+
 jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan lingkungannya. Membran sel hewan mempertahankan 
konsentrasi ion melawan gradien konsentrasi dengan memompa ion Na
+
 ke luar sel 
dan ion K
+
 masuk ke dalam sel.  
 Gambar 4. Pompa Ion 
 
b. Kotranspor 
Kotranspor adalah transpor aktif dari zat tertentu yang dapat menginisiasi 
transpor zat terlarut lainnya. Kotranspor dilakukan oleh dua protein transpor dengan 
energi berupa ATP.  
Contoh kotranspor yaitu: 
 Pompa proton yang menggerakkan transpor sukrosa pada sel tumbuhan. Proton H+ 
keluar dari sel melalui suatu protein transpor pada membran, kemudian ion H
+
 yang 
keluar tersebut membawa sukrosa untuk memasuki sel melalui protein transpor 
lainnya. Mekanisme kotranspor sukrosa- H
+
 berguna untuk memisahkan sukrosa hasil 
fotosintesis ke sel berkas pembuluh daun dan selanjutnya didistribusikan ke organ 
nonfotosintesis (misalnya akar) melalui jaringan vaskuler tumbuhan. 
 
 
Gambar 5. Kotranspor 
 
2. Transpor massal 
Transpor massal merupakan mekanisme transpor melintasi membran plasma 
yang dilakukan secara massal dan dikemas dalam bentuk vesikel. Biasanya transpor 
ini digunakan khusus untuk partikel yang memiliki ukuran besar (polisakarida dan 
protein). Sama seperti transpor aktif, proses transpor ini juga membutuhkan ATP. 
Transpor massal dibedakan menjadi 2, yaitu : 
a. Endositosis 
Pada endositosis, makromolekul dikelilingi oleh membran plasma yang 
melipat membentuk vesikula, kemudian vesikula tersebut masuk ke dalam sel. 
Endositosis pada sel hewan, meliputi: 
1) Fagositosis 
Fagositosis terjadi saat sel menelan partikel padat (makanan) dengan 
pseudopodia, selanjutnya partikel dibungkus di dalam kantong membran yang besar 
(vakuola). 
2) Pinositosis 
Pinositosis terjadi saat fluida ekstraseluler masuk ke dalam lipatan membran 
plasma yang membentuk vesikula kecil. 
3) Endositosis yang diperantai resetor 
Endositosis yang diperantai transpor terjadi saat fluida ekstraseluler terikat 
pada reseptor spesifik yang berkumpul pada lubang yang dilapisi protein pada 
membran plasma, kemudian membentuk vesikula. Transpor ini bertujuan untuk 
memperoleh substansi spesifik dalam jumlah besar, misalnya penyebaran kolesterol 
untuk sintesis membran dan prekursor sintesis steroid lainnya 
 
Gambar 6. Proses Endositosis 
b. Eksositosis  
Pada eksositosis, vesikula yang berisi makromolekul dari badan golgi 
dipindahkan oleh sitoskeleton untuk bergabung dengan membran plasma, kemudian 
vesikula menumpahkan isinya ke luar sel. Eksositosis dilakukan oleh sel-sel sekretori.  
Contoh : 
 Sel pankreas menyekresikan hormon insulin ke dalam darah 
 Vesikula mengeluarkan karbohidrat untuk proses pembentukan dinding sel 
tumbuhan 
 Sel saraf (neuron) menggunakan eksositosis untuk melepaskan 
neurotransmitter yang memberikan sinyal kepada neuron lain atau sel otot. 
 
Gambar 7. Proses Eksositosis 
 
E. Metode Pembelajaran 
- Diskusi dan Tanya Jawab (Pertemuan I) 
- Praktikum (Pertemuan II) 
- Simulasi dan Tanya Jawab (Pertemuan III) 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
- Lab sheet tentang faktor-faktor yang mempengaruhi difusi 
- PPT dan video tentang mekanisme transpor membran   
2. Alat/ Bahan 
Sesuai praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi difusi 
3. Sumber Belajar 
 Buku siswa: 
- Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA kelas XI Kelompok 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam. Jakarta: Erlangga. 
- Riandari, Henny. 2007. Sains Biologi untuk Kelas XI SMA dan MA. 
Solo: Tiga Serangkai 
- Setyowati, Tetty dan Deswaty Furqonita. 2007. Biologi Interaktif 
untuk SMA/ MA Kelas XI. Jakarta: Azka Press 
 
 Buku guru : 
- Campbell. 2008. Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3. Jakarta: Erlangga 
- Carlos, Luiz & Canerio, Jose. 2003. Histologi Dasar Edisi 10. Jakarta: 
EGC. 
- Lakitan, B. 2008. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafindo 
Persada . Jakarta. 
 
G. Langkah pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 
      Kegiatan Pendahuluan  
No Guru Peserta didik Alokasi 
waktu 
1 - Guru memberi salam dan 
mempersilakan ketua kelas 
untuk memimpin doa 
- Guru melakukan presensi dan 
mengkondisikan kelas  
- Guru mereview pengetahuan 
peserta didik tentang fungsi 
dari membran sel 
- Guru memberikan penjelasan 
lebih lanjut tentang adanya 
mekanisme transpor pada 
membran sel dan 
menjelaskan fungsinya 
- Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa 
- Peserta didik melakukan 
presensi 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan guru 
dan menjawab 
pertanyaan guru 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan guru 
 10  menit 
Kegiatan inti  
2 Mengamati: 
- Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk membaca dan 
mencermati buku paket 
terkait sub bab transpor pasif 
 
- Peserta didik membaca 
dan mencermati buku 
paket 
60 menit 
 
 
 
 
 
 
3 Menanya 
- Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
- Guru membantu peserta 
didik untuk merumuskan 
pertanyaan seperti 
1. Apa yang dimaksud 
 
- Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
mengenai konsep difusi  
- Peserta didik bersama 
guru merumuskan 
pertanyaan 
dengan difusi? 
2. Bagaimana proses difusi 
terjadi? 
3. Apakah contoh difusi 
dalam kehidupan sehari-
hari 
4. Apakah faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
difusi 
4 Mengkomunikasikan 
- Guru mengajak peserta didik 
untuk mengungkapkan 
konsep difusi yang telah 
didapat 
- Guru mengonfirmasi konsep 
difusi yang didapat peserta 
didik 
 
- Peserta didik 
mengungkapkan konsep 
difusi yang didapat 
- Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
5 Mengamati 
- Guru menyajikan video 
tentang kasus yang 
berhubungan dengan 
osmosis (Hold your wee for 
a wii)  
- Guru menjelaskan sekilas 
tentang video tersebut  
 
- Peserta didik mengamati 
video tersebut 
- Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan guru 
6 Menanya  
- Guru memberikan 
kesempatan peserta didik 
untuk bertanya 
- Guru menekankan kata kunci 
untuk mempelajari osmosis 
seperti 
1. Zat terlarut 
2. Pelarut 
3. Membran 
4. Konsentrasi 
 
- Peserta didik 
mengajukan pertanyaan 
mengapa kasus dalam 
video tersebut dapat 
terjadi 
- Peserta didik mencatat 
kata kunci yang 
ditekankan guru 
 
tinggi/rendah 
7 Mengumpulkan data 
- Guru mengajak peserta didik 
untuk  menemukan konsep 
hipotonis, hipertonis dan 
isotonis melalui kasus 
tersebut dengan tanya jawab 
seperti 
1. Bagaimana kondisi di 
dalam dan di luar sel? 
2. Apakah ada perbedaan 
konsentrasizat terlarut 
dan pelarut di dalam dan 
luar sel? 
3. Di luar atau di dalam sel 
kah yang konsentrasi zat 
terlarutnya rendah? 
- Guru menekankan 
pemahaman peserta didik 
dengan menyajikan video 
tentang osmosis yang terjadi 
pada sel darah merah dan 
memberikan penjelasan 
tentang proses krenasi dan 
lisis yang dialami sel 
tersebut 
 
 
 
- Peserta didik mengikuti 
arahan dari guru 
- Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 
 
 Menalar 
- Guru meminta peserta 
didik berdiskusi dengan 
tentang apa yang terjadi 
apabila ikan yang hidup di 
laut dimasukkan  ke dalam 
air tawar dan apabila ikan 
yang hidup di air tawar 
dimasukkan ke dalam air 
 
- Peserta didik berdiskusi 
mengenai kasus yang 
diberikan guru 
laut 
 Mengkomunikasikan 
- Guru mengajak peserta 
didik untuk 
menyampaikan penda-
patnya mengenai kasus 
yang diberikan  
- Guru mengkonfirmasi 
pendapat peserta didik  
 
- Peserta didik 
menyam-paikan 
pendapatnya me-
ngenai kasus tersebut 
- Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 
Kegiatan Penutup 
 - Guru menginformasikan 
kepada peserta didik 
bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan diadakan 
praktikum kelompok 
- Guru menutup 
pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 
- Peserta didik membuat 
kelompok praktikum 
- Peserta didik menjaab 
salam dan berdoa 
20  menit 
 
Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 
Kegiatan Pendahuluan  
No. Guru Peserta didik Alokasi 
Waktu 
1 - Guru memimpin doa dan 
melakukan presensi 
- Guru bertanya : “Nah, apakah 
kalian pernah berfikir tentang 
bagaimana bau asap dari listrik 
yang konslet bisa sampai pada 
kita?” 
- Guru bertanya : “Lalu 
pernahkah kalian berpikir 
tentang alasan digunakannya air 
panas dan pengadukan pada 
pembuatan teh?” 
- Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dari materi 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi difusi sederhan 
- Peserta didik berdoa dan 
melakukan presensi 
- Anak-anak menjawab “Belum” 
 
 
 
 
- Harapannya peserta didik 
menjawab : “Belum” 
 
 
 
- Peserta didik mempersiapkan diri 
10 menit 
Kegiatan Inti 
2 Mengamati: 
- Guru memberikan LKPD tentang 
Faktor- faktor yang Mempe-
ngaruhi Difusi Sederhana 
 
 
- Peserta didik duduk bergabung 
dengan kelompoknya dan 
mencermati LKPD 
 
65 menit 
 
 
 
 
 
3 Menanya 
- Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan 
 
- Peserta didik mengajukan 
pertanyaan terkait kegiatan yang 
akan dilaksanakan  
6 Mencoba / mengumpulkan data 
- Guru membantu peserta didik 
dalam mengerjakan lks tentang 
“Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Difusi Sederhana” 
 
- Peserta didik mengumpulkan data 
waktu terjadinya difusi pada 
perbedaan suhu, waktu terjadinya 
difusi pada perbedaan ukuran 
substrat, dan waktu terjadinya 
difusi dengan dan tanpa 
pengadukan. 
7 Menalar 
- Guru mengajak peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok  
- Guru memeriksa pekerjaan 
peserta didik 
 
 
- Peserta didik berdiskusi tentang 
LKPD Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Difusi Sederhana 
 
 
8 Mengomunikasikan 
Guru mengajak peserta didk 
mengkomunikasikan hasil diskusinya 
dalam LKPD “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Difusi Sederhana” 
 
- Peserta didik mengko-
munikasikan hasil diskusinya 
dalam LKPD “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Difusi Sederhana” 
Kegiatan Penutup 
9 - Guru memberikan materi 
tambahan mengenai kegiatan 
yang sudah dilakukan 
peserta didik 
- Guru mengajak peserta didik 
untuk menjawab soal-soal 
- Peserta didik mendengarkan dan 
mencermati materi tambahan 
- Peserta didik menjawab soal-soal 
evaluasi 
- Peserta didik memperhatikan 
arahan dari guru 
15 menit 
 
 
 
 
 
evaluasi 
- Guru menjelaskan secara 
sekilas tentang tugas 
tambahan yang ada di LKS 
“Faktor- faktor yang 
Mempengaruhi Difusi 
Sederhana” 
- Guru menutup kegiatan 
pembelajaran hari ini 
 
 
 
Pertemuan 3 (2 x 45menit) 
      Kegiatan Pendahuluan  
No Guru Peserta didik Alokasi 
waktu 
1 - Guru memberi salam dan 
mempersilakan ketua kelas 
untuk memimpin doa 
- Guru melakukan presensi 
dan mengkondisikan kelas  
- Guru mereview tentang 
pembahasan pada 
pertemuan sebelumnya 
tentang transpor pasif 
- Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang 
mekanisme transpor aktif 
- Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa 
- Peserta didik 
melakukan presensi 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan guru  
 
 10  menit 
Kegiatan inti  
2 Mengamati: 
 Guru mengajak peserta 
didik untuk 
mengidentifikasi fakta-
fakta tentang proses 
Amoeba sp memakan 
Paramaecium sp melalui 
video yang ditampilkan 
 
 Peserta didik untuk 
mengi-dentifikasi 
fakta-fakta ten-tang 
proses Amoeba sp 
memakan 
Paramaecium sp 
melalui video yang 
65 menit 
oleh guru. ditampilkan oleh guru. 
3 Menanya 
- Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
 
- Peserta didik mengaju- 
kan pertanyaan  
4 Mengumpulkan data 
 Guru menampilkan video 
tentang endositosis, 
eksositosis, pompa ion dan 
kotranspor. 
 Guru mengajak peserta 
didik untuk menuliskan 
tahap-tahap proses 
endositosis, eksositosis, 
pompa ion dan kotranspor 
setelah melihat tayangan 
video 
 
- Peserta didk 
mencermati video yang 
ditampilkan guru 
- Peserta didik 
menuliskan tahap-tahap 
proses endositosis, 
eksositosis, pompa ion 
dan kotranspor setelah 
melihat tayangan video 
5 Menalar 
 Guru mengajak peserta 
didik untuk memban- 
dingkan hasil tahapan 
proses eksositosis, endosi- 
tosis, kotranspor dan 
pompa ion yang ditulis 
siswa dengan tahapan 
proses yang terdapat pada 
literatur. 
 
 Peserta didik memban-
dingkan hasil tahapan 
proses eksositosis, 
endo-sitosis, 
kotranspor dan pompa 
ion yang ditulis siswa 
dengan tahapan proses 
yang terdapat pada 
literatur. 
6 Mengkomunikasikan 
- Guru mengajak masing-
masing kelompok untuk 
melakukan simulasi 
mengenai tahap-tahap 
proses pompa ion, 
kotranspor, endositosis dan 
eksositosis. Tiap kelompok 
melakukan simulasi pada 
 
- Peserta didik 
melakukan simulasi 
- Peserta didik mencatat 
penjelasan dari guru 
 
proses yang berbeda-beda. 
- Guru melakukan klarifikasi 
dan konfirmasi mengenai 
proses pompa ion, 
kotranspor, endositosis dan 
eksositosis. 
Kegiatan Penutup 
7  Siswa diminta untuk 
menyimpulkan materi 
tentang transpor aktif, 
endositosis dan eksositosis. 
 Guru memberikan post test 
kepada siswa tentang 
transpor pada membran, 
khususnya mengenai 
proses difusi, osmosis, 
plasmolisis, pompa ion, 
kotranspor, endositosis dan 
eksositosis. 
 Guru menugaskan kepada 
siswa membawa alat dan 
bahan untuk membuat 
media presentasi tentang 
proses reproduksi sel 
secara amitosis, mitosis 
dan meiosis. 
- Peserta didik mengikuti 
arahan dari guru 
- Peserta didik menger- 
jakan post test 
- Peserta didik memper- 
hatikan penjelasan dari 
guru 
15 enit 
 
  
H. Penilaian 
 
Aspek Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 
Kognitif Tes Tulis Ulangan Harian Soal Pilihan ganda dan Essay 
Ketrampilan Portofolio Lembar Penilaian Portofolio 
 
Program Remidi & Pengayaan 
KKM = 75 
Kegiatan remidial dan pengayaan akan dilaksanakan setelah kegiatan penilaian 
dilaksanakan 
1. Remidi dilakukan jika peserta didik belum mencapai KKM 
2. Alternatif Remidi: 
1). Penugasan diakhiri dengan tes 
2). Bimbingan diakhiri dengan tes 
3). Tutor sebaya diakhiri dengan tes 
3. Materi yang diremidikan tergantung dari hasil analisis 
4. Peserta didik yang mendapatkan nilai sama atau lebih dari KKM akan diberi 
pengayaan. Kegiatan pengayaan adalah diberi tugas mengerjakan soal yang 
tingkat kesulitannya lebih tinggi daripada Ulangan Harian. 
5. Peserta didik yang telah melaksanakan remidi dan mendapat nilai sama atau 
lebih dari KKM akan mendapat nilai yang sama dengan KKM 
6. Peserta didik telah melaksanakan tugas pengayan yang baik akan diberi akan 
dberi tambahan nilai (sesuai pertimbangan guru 
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Rubrik Penilaian Portofolio 
 
 
Format Penilaian Laporan  
 
No Aspek Yang 
Dinilai 
Penilaian Jumlah 
Score 
Nilai 
  1 2 3   
1 Sistematika 
laporan 
     
2 Data yang 
diperoleh 
     
3 Kualitas Isi 
laporan 
     
4 Kesimpulan      
5 Ketepatan 
waktu 
mengumpulka
n laporan 
     
Rubrik 
 
NO ASPEK YANG 
DINILAI 
PENILAIAN 
1 2 3 
1 Sistematika 
laporan 
Sistematika 
laporan tidak 
sesuai dengan 
kriteria 
Sistematika 
laporan sesuai 
dengan kriteria 
namun 
terdapat 
beberapa 
kesalahan tulis 
atau tata letak. 
Sistematika 
laporan sesuai 
dengan kriteria, 
penulisan dan 
tata letak 
benar. 
2 Data Yang 
Diperoleh 
Data tidak 
lengkap 
Data lengkap, 
tetapi tidak 
terorganisir 
atau ada yang 
salah tulis 
Data lengkap, 
terorganisir, 
dan ditulis 
dengan benar 
3 Kualitas Isi 
laporan 
Data tidak 
lengkap 
Data lengkap, 
tetapi tidak 
terorganisir 
atau ada yang 
salah tulis 
Data lengkap, 
terorganisir, 
dan ditulis 
dengan benar 
4 Kesimpulan Tidak benar 
atau tidak 
sesuai tujuan 
Sebagian 
kesimpulan ada 
yang salah atau 
tidak sesuai 
tujuan 
Semua benar 
atau sesuai 
tujuan 
5 Ketepatan 
waktu 
mengumpulkan 
laporan 
Pengumpulan 
laporan lebih 
dari 1 minggu 
dari waktu 
yang 
ditentukan 
Pengumpulan 
laporan lebih 
dari 1 haridari 
waktu yang 
ditentukan 
Pengumpulan 
laporan tepat 
waktu pada 
waktu yang 
ditentukan 
 
Petunjuk penskoran 
 
Jumlah Skor x 100 = 
Skor tertinggi 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Difusi Sederhana” 
Kelompok :   
Kelas  : 
Anggota : 1. …………………. 
    2. …………………. 
    3. …………………. 
    4. …………………. 
A. Tujuan 
1. Mengetahui terjadinya difusi sederhana; dan 
2. Mengetahui pengaruh perbedaan suhu, ukuran substrat, dan ada tidaknya pengadukan 
terhadap waktu terjadinya difusi. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Parfum; 
2. Pewarna makanan ungu; 
3. Pipet; 
4. Gelas plastik bening; 
5. Stopwatch; 
6. Label; 
7. Tali rafia berukuran 1 meter; 
8. Air gula; 
9. Air kran; 
10. Kertas putih polos; 
11. Pendingin ruangan (Air 
conditioner); dan 
12. Alat tulis
C. Prosedur 
1. Bagilah kelas menjadi 6 kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 4 
orang. Kelompok pertama dan kedua mengerjakan kegiatan 1, kelompok ketiga dan 
keempat mengerjakan kegiatan 2, dan kelompok kelima dan keenam mengerjakan 
kegiatan 3. 
Kegiatan 1 
1. Pada kegiatan 1 (pengaruh suhu terhadap difusi), pilihlah seorang dari kelompok 
menjadi naracoba, kemudian posisikan naracoba sesuai gambar di bawah dalam suhu 
ruang (AC dimatikan) kemudian semprotkan parfum bersamaan dengan 
dinyalakannya stopwatch 
 
2. Hitung waktu yang didapat ketiga naracoba dalam mencium bau parfum dan isikan 
ke dalam tabel.  
3. Kemudian nyalakan AC dan ulangi percobaan seperti langkah 1-3 
Kegiatan 2 
1. Pada kegiatan 2 (pengaruh ukuran substrat terhadap difusi), tempatkan tiga gelas 
plastik bening berisi air , tambahkan sesendok sirup, gula pasir, dan gula batu dengan 
latar belakang kertas putih polos seperti pada gambar di bawah 
 
 
 
 
2. Mengaduk dan menghitung waktu larutnya substrat sirup. Kemudian mengulangi 
percobaan pada gula pasir dan gula batu 
Kegiatan 3 
1. Pada kegiatan 3 (pengaruh pengadukan terhadap difusi) tempatkan gelas plastik 
bening berisi sampel dan air kran dengan latar belakang kertas putih polos seperti 
pada gambar di bawah 
 
 
 
 
Kertas putih polos 
Gula 
Pasir 
Sirup 
Gula 
Batu 
Kertas putih polos 
Sampel 
Air 
Kran 1 
Air 
Kran 2 
2. Meneteskan 7 tetes pewarna makanan pada gelas berisi air kran 1 dan menunggu 
sampai warnanya sama seperti sampel sambil menghitung waktunya. Kemudian 
ulangi percobaan dengan cara yang sama, namun hisap dan hembuskanlah cairan 
dengan pipet 2 kali. 
 
Tabel 1. Pengaruh Suhu terhadap Difusi 
No. Nama 
Waktu Terciumnya Parfum (detik) 
Suhu Ruang Suhu Dingin 
1.    
2.    
3.    
4.    
Rata-rata   
 
Tabel 2. Pengaruh Ukuran Substrat terhadap Difusi 
No. Nama 
Waktu Tercampurnya Larutan (detik) 
Sirup Gula Pasir Gula Batu 
1.     
2.     
3.     
4.     
Rata-rata    
 
Tabel 3. Pengaruh Pengadukan terhadap Difusi 
No. Nama 
Waktu Tercampurnya Larutan (detik) 
Tanpa Pengadukan Dengan Pengadukan 
1.    
2.    
3.    
4.    
Rata-rata   
 
Diskusi 
1. Pada kegiatan 1, manakah suhu yang membuat parfum tercium lebih cepat? 
2. Pada kegiatan 1, manakah suhu yang membuat parfum tercium lebih lama? 
3. Pada kegiatan 2, manakah substrat mana yang tercampur lebih cepat? 
4. Pada kegiatan 2, manakah substrat mana yang tercampur lebih lama? 
5. Pada kegiatan 3, pewarna makanan tercampur lebih cepat dengan pengadukan atau 
tanpa pengadukan? 
 
Lembar Penilaian Kognitif 
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi waktu terjadinya difusi? (1 poin) 
2. Sebutkan faktor lain yang mempengaruhi jalannya difusi. (2 poin) 
3. Jelaskan pengaruh dari faktor jawaban soal nomor 1 terhadap difusi. (1 poin) 
4. Apa itu difusi? (3 poin) 
5. Ke manakah difusi berjalan? (1 poin) 
6. Mengapa bisa terjadi difusi? (1 poin) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan   : SMAN 2 Wates  
Mata Pelajaran   : BIOLOGI 
Kelas/semester  : XI MIPA II/ 1 
Materi Pokok   : Sintesis Protein  
Alokasi waktu   : 2 x 45 Menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar  
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur 
dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang 
terjadi pada mahluk hidup. 
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur sesuai data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab,dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan 
santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli 
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara 
ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan 
dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium 
maupun di luar kelas/laboratorium.  
3.2 Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor 
pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan 
eksositosis, reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman 
bioproses dalam sistem hidup..  
4.2 Membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam media 
melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, 
dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel..  
 
Indikator Pencapaian 
Indikator pada KI 3 
3.2.1 Merinci proses sintesis protein berdasarkan penayangan video dan analisis 
hasil studi literature  
Indikator pada KI 4 
4.2.1 Membuat bagan  proses sintesis protein berdasarkan video dan hasil analisis 
studi literatur 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.2.1.1 Peserta didik dapat menjabarkan proses sintesis protein berdasarkan 
analisis hasil studi literatur 
4.2.1.1 Peserta didik dapat menyajikan tiap tahap sintesis protein dalam bentuk 
bagan berdasarkan analisis studi literatur 
 
  
D. Materi Pembelajaran 
 
Proses sintesis protein melaui tahap-tahap berikut: 
1. Transkripsi 
Transkripsi adalah sintesis RNA dibawah arahan DNA. Kedua asam nukleat 
menggunakan bahasa yang sama, dan informasi hanya ditranskripsi, atau disalin, 
dari satu molekul menjadi molekul lain. Selain menjadi cetakan untuk sintesis 
untai komplementer baru saat replikasi DNA, untai DNA juga bisa berperan 
sebagai cetakan untuk merakit sekuens nukleotida RNA komplementer. Untuk gen 
pengode protein, molekul RNA yang dihasilkan merupakan transkrip akurat dari 
instruksi pembangun protein yang dikandung oleh gen. molekul RNA transkrip 
bisa dikirimkan dalam banyak salinan. Tipe molekul RNA ini disebut RNA duta 
(messenger RNA, mRNA) karena mengandung pesan genetik dari DNA ke 
mekanisme penyintesis protein sel. 
Transkripsi menghasilkan 3 macam RNA yaitu mRNA, tRNA, dan rRNA. 
mRNA (messenger RNA) berfungsi untuk membawa informasi DNA dari inti sel 
ke ribosom. Pesan-pesan ini berupa triplet basa yang ada pada mRNA yang 
disebut kodon. Kodon pada mRNA merupakan komplemen dari kodogen (agen 
pengode), yaitu urutan basa-basa nitrogen pada DNA yang dipakai sebagai pola 
cetakan. Peristiwa pembentukan mRNA oleh DNA di dalam inti sel, disebut 
transkripsi. 
tRNA (RNA transfer) fungsinya mengenali kodon dan menerjemahkan 
menjadi asam amino di ribosom. Peran tRNA ini dikenal dengan nama translasi 
(penerjemahan). Urutan basa nitrogen pada tRNA disebut antikodon. Bentuk 
tRNA seperti daun semanggi dengan 4 ujung yang penting, yaitu: 1) Ujung 
pengenal kodon yang berupa triplet basa yang disebut antikodon. 2) Ujung 
Nukleus dan 
ribosom 
perangkai asam amino yang berfungsi mengikat asam amino. 3) Ujung pengenal 
enzim yang membantu mengikat asam amino. 4) Ujung pengenal ribosom. 
rRNA (RNA Ribosom) fungsinya sebagai tempat pembentukan protein. 
rRNA terdiri dari 2 sub unit, yaitu: 1) Sub unit kecil yang berperan dalam 
mengikat mRNA. 2) Sub unit besar yang berperan untuk mengikat tRNA yang 
sesuai. 
Transkripsi terjadi di dalam sitoplasma dan diawali dengan membukanya 
rantai ganda DNA melalui kerja enzim RNA polimerase. Sebuah rantai tunggal 
berfungsi sebagai rantai cetakan atau rantai sense, rantai yang lain dari pasangan 
DNA ini disebut rantai anti sense. Tidak seperti halnya pada replikasi yang terjadi 
pada semua DNA, transkripsi ini hanya terjadi pada segmen DNA yang 
mengandung kelompok gen tertentu saja. Oleh karena itu, nukleotida nukleotida 
pada rantai sense yang akan ditranskripsi menjadi molekul RNA dikenal sebagai 
unit transkripsi. 
Transkripsi meliputi 3 tahapan, yaitu tahapan inisiasi, elongasi, dan 
terminasi. 
1) Inisiasi (Permulaan) 
Jika pada proses replikasi dikenal daerah pangkal replikasi, pada 
transkripsi ini dikenalpromoter, yaitu daerah DNA sebagai tempat melekatnya 
RNA polimerase untuk memulai transkripsi. RNA polymerase melekat atau 
berikatan dengan promoter, setelah promoter berikatan dengan kumpulan 
protein yang disebut faktor transkripsi. Kumpulan antara promoter, RNA 
polimerase, dan faktor transkripsi ini disebut kompleks inisiasi transkripsi. 
Selanjutnya, RNA polymerase membuka rantai ganda DNA. 
2) Elongasi (Pemanjangan) 
Setelah membuka pilinan rantai ganda DNA, RNA polimerase ini 
kemudian menyusun untaian nukleotida-nukleotida RNA dengan arah 5´ ke 3´. 
Pada tahap elongasi ini, RNA mengalami pertumbuhan memanjang seiring 
dengan pembentukan pasangan basa nitrogen DNA. Pembentukan RNA analog 
dengan pembentukan pasangan basa nitrogen pada replikasi. Pada RNA tidak 
terdapat basa pirimidin timin (T), melainkan urasil (U). Oleh karena itu, RNA 
akan membentuk pasangan basa urasil dengan adenin pada rantai DNA. Tiga 
macam basa yang lain, yaitu adenin, guanin, dan sitosin dari DNA akan 
berpasangan dengan basa komplemennya masing-masing sesuai dengan 
pengaturan pemasangan basa. Adenin berpasangan dengan urasil dan guanin 
dengan sitosin (Gambar 9). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tahap Elongasi Transkripsi 
3) Terminasi (Pengakhiran) 
Penyusunan untaian nukleotida RNA yang 
telah dimulai dari daerah promoter berakhir di 
daerah terminator. Setelah transkripsi selesai, rantai 
DNA menyatu kembali seperti semula dan RNA 
polymerase segera terlepas dari DNA. Akhirnya, 
RNA terlepas dan terbentuklah mRNA yang baru. 
Pada sel prokariotik, RNA hasil transkripsi dari 
DNA, langsung berperan sebagai mRNA. 
Sementara itu, RNA hasil transkripsi gen pengkode 
protein pada sel eukariotik, akan menjadi mRNA 
yang fungsional (aktif) setelah melalui proses 
tertentu terlebih dahulu. Dengan demikian, pada 
rantai tunggal mRNA terdapat beberapa urut-urutan 
basa nitrogen yang merupakan komplemen 
(pasangan) dari pesan genetik (urutan basa 
nitrogen) DNA. Setiap tiga macam urutan basa 
nitrogen pada nukleotida mRNA hasil transkripsi 
ini disebut sebagai triplet atau kodon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tahapan Transkripsi RNA 
 
 
2. Translasi 
Translasi adalah sintesis polipeptida yang terjadi dibawah arahan mRNA. 
Selama tahap ini terjadi perubahan bahasa. Sel harus menerjemahkan alias 
menstranslasikan sekuens basa molekul mRNA menjadi sekuens asam amino 
polipeptida. Tempat terjadinya translasi adalah ribosom, partikel-partikel 
kompleks yang memfasilitasi penautan teratur asam amino menjadi rantai 
polipetida. Translasi merupakan proses penerjemahan beberapa triplet atau kodon 
dari mRNA menjadi asam amino-asam amino yang akhirnya membentuk protein. 
Urutan basa nitrogen yang berbeda pada setiap triplet, akan diterjemahkan menjadi 
asam amino yang berbeda. Misalnya, asam amino fenilalanin diterjemahkan dari 
triplet UUU (terdiri dari 3 basa urasil), asam amino triptofan (UGG), asam amino 
glisin (GGC), dan asam amino serin UCA. Sebanyak 20 macam asam amino yang 
diperlukan untuk pembentukan protein merupakan hasil terjemahan triplet dari 
mRNA. Selanjutnya, dari beberapa asam amino (puluhan, ratusan, atau ribuan) 
tersebut dihasilkan rantai polipeptida spesifik dan akan membentuk protein 
spesifik pula. 
Langkah-langkah pada proses translasi adalah sebagai berikut: 
1) Inisiasi Translasi 
Ribosom sub unit kecil mengikatkan diri pada mRNA yang telah 
membawa sandi bagi asam amino yang akan dibuat, serta mengikat pada bagian 
inisiator tRNA. Selanjutnya, molekul besar ribosom juga ikut  terikat bersama 
ketiga molekul tersebut membentuk kompleks inisiasi. Molekul-molekul tRNA 
mengikat dan memindahkan asam amino dari sitoplasma menuju ribosom 
dengan menggunakan energi GTP dan enzim. Bagian ujung tRNA yang satu 
membawa antikodon, berupa triplet basa nitrogen. Sementara, ujung yang lain 
membawa satu jenis asam amino dari sitoplasma. Kemudian, asam amino 
tertentu tersebut diaktifkan oleh tRNA tertentu pula dengan menghubungkan 
antikodon dan kodon (pengode asam amino) pada mRNA. Kodon pemula pada 
proses translasi adalah AUG, yang akan mengkode pembentukan asam amino 
metionin. Oleh karena itu, antikodon tRNA yang akan berpasangan dengan 
kodon pemula adalah UAC. tRNA tersebut membawa asam amino metionin 
pada sisi pembawa asam aminonya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Tahap Inisiasi Translasi 
 2) Elongasi 
Tahap pengaktifan asam amino terjadi kodon demi kodon sehingga 
dihasilkan asam amino satu demi satu. Asam-asam amino yang telah diaktifkan 
oleh kerja tRNA sebelumnya, dihubungkan melalui ikatan peptida membentuk 
polipeptida pada ujung tRNA pembawa asam amino. Misalnya, tRNA 
membawa asam amino fenilalanin, maka anticodon berupa AAA kemudian 
berhubungan dengan kodon mRNA UUU. Fenilalanin tersebut dihubungkan 
dengan metionin membentuk peptida. Melalui proses elongasi, rantai 
polipeptida yang sedang tumbuh tersebut semakin panjang akibat penambahan 
asam amino. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Tahapan Elongasi Translasi 
3) Terminasi 
Proses translasi berhenti setelah antikodon yang dibawa tRNA bertemu 
dengan kodon UAA, UAG, atau UGA. Dengan demikian, rantai polipeptida 
yang telah terbentuk akan dilepaskan dari ribosom dan diolah membentuk 
protein fungsional. 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar Tahap Terminasi Translasi 
 
 
 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
- Observasi 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
- LKPD sintesis protein 
- Video sintesis protein 
- Video pengenalan sintesis protein   
2. Alat/ Bahan 
- Laptop 
- LCD 
3. Sumber Belajar 
 Buku siswa: 
- Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA kelas XI Kelompok 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam. Jakarta: Erlangga. 
- Riandari, Henny. 2007. Sains Biologi untuk Kelas XI SMA dan MA. 
Solo: Tiga Serangkai 
- Setyowati, Tetty dan Deswaty Furqonita. 2007. Biologi Interaktif 
untuk SMA/ MA Kelas XI. Jakarta: Azka Press 
 Buku guru : 
- Campbell. 2008. Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3. Jakarta: Erlangga 
- Lehninger, Albert L. 1982. Dasar-Dasar Biokimia Jilid 3. Bogor: Erlangga 
- Reksoatmodjo, Issoegianti.1994. Biologi Sel.Yogyakarta: Depdikbud. 
- Stryer, Lubert. 2000. Biokimia Volume 3 Edisi 4. Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran 
  
G. Langkah pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan  
No. Guru Peserta didik Alokasi 
Waktu 
1 - Guru memimpin doa dan 
melakukan presensi 
- Guru memberikan apersepsi 
dengan mereview pengetahuan 
peserta didik tentang fungsi 
ribosom 
- Guru bertanya : “ Adakah yang 
tahu mengapa tubuh harus 
melakukan sintesis protein? 
- Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dari materi 
sintesis protein 
- Peserta didik berdoa dan 
melakukan presensi 
- Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
- Harapannya peserta didik 
menjawab : “Belum” 
- Peserta didik mempersiapkan diri 
10 menit 
Kegiatan Inti 
2 Mengamati: 
Guru menayangkan video 
introduction to protein synthetis  
 
- Peserta didik mengamati video 
introduction to protein synthetis 
 
50 menit 
 
 
 
 
 
3 Menanya 
- Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan 
 
 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan 
kmengenai video, diantaranya 
 Bagaimana proses pembentukan 
protein? 
 Dimanakah terjadinya 
pembentukan protein? 
- Apa saja yang berkontribusi 
dalam pembentukan protein? 
6 Mencoba / mengumpulkan data 
- Guru membagikan LKPD 
- Guru menayangkan video sintesis 
protein 
 
- Peserta didik mencermati LKPD 
- Peserta didik mengumpulkan data 
tentang tahapan sintesis protein 
yaitu transkripsi dan translasi  
7 Menalar 
- Guru mengajak peserta didik 
menjawab pertanyaan di LKPD 
 
- Peserta didik menjawab 
pertanyaan di LKPD 
8 Mengomunikasikan  
- Guru mengajak peserta didk 
mengkomunikasikan hasil 
pengumpulan datanya tentang 
tahapan sintesis protein 
- Guru memberikan tugas membuat 
bagan tentang tahapan sintesis 
protein yang akan dikumpulkan 
hari berikutnya 
- Peserta didik mengko-
munikasikan hasil hasil 
pengumpulan datana tentang 
tahapan sintesis protein 
- Peserta didik memperhatikan 
arahan dari guru 
Kegiatan Penutup 
9 - Guru memberikan materi 
tambahan mengenai kegiatan 
yang sudah dilakukan 
peserta didik 
- Guru mereview Bab Sel 
yang telah dipelajari oleh 
peserta didikpada pertemuan 
sebelumnya 
- Guru menutup kegiatan 
pembelajaran hari ini 
- Peserta didik mendengarkan dan 
mencermati materi tambahan 
- Peserta didik menanggapi review 
guru 
- Peserta didik memperhatikan 
arahan dari guru 
 
30 menit 
 
 
 
 
 
 
H. Penilaian 
 
Aspek Teknik Penilaian Bentuk Penilaian 
Kognitif Tes Tulis Ulangan Harian Soal Pilihan ganda  
Ketrampilan Penugasab Lembar Penilaian Penugasan 
 
 
 
  
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
 
Nama          :  
Kelas : ........................................... 
 
Topik : Bagaimanakah proses sintesis protein di dalam sel? 
Tujuan : Merinci tahap-tahap yang terjadi pada proses sintesis protein di dalam sel 
Kegiatan : 
1. Carilah literatur dari berbagai sumber tentang sintesis protein, kemudian 
analisislah tahap-tahap sintesis protein yang terjadi di dalam sel. 
2. Buatlah berbagai macam media presentasi tentang proses sintesis protein. 
 
Hasil : 
1. Tahap-tahap sintesis protein yang terjadi di dalam sel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan Diskusi : 
1. Berdasarkan tayangan video dan hasil studi literatur: 
a. Ceritakan setiap tahap yang terjadi pada sintesis protein! 
Jawab : 
.......................................................................................................................
...... 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
........................................................................................... 
b. Tuliskan bagian-bagian yang berkontribusi dalam proses sintesis protein 
beserta fungsinya! 
Jawab : 
.......................................................................................................................
...... 
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
.......................................................................................................................
........................................................................................... 
2. Apa tujuan sel melakukan sintesis protein? 
Jawab : 
............................................................................................................................. 
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
........................................................................................... 
3. Kesimpulan apa yang dapat kalian ambil? 
Jawab : 
............................................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
  
LEMBAR PENILAIAN PRODUK BAGAN 
 
Materi    : Sintesis Protein 
Nama Proyek   : Membuat bagan tahapan sintesis protein 
Nama    :     Kelas : 
PETUNJUK  
- Lembar ini di isi oleh guru untuk menilai produk bagan peserta didik. 
- Beri tanda cek (√) pada kolom skor sesuai produk bagan yang ditampilkan 
peserta didik! 
ASPEK 
SKOR NILAI 
Kelengkapan  
data 
Kesesuaian 
Tema 
Kreativitas 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 
 
          
 
Rubrik 
ASPEK SKOR  SKOR TOTAL 
Kelengkapan Data 
1. Bagan memiliki alur dan penjelasan proses yang 
lengkap dan benar 
2. Bagan memiliki alur dan penjelasan proses yang 
benar tapi kurang lengkap 
3. Bagan memiliki alur dan penjelasan proses yang 
kurang benar dan kurang lengkap 
 
3 
 
2 
 
 
1 
 
3 
Kesesuaian dengan Tema 
1. Bagan sesuai dengan tema mekanisme  yang telah 
ditentukan 
2. Bagan kurang sesuai dengan tema mekanisme yang 
telah ditentukan 
3. Bagan tidak sesuai dengan tema mekanisme yang 
telah ditentukan 
 
3 
 
2 
 
1 
 
3 
Kreativitas 
1. Bagan memiliki warna dan ornamen yang menarik  
2. Bagan memiliki warna dan ornamen yang kurang 
menarik 
3. Bagan memiliki warna dan ornament yang tidak 
menarik 
 
3 
 
2 
 
1 
 
3 
Petunjuk Penskoran  
Nilai = 
           
                    
 X 10  
Mengetahui, 
Guru Bidang Studi  
 
 
Sugiyati, S. Pd, M. Eng 
NIP. 19770307 200801 2 008 
Kulon Progo,    Sepember 2016 
Mahasiswa PPL 
 
 
Triajeng Nur Amalia 
NIM. 13304244021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI ULANGAN HARIAN 
SEL 
 
Nama Sekolah  : SMAN 2 Wates       Semester  : I 
Mata pelajaran  : Biologi        Jumlah soal  : 20 PG dan 6 Essay 
Kelas   : XI          Alokasi Waktu : 60 Menit 
 
Indikator pencapaian 
Aspek 
kognitif 
Jenis 
Soal 
Nomor 
soal 
Soal dan Kunci Jawaban Skor 
3.1.1 Menjelaskan seja- 
rah dan teori penemuan 
sel 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
PG 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
Pernyataan yang tidak sesuai dengan teori sel, yaitu . . . . 
a. Sel berasal dari sel sebelumnya 
b. Sel-sel membentuk suatu kesatuan individu 
c. Pertumbuhan inti sel penyebab pertumbuhan organisme 
d. Sel merupakan unit struktural terkecil makhluk hidup 
e. Sel merupakan unit hereditas yang mewariskan sifat genetik 
Perhatikan tabel berikut! 
1 Schleiden dan 
Schwann 
sel berasal dari sel sebelumnya 
2 Robert Brown menemukan nukleus yang memiliki arti 
penting bagi sel 
3 Johannes 
Purkinje 
bagian terpenting dari sel hidup adalah 
cairan yang selalu terdapat di dalam sel 
hidup 
4 Rudolf 
Virchow 
memperkenalkan istilah protoplasma yang 
merupakan cairan di dalam sel 
5 Felix Dujardin mengamati ruang kosong pada sel gabus 
Berdasarkan tabel di atas, yang menunjukkan hubungan yang benar antara nama ilmuwan dan 
teori yang dikemukakan adalah . . . . 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
2 
3.1.2 Menjelaskan sel 
sebagai unit struktural 
C2 PG 3 Setelah dilakukan pengamatan, sel hidup ternyata memiliki struktur yang lebih kompleks 
dibandingkan dengan sel mati yang terdapat pada sel gabus. Sel hidup memiliki 
2 
 
 
terkecil dalam 
kehidupan  
sitoplasma, inti sel dan organel-organel sel. Berdasarkan pengamatan sel hidup tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sel merupakan kesatuan ... makhluk hidup. 
a. struktural 
b. fungsional 
c. hereditas 
d. struktural dan hereditas 
e. struktural dan fungsional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1.2 Menjelaskan per- 
bedaan  sel prokariotik 
dan eukariotik 
 
C2 PG 11 Fungsi organel Mitokondria dalam sel prokariotik digantikan oleh.... 
a. Lisosom 
b. Mesosom 
c. Ribosom 
d. Peroksisom 
e. Glioksisom 
 
2 
3.1.3 Menunjukkan 
organel yang khas pada 
sel hewan dan 
tumbuhan 
 
C2 PG 4 Perhatikan pernyataan berikut : 
1. Dindingsel 
2. Vakuola 
3. Plastid 
4. Sentriol 
Dari pernyataan di atas, yang terdapat di dalam sel tumbuhan tetapi tidak ada di sel 
hewan adalah…. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
2 
e. 3 dan 4 
 C2 PG 
 
 
 
 
 
 
Essay 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Organel sel yang berfungsi aktif pada pembelahan sel dan hanya terdapat pada sel hewan 
adalah … 
a. nukleolus 
b. plastida 
c. sentriol 
d. ribosom 
e. lisosom 
Buatlah gambar sel tumbuhan beserta strukturnya, dan beri keterangan selengkap-
lengkapnya! 
Jawab :  
 
2 
Essay 
 
4 
 
Jelaskan 3 perbedaan antara sel hewan dan sel tumbuhan dalam bentuk tabel! 
Jawab : 
Tumbuhan  Hewan  
Memiliki dinding sel Tidak memiliki dinding sel 
Memiliki vakuola berukuran 
besar 
Memiliki vakuola berukuran 
kecil 
Memiliki plastida Tidak memiliki plastida 
Tidak memiliki sentriol Memiliki sentriol 
Tidak memiliki lisosom Memiliki lisosom 
 
3.1.3 Mendeskripsikan 
peranan karbohidrat, 
protein, lipid dan asam  
nukleat sebagai 
makromolekul 
penyusun sel 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
7 
 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
4 
Penyebab kaku dan tebalnya sel tumbuhan adalah … 
a. selulosa pada membran sel 
b. plastida dalam cairan sel 
c. selulosa pada dinding sel 
d. vakuola sel tumbuhan berukuran besar 
e. lipoprotein pada membran sel  
Unit dasar struktur membran plasma adalah . . . . 
a. fosfolipid bilayer 
b. protein integral 
c. kolesterol 
d. protein poriferal 
e. kompleks glikoprotein-glikolipid 
Sebut dan jelaskan fungsi 4 makromolekul penting bagi sel? 
Jawab:  
- Karbohidrat, berfungsi untuk bahan bakar (sumber energi, bahaan penyusun 
struktur sel, dan sumber energi. 
- Lipid, berfungsi sebagai komponen struktural membran sel, cadangan bahan bakar 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
(sumber energi), lapisan pelindung, komponen vitamin, dan komponen hormon. 
- Protein sebagai dukungan struktural, penyimpanan, pergerakan, transpor substansi 
tertentu, pengiriman sinyal tertentu, enzim, dan pertahanan untuk melawan 
substansi asing 
- Asam nukleat berfungsi untuk tempat penyimpanan sifat individu yang diwariskan 
(berperan aktif dalam pembelahan sel), penyimpanan energi dan koenzim. 
3.1.4. Menjelaskan 
fungsi membran sel, 
ribosom, lisosom, dan 
mitokondria  
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini merupakan hal-hal yang berkaitan dengan lisosom, kecuali….. 
a. tempat pencernaan intrasel 
b. menguraikan substansi di dalam sel 
c. dibentuk oleh badan golgi 
d. organel yang dimiliki hewan 
e. mempunyai membran ganda 
Pasangan nama organel dan fungsinya yang benar adalah …. 
a. membran sel – sekresi 
b. mitokondria  –  respirasi 
c. nukleus – transportasi 
d. badan golgi – regulasi 
e. retikulum endoplasma –  ekskresi 
Tabel berikut ini menunjukkan nama organel dan fungsinya 
Organel Fungsi 
I. Ribosom A. Menghancurkan organel yang 
rusak 
II. Mitokondria B. Menghasilkan energi melalui 
metabolisme aerobik 
III. Lisosom C. Sintesis protein 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
  
 
 
 
 
 
 
Essay 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
IV. Badan Golgi D. Mengumpulkan bahan dan 
mensekresikan ke luar sel 
    Manakah dari pasangan organel dan fungsinya yang benar? 
a. I-A, II-B, III-C, IV-D 
b. I-B, II-C, III-D, IV-A 
c. I-C, II-B, III-A, IV-D 
d. I-C, II-B, III-D, IV-A 
e. I-D, II-A, III-B, IV-C 
Jelaskan struktur dan fungsi dari organel berikut ini: 
a. ribosom 
b. mitokondria 
c. lisosom 
Jawab :  
a. Ribosom 
Struktur ribosom terdiri atas dua sub unit yang terbuat dari RNA 
ribosom dan protein; dapat bebas dalam sitosol atau terikat ke RE. 
Fungsinya adalah untuk sintesis protein. 
b. Mitokondria 
Struktur mitokondria dibatasi oleh membran ganda yaitu membran 
dalam dan membran luar. Membran dalam memiliki pelipatan ke dalam 
(krista) sedangkan membran luarnya halus. Mitokondria berfungsi sebagai 
respirasi sel yang menghasilkan energi. 
c. Lisosom 
Lisosom berbentuk seperti kantong (vesikel) yang diselubungi 
membran tunggal. Lisosom berfungsi dalam pembongkaran komponen sel 
ketika sudah tidak dibutuhkan lagi, ketika rusak, atau ketika untuk kebutuhan 
daur ulang (pecernaan intrasel). 
3.2.1 Menemukan 
konsep difusi, osmosis, 
dan plasmolisis dari 
studi kasus 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan transpor pada membran berikut ini! 
1. Difusi dipermudah 
2. Eksositosis 
3. Endositosis 
4. Kotranspor 
5. Pompa ion 
6. Osmosis 
7. Difusi  
Transpor melewati membran yang tidak membutuhkan ATP ditunjukkan oleh nomor .... 
a. 2,3,4 
b. 1,2,3 
c. 5,6,7 
d. 1,6,7 
e. 4,5,6 
 
Perhatikan pernyataan berikut ini: 
I. Manusia akan mengalami dehidrasi jika minum air laut 
II. Pengasinan pada pembuatan telur asin 
III. Proses penyerapan air dan garam oleh akar tanaman dari dalam tanah 
IV. Penggunaan cairan infus 
V. Peristiwa masuknya O2 dan keluarnya CO2 di alveolus 
       Contoh penerapan proses difusi dalam kehidupan sehari-hari ditunjukkan oleh nomor 
.... 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
2 
 
  
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Essay 
 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
5 
a. I, II 
b. I, V 
c. II, V 
d. I, III,  
e. III, IV 
Apabila sepotong kentang dimasukkan ke dalam larutan NaCl 10%, kemungkinan yang 
akan terjadi adalah...      
a. beratnya akan bertambah karena menyerap air 
b. beratnya akan bertambah karena kentang menyerap NaCl 
c. beratnya akan berkurang karena sel-sel kentang akan lisis 
d. beratnya akan berkurang karena air akan keluar dari sel kentang 
e. beratnya akan tetap karena cairan sel isotonis dengan larutan NaCl 
Apabila larutan NaCl 2% dan larutan NaCl 6% dipisahkan oleh sebuah membran 
semipermeabel, maka .... 
a. terjadi difusi dari larutan NaCl 6% ke larutan NaCl 2% 
b. terjadi difusi dari larutan NaCl 2% ke larutan NaCl 6% 
c. air akan bergerak dari larutan NaCl 6% menuju larutan NaCl 2% 
d. air akan bergerak dari larutan NaCl 2% menuju larutan NaCl 6% 
e. tidak ada perubahan karena membran semipermeabel menghalangi terjadinya  
perpindahan molekul air dan NaCl 
Cairan infus yang digunakan di rumah sakit bersifat isotonik terhadap sel darah. Mengapa 
demikian? Apa yang akan terjadi jika cairan infus bersifat hipertonik ataupun hipotonik? 
Jawab : Jika cairan infus bersifat hipertonik terhadap sel darah maka sel darah akan 
mengalami krenasi. Hal ini disebabkan karena isi sel darah akan keluar dari sel sehingga 
lama kelamaan sel akan mengkerut karena kehilangan isinya.  
Jika cairan infus bersifat hipotonik terhadap sel darah, maka sel darah akan mengalami 
lisis. Karena cairan infus akan memasuki sel darah dan lama-kelamaan sel darah akan 
pecah (lisis). 
3.2.3 Memerinci meka-
nisme transpor aktif, 
endositosis dan 
eksositosis dalam sel  
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan pernyataan berikut ini: 
1. Ion K+ berikatan dengan protein integral pada membran plasma 
2. Ion Na+ berikatan dengan protein integral pada membran plasma 
3. Protein berubah bentuk, ion Na+ dilepas keluar sel 
4. Protein berubah bentuk, Ion K+ dilepas ke dalam sel  
5. Konsentrasi ion K+ rendah dan konsentrasi ion Na+ tinggi di luar sel 
6. Ikatan fosfat terlepas dari protein integral 
7. Terjadi fosforilasi oleh ATP 
      Urutan mekanisme pompa ion yang benar yaitu .... 
a. 5-2-7-3-1-6-4 
b. 5-2-6-3-1-7-4 
c. 5-1-7-4-2-6-3 
d. 5-1-6-4-2-7-3 
e. 5-7-1-4-2-3-6 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
Dari gambar di atas, pernyataan yang salah yaitu .... 
a. perpindahan ion H+ melawan gradien konsentrasi 
b. sukrosa masuk ke dalam sel tanpa dibantu ATP 
c. ATP membantu proses perpindahan ion H+ 
d. ion H+ masuk ke dalam sel 
e. ion H+ keluar ke lingkungan 
Kapasitas membran plasma untuk menyatu atau membentuk lipatan dan membentuk 
sebuah vesikel dikenal dengan proses .... 
a. difusi dipermudah 
b. endositosis 
c. eksositosis 
d. pompa ion 
e. osmosis 
 
 
 
 
 
 
2 
 
3.2.4 Merinci proses 
sintesis protein 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut ini merupakan peristiwa yang terjadi pada saat sintesa protein antara lain:  
1. Asam amino berderet sesuai urutan kode genetika  
2. RNAt, mengikat asam-asam amino  
3. DNA mentraskrip RNAm  
4. terbentuk rantai polipeptida  
5. RNAm menuju ke ribosom 
Urutan yang benar selama proses sintesa protein adalah .... 
a. 3-1-2-4-5 
b. 3-2-5-1-4  
c. 3-2-5-4-1 
d. 3-5-1-2-4 
e. 3-5-2-1-4 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
C2  
 
 
 
 
 
Essay 
20 
 
 
 
 
 
6 
Tempat terjadinya translasi pada proses sintesis protein adalah... 
a. retikulum endoplasma  
b. badan golgi  
c. ribosom  
d. mitokondria  
e. plastida 
Buatlah bagan tentang sintesis protein! 
Jawab :  
 
 
 
DNA dtransktip 
menjadi mRNA di 
nukleus 
RNAm menuju ke 
ribosom  
tRNA bergabung 
dengan mRNA 
sesuai kode 
genetikanya 
Asam amino 
berderet sesuai 
urutan kode 
genetika  
Terbentuk rantai 
polipeptida  
  
 
 
 
ULANGAN HARIAN 
 
Materi : Sel 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : XI/ 1 
Waktu  : 60menit 
 
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat  dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D atau 
E pada kolom yang tersedia! 
1. Pernyataan yang tidak sesuai dengan teori sel, yaitu . . . . 
a. Sel berasal dari sel sebelumnya 
b. Sel-sel membentuk suatu kesatuan individu 
c. Pertumbuhan inti sel penyebab pertumbuhan organisme 
d. Sel merupakan unit struktural terkecil makhluk hidup 
e. Sel merupakan unit hereditas yang mewariskan sifat genetik 
2. Perhatikan tabel berikut! 
1 Schleiden dan Schwann sel berasal dari sel sebelumnya 
2 Robert Brown menemukan nukleus yang memiliki arti penting 
bagi sel 
3 Johannes Purkinje bagian terpenting dari sel hidup adalah cairan yang 
selalu terdapat di dalam sel hidup 
4 Rudolf Virchow memperkenalkan istilah protoplasma yang 
merupakan cairan di dalam sel 
5 Felix Dujardin mengamati ruang kosong pada sel gabus 
Berdasarkan tabel di atas, yang menunjukkan hubungan yang benar antara nama ilmuwan dan teori yang 
dikemukakan adalah . . . . 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
3. Setelah dilakukan pengamatan, sel hidup ternyata memiliki struktur yang lebih kompleks dibandingkan 
dengan sel mati yang terdapat pada sel gabus. Sel hidup memiliki sitoplasma, inti sel dan organel-organel 
sel. Berdasarkan pengamatan sel hidup tersebut dapat disimpulkan bahwa sel merupakan kesatuan ... 
makhluk hidup. 
NAMA  : 
KELAS  : 
NO. ABSEN  : 
a. struktural 
b. fungsional 
c. hereditas 
d. struktural dan hereditas 
e. struktural dan fungsional 
4. Perhatikan pernyataan berikut : 
1. Dindingsel 
2. Vakuola 
3. Plastid 
4. Sentriol 
Dari pernyataan di atas, yang terdapat di dalamsel tumbuhan tetapi tidak ada di sel hewan adalah…. 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 3 dan 4 
5. Berikut ini merupakan hal-hal yang berkaitan dengan lisosom, kecuali….. 
a. tempat pencernaan intrasel 
b. menguraikan substansi di dalam sel 
c. dibentuk oleh badan golgi 
d. organel yang dimiliki hewan 
e. mempunyai membran ganda 
6. Organel sel yang berfungsi aktif pada pembelahan sel dan hanya terdapat pada sel hewan adalah … 
a. nukleolus 
b. plastida 
c. sentriol 
d. ribosom 
e. lisosom 
7. Penyebab kaku dan tebalnya sel tumbuhan adalah … 
a. selulosa pada membran sel 
b. plastida dalam cairan sel 
c. selulosa pada dinding sel 
d. vakuola sel tumbuhan berukuran besar 
e. lipoprotein pada membran sel 
8. Pasangan nama organel dan fungsinya yang benar adalah …. 
a. membran sel – sekresi 
b. mitokondria  –  respirasi 
c. nukleus – transportasi 
d. badan golgi – regulasi 
e. retikulum endoplasma –  ekskresi 
9. Tabel berikut ini menunjukkan nama organel dan fungsinya 
Organel Fungsi 
I. Ribosom A. Menghancurkan organel yang 
rusak 
II. Mitokondria B. Menghasilkan energi melalui 
metabolisme aerobik 
III. Lisosom C. Sintesis protein 
IV. Badan Golgi D. Mengumpulkan bahan dan 
mensekresikan ke luar sel 
    Manakah dari pasangan organel dan fungsinya yang benar? 
a. I-A, II-B, III-C, IV-D 
b. I-B, II-C, III-D, IV-A 
c. I-C, II-B, III-A, IV-D 
d. I-C, II-B, III-D, IV-A 
e. I-D, II-A, III-B, IV-C 
10. Perhatikan transpor pada membran berikut ini! 
1. Difusi dipermudah 
2. Eksositosis 
3. Endositosis 
4. Kotranspor 
5. Pompa ion 
6. Osmosis 
7. Difusi  
Transpor melewati membran yang tidak membutuhkan ATP ditunjukkan oleh nomor .... 
a. 2,3,4 
b. 1,2,3 
c. 5,6,7 
d. 1,6,7 
e. 4,5,6 
11. Fungsi organel Mitokondria dalam sel prokariotik digantikan oleh.... 
a. Lisosom 
b. Mesosom 
c. Ribosom 
d. Peroksisom 
e. Glioksisom 
12. Perhatikan pernyataan berikut ini: 
I. Manusia akan mengalami dehidrasi jika minum air laut 
II. Pengasinan pada pembuatan telur asin 
III. Proses penyerapan air dan garam oleh akar tanaman dari dalam tanah 
IV. Penggunaan cairan infus 
V. Peristiwa masuknya O2 dan keluarnya CO2 di alveolus 
       Contoh penerapan proses difusi dalam kehidupan sehari-hari ditunjukkan oleh nomor .... 
a. I, II 
b. I, V 
c. II, V 
d. I, III,  
e. III, IV 
13. Apabila sepotong kentang dimasukkan ke dalam larutan NaCl 10%, kemungkinan yang akan terjadi 
adalah...      
a. beratnya akan bertambah karena menyerap air 
b. beratnya akan bertambah karena kentang menyerap NaCl 
c. beratnya akan berkurang karena sel-sel kentang akan lisis 
d. beratnya akan berkurang karena air akan keluar dari sel kentang 
e. beratnya akan tetap karena cairan sel isotonis dengan larutan NaCl 
14. Apabila larutan NaCl 2% dan larutan NaCl 6% dipisahkan oleh sebuah membran semipermeabel, maka .... 
a. terjadi difusi dari larutan NaCl 6% ke larutan NaCl 2% 
b. terjadi difusi dari larutan NaCl 2% ke larutan NaCl 6% 
c. air akan bergerak dari larutan NaCl 6% menuju larutan NaCl 2% 
d. air akan bergerak dari larutan NaCl 2% menuju larutan NaCl 6% 
e. tidak ada perubahan karena membran semipermeabel menghalangi terjadinya perpindahan molekul air 
dan NaCl 
15. Perhatikan pernyataan berikut ini: 
1. Ion K+ berikatan dengan protein integral pada membran plasma 
2. Ion Na+ berikatan dengan protein integral pada membran plasma 
3. Protein berubah bentuk, ion Na+ dilepas keluar sel 
4. Protein berubah bentuk, Ion K+ dilepas ke dalam sel  
5. Konsentrasi ion K+ rendah dan konsentrasi ion Na+ tinggi di luar sel 
6. Ikatan fosfat terlepas dari protein integral 
7. Terjadi fosforilasi oleh ATP 
      Urutan mekanisme pompa ion yang benar yaitu .... 
a. 5-2-7-3-1-6-4 
b. 5-2-6-3-1-7-4 
c. 5-1-7-4-2-6-3 
d. 5-1-6-4-2-7-3 
e. 5-7-1-4-2-3-6 
 
16. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Dari gambar di atas, pernyataan yang salah yaitu .... 
a. perpindahan ion H+ melawan gradien konsentrasi 
b. sukrosa masuk ke dalam sel tanpa dibantu ATP 
c. ATP membantu proses perpindahan ion H+ 
d. ion H+ masuk ke dalam sel 
e. ion H+ keluar ke lingkungan 
17. Kapasitas membran plasma untuk menyatu atau membentuk lipatan dan membentuk sebuah vesikel 
dikenal dengan proses .... 
a. difusi dipermudah 
b. endositosis 
c. eksositosis 
d. pompa ion 
e. osmosis 
18. Unit dasar struktur membran plasma adalah . . . . 
a. fosfolipid bilayer 
b. protein integral 
c. kolesterol 
d. protein poriferal 
e. kompleks glikoprotein-glikolipid 
19. Berikut ini merupakan peristiwa yang terjadi pada saat sintesa protein antara lain:  
1. Asam amino berderet sesuai urutan kode genetika  
2. RNAt, mengikat asam-asam amino  
3. DNA mentraskrip RNAm  
4. terbentuk rantai polipeptida  
5. RNAm menuju ke ribosom  
Urutan yang benar selama proses sintesa protein adalah .... 
a. 3-1-2-4-5 
b. 3-2-5-1-4  
c. 3-2-5-4-1 
d. 3-5-1-2-4 
e. 3-5-2-1-4
20. Tempat terjadinya translasi pada proses sintesis protein adalah... 
a. retikulum endoplasma  
b. badan golgi  
c. ribosom  
d. mitokondria  
e. plastida
  
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas 
1. Jelaskan struktur dan fungsi dari organel berikut ini: 
a. ribosom 
b. mitokondria 
c. lisosom 
2. Buatlah gambar sel tumbuhan beserta strukturnya, dan beri keterangan selengkap-lengkapnya! 
3. Jelaskan 3 perbedaan antara sel hewan dan sel tumbuhan dalam bentuk tabel! 
4. Sebut dan jelaskan fungsi 4 makromolekul penting bagi sel? 
5. Cairan infus yang digunakan di rumah sakit bersifat isotonik terhadap sel darah. Mengapa demikian? Apa 
yang akan terjadi jika cairan infus bersifat hipertonik ataupun hipotonik? 
6. Buatlah bagan tentang sintesis protein! 
 
Kunci jawaban UH 
Pilihan Ganda  
 
Essay 
1. a. Ribosom 
Struktur ribosom terdiri atas dua sub unit yang terbuat dari RNA ribosom dan protein; dapat 
bebas dalam sitosol atau terikat ke RE. Fungsinya adalah untuk sintesis protein. 
b. Mitokondria 
Struktur mitokondria dibatasi oleh membran ganda yaitu membran dalam dan membran luar. 
Membran dalam memiliki pelipatan ke dalam (krista) sedangkan membran luarnya halus. 
Mitokondria berfungsi sebagai respirasi sel yang menghasilkan energi. 
c. Lisosom 
Lisosom berbentuk seperti kantong (vesikel) yang diselubungi membran tunggal. Lisosom 
berfungsi dalam pembongkaran komponen sel ketika sudah tidak dibutuhkan lagi, ketika 
rusak, atau ketika untuk kebutuhan daur ulang (pecernaan intrasel). 
 
 
1. C 
2. B 
3. E 
4. B 
5. E 
6. C 
7. C 
8. B 
9. C 
10. D 
 
11. B 
12. C 
13. C 
14. D 
15. A 
16. B 
17. C 
18. A 
19. E 
20. C 
 
2.  
.   
 
3.  
Tumbuhan  Hewan  
Memiliki dinding sel Tidak memiliki dinding sel 
Memiliki vakuola berukuran 
besar 
Memiliki vakuola berukuran 
kecil 
Memiliki plastida Tidak memiliki plastida 
Tidak memiliki sentriol Memiliki sentriol 
Tidak memiliki lisosom Memiliki lisosom 
 
4. - Karbohidrat, berfungsi untuk bahan bakar (sumber energi, bahaan penyusun struktur sel, 
dan sumber energi. 
-Lipid, berfungsi sebagai komponen struktural membran sel, cadangan bahan bakar (sumber 
energi), lapisan pelindung, komponen vitamin, dan komponen hormon. 
-Protein sebagai dukungan struktural, penyimpanan, pergerakan, transpor substansi tertentu, 
pengiriman sinyal tertentu, enzim, dan pertahanan untuk melawan substansi asing 
-Asam nukleat berfungsi untuk tempat penyimpanan sifat individu yang diwariskan (berperan 
aktif dalam pembelahan sel), penyimpanan energi dan koenzim 
5. Jika cairan infus bersifat hipertonik terhadap sel darah maka sel darah akan mengalami 
krenasi. Hal ini disebabkan karena isi sel darah akan keluar dari sel sehingga lama kelamaan 
sel akan mengkerut karena kehilangan isinya.  
Jika cairan infus bersifat hipotonik terhadap sel darah, maka sel darah akan mengalami lisis. 
Karena cairan infus akan memasuki sel darah dan lama-kelamaan sel darah akan pecah (lisis). 
6. 
 
 
DNA dtransktip 
menjadi mRNA di 
nukleus 
RNAm menuju ke 
ribosom  
tRNA bergabung 
dengan mRNA 
sesuai kode 
genetikanya 
Asam amino 
berderet sesuai 
urutan kode 
genetika  
Terbentuk rantai 
polipeptida  
PENILAIAN KETRAMPILAN KELAS XI MIPA 2 
 
a. Penilaian Ketrampilan Presentasi  
  
 
 
No 
 
 
 
Nama Siswa 
KRITERIA 
 
 
 
Skor 
 
 
 
Nilai 
Persiapan 
bahan 
presentasi 
Penyampaian 
materi 
Mengajukan 
pertanyaan 
Memberikan  
jawaban 
Menyimpulkan  
hasil presentasi 
1. Ilham Gusti Randa 3 3 3 3 3 15 75 
2. Iqbal Asrofi 3 3 3 4 4 16 85 
3. nauffal Daffa 4 3 3 3 3 16 80 
4. Rafi Sianjana Putra  4 4 3 3 3 17 85 
5. Sekar Gita Pramesti 4 3 3 3 3 16 80 
6. Syafiroh Galuh 3 4 3 3 3 16 80 
7. Taufiq Nur Ahsan 4 3 3 3 3 16 80 
8. Venia Martin 4 3 3 3 3 16 80 
9. Widad Fathonah 3 3 3 4 3 16 80 
10 Yunita Cahyaningsih 3 3 3 4 4 17 85 
11 Agung Wicaksono 3 3 3 4 4 17 85 
12 Anisa Febiyanti 3 3 4 3 3 16 80 
13 Annisa Sekar Wardaya 4 3 4 3 3 16 85 
14 Danu Rizkal Alifin 3 3 3 3 3 15 75 
15 Diah Tri Utami 3 3 3 4 3 16 80 
16 Dimas Adi Pratama 3 3 3 3 3 15 75 
17 Mutia Damayanti 3 3 4 3 3 16 80 
18 Salsabila Rizky 3 3 3 3 4 16 80 
19 Sekar Widyasari 4 3 3 3 3 16 80 
20 Umar Batistuta Nuraji 3 4 3 4 3 17 85 
21 Wildan Choirul Huda 3 3 4 4 3 17 85 
b. Penilaian Ketrampilan Produk : Gambar Sel Prokariotik dan Eukariotik 
 
  
 
 
No 
 
 
 
Nama Siswa 
KRITERIA 
Skor Nilai 
Kelengkapan  dengan 
contoh gambar yang 
disajikan guru 
 
Kreativitas 
Kelengkapan 
keterangan 
gambar 
 1. Ilham Gusti Randa 2 3 2 7 77 
2. Iqbal Asrofi 2 3 2 7 77 
3. nauffal Daffa Rahmanda 3 3 2 8 88 
4. Rafi Sianjana Putra 3 3 2 8 88 
5. Sekar Gita Pramesti 3 3 2 8 88 
6. Syafiroh Galuh Khofifah 3 3 2 8 88 
7. Taufiq Nur Ahsan 3 3 2 8 88 
8. Venia Martin 2 3 2 7 77 
9. Widad Fathonah 2 3 2 7 77 
10 Yunita Cahyaningsih 3 2 3 8 88 
11 Agung Wicaksono 3 3 2 8 88 
12 Anisa Febiyanti 3 2 3 8 88 
13 Annisa Sekar Wardaya 3 3 2 8 88 
14 Danu Rizkal Alifin 2 3 2 7 77 
15 Diah Tri Utami 3 3 2 8 88 
16 Dimas Adi Pratama 3 2 3 8 88 
17 Mutia Damayanti 2 3 2 7 77 
18 Salsabila Rizky Rahmasari 3 3 2 8 88 
19 Sekar Widyasari 3 3 2 8 88 
20 Umar Batistuta Nuraji 3 3 2 8 88 
21 Wildan Choirul Huda 3 3 2 8 88 
c. Penilaian Laporan  
  
 
 
No 
 
 
 
Nama Siswa 
KRITERIA 
 
 
 
Skor 
 
 
 
Nilai Sistematika laporan 
Data 
yang 
diperoleh 
Kualitas Isi 
laporan Kesimpulan 
Ketepatan waktu 
mengumpulkan 
laporan 
1. Ilham Gusti Randa 2 3 2 2 2 11 73 
2. Iqbal Asrofi 2 3 2 2 2 11 73 
3. nauffal Daffa 2 3 2 2 2 11 73 
4. Rafi Sianjana Putra  2 3 2 2 2 11 73 
5. Sekar Gita Pramesti 3 3 2 3 2 13 86 
6. Syafiroh Galuh 3 3 2 3 3 14 93 
7. Taufiq Nur Ahsan 3 3 2 3 3 14 93 
8. Venia Martin 3 3 2 3 3 14 93 
9. Widad Fathonah 3 3 2 3 2 13 86 
10 Yunita Cahyaningsih 3 3 2 3 3 14 93 
11 Agung Wicaksono 3 3 2 3 3 14 93 
12 Anisa Febiyanti 3 3 2 3 2 13 86 
13 Annisa Sekar Wardaya 3 3 2 3 3 14 93 
14 Danu Rizkal Alifin 2 3 2 2 2 11 73 
15 Diah Tri Utami 2 3 2 3 2 12 80 
16 Dimas Adi Pratama 2 3 2 2 2 11 73 
17 Mutia Damayanti 3 3 2 3 2 13 86 
18 Salsabila Rizky 3 3 2 3 3 14 93 
19 Sekar Widyasari 3 3 2 3 2 13 86 
20 Umar Batistuta Nuraji 3 3 2 3 3 14 93 
21 Wildan Choirul Huda 3 3 2 3 3 14 93 
d. Penilaian Ketrampilan Produk : Bagan tahapan sintesis protein 
 
 
  
 
 
No 
 
 
 
Nama Siswa 
KRITERIA 
Skor Nilai Kelengkapan Data 
Kesesuaian 
dengan 
Tema 
 
Kreativitas 
1. Ilham Gusti Randa 1 3 3 7 77 
2. Iqbal Asrofi 1 3 3 7 77 
3. nauffal Daffa Rahmanda 2 3 3 7 88 
4. Rafi Sianjana Putra  1 3 3 7 77 
5. Sekar Gita Pramesti 2 3 3 7 88 
6. Syafiroh Galuh Khofifah 2 3 3 7 88 
7. Taufiq Nur Ahsan 2 3 3 7 88 
8. Venia Martin 2 3 3 7 88 
9. Widad Fathonah 2 3 3 7 88 
10 Yunita Cahyaningsih 2 3 3 7 88 
11 Agung Wicaksono 2 3 3 7 88 
12 Anisa Febiyanti 2 3 3 7 88 
13 Annisa Sekar Wardaya 1 3 3 7 77 
14 Danu Rizkal Alifin 2 3 3 7 88 
15 Diah Tri Utami 2 3 3 7 88 
16 Dimas Adi Pratama 2 3 3 7 88 
17 Mutia Damayanti 2 3 3 7 88 
18 Salsabila Rizky Rahmasari 1 3 3 7 77 
19 Sekar Widyasari 2 3 3 7 88 
20 Umar Batistuta Nuraji 2 3 3 7 88 
21 Wildan Choirul Huda 2 3 3 7 88 
 PENILAIAN PENGETAHUAN KELAS XI MIPA 2 
 
  No 
 Nama Nilai UH Nilai Remidi Nilai Pengayaan Keterangan 
1. Ilham Gusti Randa 62 100  Tuntas dengan remedi 
2. Iqbal Asrofi 63 100  Tuntas dengan remedi 
3. nauffal Daffa 60 100  Tuntas dengan remedi 
4. Rafi Sianjana Putra  63 100  Tuntas dengan remedi 
5. Sekar Gita Pramesti 63 100  Tuntas dengan remedi 
6. Syafiroh Galuh 84  90   Tuntas 
7. Taufiq Nur Ahsan 63 100  Tuntas dengan remedi 
8. Venia Martin 78  90 Tuntas 
9. Widad Fathonah 81  90 Tuntas 
10 Yunita Cahyaningsih 86  90 Tuntas 
11 Agung Wicaksono 64 100  Tuntas dengan remedi 
12 Anisa Febiyanti 80  90 Tuntas 
13 Annisa Sekar 54 100  Tuntas dengan remedi 
14 Danu Rizkal Alifin 70 100  Tuntas dengan remedi 
15 Diah Tri Utami 64 100  Tuntas dengan remedi 
16 Dimas Adi Pratama 67 100  Tuntas dengan remedi 
17 Mutia Damayanti 68 100  Tuntas dengan remedi 
18 Salsabila Rizky 70 100  Tuntas dengan remedi 
19 Sekar Widyasari 44 100  Tuntas dengan remedi 
20 Umar Batistuta Nuraji 70 100  Tuntas dengan remedi 
21 Wildan Choirul Huda 69 100  Tuntas dengan remedi 
Mengetahui, 
Guru Bidang Studi  
 
 
Sugiyati, S. Pd, M. Eng 
NIP. 19770307 200801 2 008 
Kulon Progo,       September 2016 
Mahasiswa PPL 
 
 
Triajeng Nur Amalia 
NIM. 13304244021 
 

  NAMA MAHASISWA : Triajeng  Nur Amalia 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA     : SMA N 2 Wates NIM                              : 13304244021 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA :  Jl. KH. Wahid Hasyim,    
Bendungan,      Wates,  Kulon 
Progo 
FAK/JUR/PRODI        : MIPA/Pend. Biologi/ Pend. Biologi 
GURU PEMBIMBING                   : Sugiyati, S.Pd., M.Eng DOSEN PEMBIMBING : Anna Rakhmawati, S. Si., M. Si 
  
  
Kegiatan Minggu 1 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Sabtu, 27  Februari 
2016 
 
 
 
 
08.00-10.00 
 
 
 
 
11.00-13.00 
Penyerahan resmi 
mahasiswa ppl di 
SMA 2 wates 
 
 
Obsersvasi dengan 
Guru Pembimbing 
Lapangan 
Dihadiri oleh 15 mahasiswa dan diterima oleh kepala 
sekolah, 4 WaKaSek, kemudian kegiatan dilanjutkan 
pembagian guru pembimbing lapangan untuk masing-
masing prodi 
 
Koordinasi jadwal pelaksanaan observasi ke kelas, dan 
direncanakan pada hari Senin tanggal  2016 di kelas 
XI MIPA 1 
 
Senin, 29 Februari  
2016 
 
07.00-13.00 Masuk ke dalam kelas 
untuk mengobservasi 
proses pembelajaran 
yang dilakukan guru 
Guru mengajar kelas XI IPA 1 materi Sistem Eksktresi 
dengaan metode jigsaw dan RPP berdasarkan 
kurikulum 2013 
 
Selasa, 21 Juni 2016 07.00-13.00 Pembekalan PPL 
Fakultas 
Total jam PPL 240 jam dengan minimal mengajar 8 
kali pertemuan dengan 4 kali mengajar terbimbing dan 
4 kali mengajar mandiri. Pada kegiatan juga 
- 
dijabarkan matrik program PPL dan cara 
penyusunannya. 
Jum’at, 15 Juli 2016 07-00-10.00 Pelepasan KKN-PPL 
di Gor UNY 
Acara ini diikuti lebih dari 4000 mahasiswa KKN-PPL 
yang dilepas secara resmi oleh Rektor UNY Prof. Dr. 
Rochmat Wahab beserta jajarannya.    
 
 
  
Kegiatan Minggu ke 2 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 18 Juli 2016 
 
06.15-15.00 Pendampingan 
Pengenalan 
Lingkungan Sekolah 
(PLS) kelas X dan 
Wali Murid Kelas X, 
XI, dan XII. 
Acara ini dibagi dalam 3 kloter untuk tiap kelas  yaitu: 
a. Kloter 1 (07.00-08.30)untuk wali murid kelas 
X,   
b. Kloter 2 (09.00-10.30) untuk peserta didik dan 
wali murid kelas XI dan  
c. Kloter 3 (11.00-12.30) untuk peserta didik dan 
wali murid kelas XII.  
Acara ini bertujuan untuk mensukseskan program 
pemerintah yakni “Gerakan  Mengantar Anak pada 
Hari Pertama ke Sekolah” 
Peserta didik mengikuti serangkaian kegiatan PLS 
seperti upacara bendera hari Senin, sementara wali 
murid membentuk kepanitiaan di tiap kelas dan 
dipersilahkan untuk mengikuti pengarahan  seputar  
SMA 2 Wates. 
 
Saya bertugas menyambut dan mengarahkan Wali 
Murid untuk masuk ke dalam kelas 
Selasa, 19 Juli 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
06.40- 10.00 
 
 
 
 
 
10.00-12.00 
 
 
12.30-13.30 
 
 
 
 
 
 
 
Pendampingan PLS 
 
 
 
 
 
Piket Perpustakaan 
 
 
Konsultasi Jam 
mengajar 
 
 
 
 
 
 
Mengarahkandan mendampingi  peserta didik baru 
yang berjumlah kurang lebih 160 orang mengikuti 
serangkaian kegiatan pengenalan lingkungan sekolah 
di joglo sekolah, dengan pemateri dari guru SMA 2 
Wates 
 
Membuat administrasi dan pencatatan buku-buku baru. 
Memberikan cap dan kode pada setiap buku, 
 
Koordinasi jam mengajar bersama Guru Pembina PPL 
dengan hasil: 
Fatkhi mengajar kelas X MIPA 2 dan X IPS 2 dengan 
total 6 jam pelajaran  perminggu. 
Triajeng mengajar kelas XI MIPA 2 dengan total 4 
jam  pelajaran perminggu 
 
 
 
 
19.00-20.00 
 
 
Menyiapkan  media Menyiapkan media seperti video-video biologi untuk 
kegiatan kepramukaan 
Rabu, 20 Juli 2016 
 
 
 
 
06.40-07.30 
 
 
07.30-08.40 
 
 
 
 
08.40-10.20 
 
Syawalan 
 
 
Kepramukaan  XI 
MIPA 1 
 
 
 
Kepramukaan  XI 
MIPA 2 
Kegiatan berupa ikrar halal bihalal dilanjutkan saling 
berjabat tangan antar siswa-guru-mahasiswa PPL 
 
Mengisi kegiatan kepramukaan dilaksanakan di  kelas 
XI IPA 1 jam ke-1 dan 2 kegiatan diisi dengan 
perkenalan dan penayangan video biologi dan diskusi 
interaktif 
 
Mengisi kegiatan kepramukaan dilaksanakan di  kelas 
XI IPA  2  jam ke-3, 4kegiatan diisi dengan perkenalan 
dan penayangan video biologi dan diskusi interaktif 
 
Kamis, 21 Juli 2016 
 
 
 
 
06.15-07.10 
 
 
 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
SMA 2 Wates merupakan sekolah literasi sehingga 
peserta didik harus masuk pada pukul 06.40 untuk 
terlebih dahulu melakukan kegiatan kerohanian seperti 
membaca Alqur’an (bagi yang Islam) atau alkitab 
(bagi yang Kristen). Selanjutnya kegiatan dilanjutkan 
 
  
 
 
 
 
09.00- 10.00 
 
 
 
 
10.00-14.00 
 
 
19.30- 22.30 
mengawasi literasi 
 
 
 
Konsultasi dengan 
Guru Pembimbing 
Lapangan 
 
 
Mengumpulkan 
Materi 
 
Membuat 
RPP(Struktur Sel dan 
Bioproses di 
dalamnya) 
untuk membaca buku (selain buku pelajaran) selama 
15 menit dan terakhir meresume buku yang telah 
dibaca. 
 
Materi yang akan diajarkan mengenai “Sel”, untuk 
pertemuan pertama direncanakan untuk pengenalan 
teori dan sejarah sel, dan struktur Prokariotik dan 
Eukariotik. 
 
Mencari buku pegangan yang digunakan siswa kelas 
XI di perpustakaan SMA 2 Wates 
 
RPP dibuat untuk 3 kali pertemuan, dengan alokasi 
mengajar untuk 1 kali pertemuan  adalah  2x 45 menit 
Jumat, 22 Juli 2016 
 
 
06.15-07.10 
 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
Menyambut  peserta didik masuk kelas pada pukul 
06.40 untuk terlebih dahulu melakukan kegiatan 
kerohanian seperti membaca Alqur’an (bagi yang 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
08.00-10.00 
 
 
 
10.10-11.45 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
 
Membuat RPP 
 
 
 
Mengumpulkan 
materi 
Islam) atau alkitab (bagi yang Kristen). Selanjutnya 
kegiatan dilanjutkan untuk membaca buku (selain 
buku pelajaran) selama 15 menit dan terakhir 
meresume buku yang telah dibaca. 
 
Membuat RPP pertemuan pertama, menggunakan 
metode pembelajaran discovery learning untuk 
memahami struktur sel prokariotik dan eukariotik 
 
Mencari sumber-sumber yang valid selain dari buku 
paket SMA seperti dari buku Campbell dan jurnal-
jurnal pdf 
 
  
Kegiatan Minggu ke 3 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 25 Juli 2016 
 
07.10-08.10 
 
 
 
09.00-11.00 
 
18.30-20.30 
Mendampingi 
mengajar kelas X 
MIPA 2 
 
Membuat Media  
 
Membuat LKPD  
Materi diajarkan oleh Fatkhi tentang objek 
permasalahan Biologi, saya mendokumentasikan 
proses belajar mengajar 
 
Media yang digunakan adalah ppt tentang sel  
dilengkapi dengan  flash tentang struktur sel 
Membuat LKPD tentang perbedaan sel prokariotik dan 
Eukariotik 
 
Selasa, 26 Juli 2016 
 
 
 
 
 
 
06.15- 08.15 
 
 
10.20- 11.50 
 
 
 
Membuat RPP 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas XI MIPA 2 
 
 
Menyelesaikan pembuatan RPP untuk pertemuan ke-1 
dan 2 serta mencetaknya menjadi hardfile 
 
Praktik mengajar dilaksanakan pada jam ke-5 dan  6. 
Jumlah peserta didik yang diajar adalah 21 orang. 
Melalui kegiatan belajar mengajar peserta didik 
mampu menemukan sendiri perbedaan perbedaan sel 
 
 
  
 
 
 
16.00-18.00 
 
 
Mengoreksi LKPD 
prokariotik dan eukariotik 
 
Mengoreksi LKPD perbedaan perbedaan sel 
prokariotik dan eukariotik 
Rabu, 27 Juli 2016 
 
 
 
08.40- 10.00 
 
Praktik mengajar di 
kelas XI MIPA 2 
 
Praktik mengajar dilaksanakan pada jam ke-3 dan  4. 
Jumlah peserta didik yang diajar adalah 9 orang. 
Melalui kegiatan belajar mengajar peserta didik 
mampu menemukan sendiri perbedaan struktur sel 
hewan dan tumbuhan secara intensif 
 
 
 
 
 
Kamis, 28 Juli 2016 
 
06.15-07.10 
 
 
 
 
 
 
 
07.10- 10.00 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
 
Piket Guru 
 
Menyambut  peserta didik masuk kelas pada pukul 
06.40 untuk terlebih dahulu melakukan kegiatan 
kerohanian seperti membaca Alqur’an (bagi yang 
Islam) atau alkitab (bagi yang Kristen). Selanjutnya 
kegiatan dilanjutkan untuk membaca buku (selain buku 
pelajaran) selama 15 menit dan terakhir meresume 
buku yang telah dibaca. 
 
Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates  
 
11.00-13.00 Mengoreksi LKPD Mengoreksi LKPD pertemuan ke-2 tentang perbedaan 
sel hewan dan tumbuhan 
Jumat, 29 Juli  2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
06.15- 07.15 
 
 
 
 
 
 
08.00-10.00 
 
 
11.00-12.00 
 
 
 
11.00- 12.30 
 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Membuat RPP  
 
 
Mengumpulkan 
materi 
 
 
Menyiapkan media 
 
 
Mengawasi kegiatan literasi sampai menyanyikan lagu 
Indonesia Raya 
 
 
 
 
 
Membuat RPP untuk pertemuan ke-3 tentang  struktur 
dan fungsi organel sel serta komponen kimiawi sel 
 
Mencari sumber-sumber yang valid selain dari buku 
paket SMA seperti dari jurnal dan makalah-makalah 
yang dibuat saat perkuliahan 
 
Menyiapkan media untuk bermain games nama dan 
peran organel sel dan ppt tentang komponen kimiawi 
sel 
 
14.00- 17.00 Pendampingan 
Seleksi tonti 
Saya bertugas mengawasi jalannya seleksi tonti yang 
dilaksanakan di lapangan SMA N 2 Wates. Seleksi 
Tonti ini ditujukan untuk mengikuti lomba pawai di 
Kecamatan Wates. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
kelas X sebagai peserta Seleksi Tonti, Kelas XI dan 
XII sebagai penyeleksi, dan Guru SMA N 2 Wates 
yang juga ikut mendampingi kegiatan ini. 
  
Kegiatan Minggu ke 4 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 1 Agustus  
2016 
 
 
 
07.00-08.10 
 
 
 
08.00-09.00 
 
 
10.00-12.00 
 
 
 
 
 
16.00-18.00 
Upacara Bendera Hari 
Senin 
 
 
Membuat RPP  
 
 
Mengumpulkan 
materi 
 
 
 
 
Menyiapkan  media 
 
Upacara Bendera dihadiri oleh seluruh warga sekolah, 
peserta didik, guru, karyawan, mahasiswa PPL dan 
PPG.  
 
Membuat RPP untuk pertemuan ke-4 dan 5 tentang 
transpor membran  
 
Mencari sumber-sumber yang valid selain dari buku 
paket SMA seperti dari jurnal dan buku penunjang 
lain seperti buku  Campbell dan Cecie Starr.  
Mendownload video Jennifer’s  case, osmosis Demo 
dan Tonicity in Red Blood Cells 
 
Membuat ppt tentang pengantar transpor membran 
dan transpor pasif yang disertai dengan video untuk 
 
studi kasus memahami fenomena osmosis di 
kehidupan sehari-hari 
Selasa, 2 Agustus 
2016 
 
06.15-07.15 
 
 
 
 
 
 
12.15-13.45 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Praktik mengajar di 
kelas XI MIPA 2 
 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Praktik mengajar untuk pertemuan ke-III dilaksanakan 
pada jam ke-7 dan  8. Jumlah peserta didik yang diajar 
adalah 21 orang. Materi yang diajarkan adalah 
komponen kimiawi sel dan meneruskan sruktur fungsi 
organel yang belum selesai pada pertemuan 
sebelumnya. Melalui kegiatan belajar mengajar 
peserta didik diharapkan mampu memahami 
komponen kimiawi penyusun sel dan organel-organel 
sel 
 
Rabu, 3 Agustus 2016 06.15- 08.15 Membuat RPP Menyelesaikan pembuatan RPP pertemuan ke-4  
  
 
 
10.15-11.45 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas XI MIPA 2 
tentang   transpor pasif  serta mencetaknya menjadi 
hardfile 
 
Praktik mengajar pertemuan ke-IV dilaksanakan pada 
jam ke-3 dan  4. Jumlah peserta didik yang diajar 
adalah 9 orang. Melalui kegiatan belajar mengajar 
peserta didik menemukan konsep difusi osmosis 
melalui studi kasus  
Kamis, 4 Agustus 
2016 
IZIN BIMBINGAN KRS DI KAMPUS JOGJA 
Jumat, 5 Agustus 2016 
 
 
06.15-07.15 
 
 
 
 
 
 
08.30-12.30 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Membuat petunjuk 
Praktikum   
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Membuat petunjuk  praktikum “ Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Difusi” 
 
Kegiatan Minggu ke 5 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 8 Agustus 2016 
 
18.30-19.30 
 
 
20.00-22.00 
Membuat RPP  
 
 
Mengumpulkan 
materi 
 
 
 
 
 
 
 
Menyiapkan  media 
 
Membuat RPP untuk pertemuan ke-6 tentang transpor 
membran dengan sub materi transpor aktif 
 
 Mendownload  video : 
- Amoeba eats two paramecia, 
- Animasi Endositosis 
- MembranTransport in Cells 
- Sodium- Potassium Pump Animated  Lecture 
 Mencari sumber-sumber yang valid selain dari 
buku paket SMA seperti dari jurnal pdf  dan buku 
penunjang lain seperti buku  Campbell 
 
Membuat ppt tentang pengantar transpor membran dan 
transpor aktif yang disertai dengan video  
 
Selasa, 9 Agustus 2016 06.30-08.30 Menyelesaikan Mencetak LKPD  “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi  
  
 
 
 
 
 
 
09.00-10.00 
 
 
12.15-13.40 
 
LKPD praktikum  
 
Bimbingan dengan 
DPL 
 
Mengajar praktikum 
kelas XI MIPA 2 
 
 
Difusi” menjadi  hardfile 
 
Mengkoordinasikan jadwal mengajar dengan DPL 
 
 
Praktimum pertemuan ke-V diikuti oleh seluruh peserta 
didik kelas XI MIPA 2 yang berjumlah  19 orang pada 
jam ke 7 dan 8. Praktikum dilaksaksanakan di 
Laboratorium Biologi, didampingi oleh Fatkhi dan salah  
satu mahasiswa SM3T. 
Rabu, 10 Agustus 2016 
 
 
 
06.15- 08.15 
 
 
10.15-11.45 
Membuat RPP 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas XI MIPA 2 
Menyelesaikan pembuatan RPP Transpor Membran 
serta mencetaknya menjadi hardfile 
 
Praktik mengajar pertemuan ke-VI dilaksanakan  pada 
jam ke-3 dan  4. Jumlah peserta didik yang diajar adalah 
9 orang dengan materi ajar “Transpor Aktif”. Metode 
mengajar adalah tanya jawab dan diskusi 
 
Kamis, 11 Agustus 
2016 
06.15-07.15 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
 
  
 
 
 
 
08-00-11.00 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Piket Guru 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates  
Jum’at, 12 Agustus 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
06.15-07.15 
 
 
 
 
 
 
08.00-10.00 
 
 
10.00-11.00 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Membuat RPP  
 
 
Mengumpulkan 
materi 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Membuat RPP untuk pertemuan ke VII  dengan  sub 
materi sintesis protein 
 
 Mencari sumber-sumber yang valid selain dari 
buku paket SMA seperti dari jurnal  pdf  dan  buku 
 
 18.30-20.30 
 
 
 
20.30-22.30 
 
 
 
 
 
 
Menyiapkan  media 
 
penunjang lain seperti buku  Campbell 
 Mendownload  video : 
- From  DNA to Protein 
- Introduction to Protein  Synthesis 
 
Membuat ppt tentang pengantar transpor aktif yang 
disertai dengan video  
Sabtu, 13 Agustus 2016 
 
10.00-15.00 Pendampingan 
karnaval tonti 
Kecamatan Wates 
Mendampingi peserta didik mengikuti karnaval, mulai 
dari persiapan (make up), kemudian mengikuti barisan 
tonti dari belakang 
 
 
 
 
  
Kegiatan Minggu ke 6 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 15 Agustus 
2016 
 
06.30-07.30 
 
 
 
 
 
 
07.30-08.30 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Mengawasi  
Ulangan harian 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Mengawasi ulangan  mata pelajaran biologi di kelas XI 
MIPA 1 . 
 
Selasa, 16 Agustus 
2016 
06.30-07.30 
 
 
 
 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
08.00-11.00 Piket Guru 
 
Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates 
Rabu, 17 Agustus 
2016 
 
16.00-18.00 Upacara 17 agustsus 
di alun-alun Wates 
 
Mendampingi peserta didik kelas XII mengikuti 
upacara penurunan bendera yang dihadiri seluruh 
lembaga dan instansi pemerintah Kulon Progo dan 
dipimpin oleh Bapak Bupati. 
 
Kamis, 18 Agustus 
2016 
 
06.45-08.40 Mengajar 
terbimbing kelas XI 
MIPA 2 
 
Praktik mengajar pertemuan ke-VI dilaksanakan  pada 
jam ke-1 dan  2 dengan  sub materi ajar  sintesis 
protein. Jumlah siswa yang hadir  yaitu  20 anak. 
Praktik mengajar didampingi GPL dan DPL 
 
Jumat, 19 Agustus 
2016 
06.30-07.30 
 
 
 
 
 
 
08.00-11.00 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Menyiapkan 
Ulangan Harian 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Membuat Kisi-Kisi Ulangan Harian Bab Sel 
 
 
Kegiatan Minggu ke 7 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 22 Agustus 
2016 
06.15-07.15 
 
 
 
 
 
 
08-00-11.00 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
 
Menyiapkan 
Ulangan Harian 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
Membuat Kisi-Kisi Ulangan Harian Bab Sel 
 
 
Selasa, 23 Agustus 
2016 
06.30-07.30 
 
 
 
 
 
Menyambut dan 
bersalaman dengan 
peserta didik dan 
guru-guru yang 
datang serta 
mengawasi literasi 
Menyambut peserta didik di depan Lobi SMA N 2 
Wates, kemudian dilanjutkan mengawasi kegiatan 
kerohanian, literasi dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
 
 
 
14.00-16.00 Praktik Mengajar 
Mandiri (mata 
pelajaran  tambahan) 
Mengajar materi Sel di kelas XI MIPA 2 diikuti oleh 
peserta didik yang  jarang mengikuti mata pelajaran 
Biologi karena mengikuti Paskibraka 
Rabu, 24 Agustus 
2016 
06.15-06.45 
 
 
06.45-07.10 
 
 
 
07.10-08.40 
Persiapan Ulangan 
Harian  
 
Pendampingan 
Program Sekolah 
 
 
Ulangan Harian 
Mencetak Ulangan Harian 
 
 
Mendampingi kegiatan Kerohanian, Literasi dan 
Menyanyi Lagu Kebangsaan Indonesia Raya di kelas 
XI MIPA 2 
 
Mengawasi Ulangan Harian  Mata pelajaran Biologi  
kelas XI MIPA 2 dengan materi Sel 
 
Kamis, 25 Agustus 
2016 
06.45-08.40 
 
 
 
09.00-13.00 
Mendampingi 
mengajar  kelas XI 
MIPA 2 
 
Piket Guru 
Mendampingi mengajar mata pelajaran biologi kelas 
XI MIPA 2. Materi diajarkan oleh Ibu Sugiyati, S.Pd., 
M. Eng. Tentang jaringan tumbuhan. Saya membantu 
mendampingi peserta didik mengerjakan LKPD. 
Berjaga dan menerima tamu di lobi 
 
Jumat, 26 Agustus 
2016 
07.00-11.00 Mengoreksi  hasil 
Ulangan Harian 
Mengoreksi hasil Ulangan Harian kelas XI MIPA 2 
dan memasukkan nilai dalam daftar nilai 
 
Kegiatan Minggu ke 8 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 29 Agustus 
2016 
07.00-10.00 
 
 
18.00-22.00 
 
 
Mengoreksi  hasil 
Ulangan Harian 
 
Menyiapkan  
Remedial dan  
Pengayaan 
Mengoreksi hasil Ulangan Harian kelas XI MIPA 2 
dan memasukkan nilai dalam daftar nilai 
 
Membuat soal remedi bagi peserta didik yang belum 
memenuhi KKM dan soal pengayaan  bagi peserta 
didik yang telah mencapai KKM 
 
Selasa, 30 Agustus 
2016 
07.00-10.00 
 
 
 
 
12.30- 13.45  
Piket Guru 
 
 
 
 
Mengawasi Ulangan 
Menyapu Bascamp PPL,  melakukan  presesi ke setiap 
kelas dan berjaga di lobi untuk menerima tamu dan  
melayani perizinan siswa atau guru yang keluar masuk 
sekolah 
 
Menggantikan guru mengawasi ulangan mata pelajaran 
agama  di kelas X MIPA  2 
 
Rabu, 31 Agustus 
2016 
08.40-  11. 05 
 
Mengajar di Kelas X 
IPS 2 Materi 
Menggantikan Ibu Sugiyati, S.Pd., M. Eng. yang 
berhalangan hadir di kelas. Pembelajaran dengan 
 
  
 
 
 
 
14.00- 16.00 
Keanekaragaman 
Hayati 
 
 
 
 
Remedial dan 
Pengayaan kelas XI 
MIPA 2 
LKPD Keanekaragaman Hayati yang telah disediakan 
oleh guru.  
Siswa melakukan pengamatan keanekaragaman pada 
tanaman puring, sirsak dan sirkaya di luar kelas (di 
lingkungan sekolah) didampingi mahasiswa PPL 
 
- Memberikan materi tambahan untuk peserta 
didik yang remidi 
- Memberikan soal pengayaan untuk peserta 
didik yang nilai ulangannya telah melembihi 
KKM. 
- Memberikan soal remidi untuk peserta didik 
yang nilai ulangannya belum mencapai KKM 
Kamis, 1 September 
2016 
14.00-16.00 Mendampingi 
Remedial dan 
pengaayaan kelas X 
IPS 2 
- Mendapingi Fatkhi memberikan materi 
tambahan untuk peserta didik yang remidi 
- Membantu  memberikan soal pengayaan untuk 
peserta didik yang nilai ulangannya telah 
melembihi KKM. 
 
- Membantu memberikan soal remidi untuk 
peserta didik yang nilai ulangannya belum 
mencapai KKM 
Jumat, 2 September 
2016 
12.30- 13.30 Remedial kelas XI 
MIPA 
Memberikan materi tambahan dan mengawasi 
Remedial peserta didik kelas XI MIPA 2 yang belum 
mengikuti remedial  
 
 
  
Kegiatan Minggu ke 9 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 5 September 
2016 
09.00-12.00  
 
 
 
Koreksi Remidi dan 
Pengayaan Kelas  
Semua peserta didik kelas XI MIPA 2 telah memenuhi 
KKM setelah melakukan remidi. Peserta didik yang 
melakukan pengayaan mendapatkan tambahan nilai 
sesuai hasil pengayaan 
 
Selasa, 6 September 
2016 
07.00- 09.00 
 
 
 
09.35-11.05 
Piket Guru 
 
 
 
Masuk kelas XII IPS 
II 
Menyapu bascamp PPL dan berjaga di lobi untuk 
menerima guru atau  peserta didik yang keluar  masuk 
sekolah 
 
Menggantikan guru mengawasi peserta didik  
mengerjakan tugas mata pelajaran  Matematika   
 
Rabu, 7 September 
2016 
07.00- 08.00 
 
 
 
09.00- 11.00 
Rapat membahas 
kenang-kenangan 
untuk sekolah 
 
Konsultasi Membahas 
Membuat sketsa pojok buku  utnuk dikonsultasikan 
kepada Kepala Sekolah 
 
 
Mengkonsultasikan sketsa pojok buku yang telah 
 
  
 
11.00- 14.00 
pojok  Buku 
 
 
Mencari Tukang 
Kayu  
dibuat kepada kepala sekolah, WaKa Humas dan 
Koordinator PPL SMA N 2 Wates 
 
Mencari Tukang Kayu di sekitar Wates dan melalui 
Media Sosial ang bisa membuatkan rak untuk pojok 
buku 
Kamis, 8 September 
2016 
07.00-09.00 
 
 
10.00-12.00 
Piket Guru 
 
 
Menghadiri Program 
Sekolah  
Berjaga dan menerima tamu di lobi serta melakukan 
presensi ke setiap kelas 
 
Menghadiri Orasi calon Ketua Osis sebagai rangkaian 
acara sekolah yaitu Pemilihan Ketua Osis untuk masa 
jabatan baru 
 
Jumat, 9 September 
2016  
07.00- 09.00 
 
 
15.00- 17.00 
Membuat desain 
ulang pojok buku 
 
Pendampingan 
Ekstrakurikuler Tonti 
Membuat desain ulang pojok buku sesuai saran kepala 
Sekolah dan  memesan  rak buku  
 
Mengawasi jalannya latihan Tonti untuk Lomba Baris 
Berbaris 
 
 
Kegiatan Minggu ke 10 PPL 
HARI, TANGGAL JAM 
MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
Senin, 12 
September 2016 
09.00-14.00 WIB Membuat laporan Melengkapi lampiran Laporan  
Selasa, 13 
September 2016 
09.00-13.00 WIB Piket guru Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates untuk melakukan pelayanan jika ada 
peserta didik yang membutuhkan surat izin. 
 
Rabu, 14 September 
2016 
09.00-14.00 WIB Membuat laporan Melengkapi lampiran Laporan  
Kamis, 15 
September 2016 
07.00-11.00 WIB 
 
 
 
13.00-16.00 WIB 
Menyiapkan kenang-
kenangan untuk 
sekolah 
 
Penarikan PPL  
Membuat pojok buku untuk kenang-kenangan bagi 
sekolah 
 
 
Acara diikuti oleh DPL Bapak Karim Theresih,SU , 
Kepala Sekolah SMA N 2Wates, guru pembimbing 
lapangan serta Mahasiswa PPL SMA N 2 Wates 
berjumlah 30 orang. Acara dimulai dengan membaca 
 
doa kemudian dilanjutkan sambutan dan penarikan 
resmi oleh DPL, sambutan dari kepala sekolah, 
penyerahan kenang-kenangan secara simbolis, 
kemudian penutup. 
 
Mengetahui, 
Kulon Progo, 24 September 2016  
 
    
Dosen Pembimbing Lapangan          Guru Pembimbing Lapangan                 Mahasiswa PPL 
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